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Use your gift 
Now there are varieties of gifts, but the same Spirit; 
And there are varieties of services, but the same Lord; 
And there are varieties of activities,  
but it is the same God who activates all of them in everyone. 
To each is given the manifestation of the Spirit for the common good.  
(1 Corinthians 12:4-7) 
 
 
Ease your troubled heart 
“Peace I leave with you; my peace I give to you. 
I do not give tou you as the world gives. 




Jesus standing right at your side, ready to lighten your burden 
“Come to me, all you that are weary and are carrying heavy burdens,  
and I will give you rest. 
Take my yoke upon you, and learn from me; 
for I am gentle and humble in heart, and you will find rest for your souls. 




The door will be opened 
“Ask and it will be given you;  
search, and you will find; 









Karya Ini Kupersembahkan untuk: 
 
 
ALLAH TRI TUNGGAL MAHAKUDUS DAN BUNDA MARIA 
Dukungan Allah Tri Tunggal Mahakudus dan Bunda Maria padaku, seperti lagu ini 
“when you walk through a storm, hold your head up high and don’t be afraid of the dark 
and the end of the storm is a golden sky and the sweet silver song of the lark. 
Walk on through the wind, walk on through the rain. Though your dream be tossed and blown. 
Walk on, walk on, with hope in your heart and you’ll never walk alone.” 




BAPAK YANG SUDAH BERADA DI SISI BAPA SURGAWI DAN IBU  
Bapak, Robertus Supardiyono (alm) dan Ibu, Christiana Murtidjah 
Mereka adalah malaikat Tuhan yang dikirimkan kedunia untuk menjagaku. 




KAKAKKU, MBA IMA, MAS YUS, MBA ICING, DAN MAS YOSHEP 
Terimakasih atas perhatian yang mendewasakanku dan berbagai petuah untuk terus maju.  




TEMAN-TEMAN ANGKATAN 2008 “KELAS B” 
Kita pernah mengalami masa-masa kuliah bersama (pramuka-bimbel-probaling-ppl-dll)  
Berbagi kegalauan dan berjuang dengan sangat keras untuk mencapai cita-cita.  





Cast your burden on the Lord and he will sustain you 
God will uphold you 
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PERNYATAAN KEASLIAN KARYA 
 
Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa karya yang saya tulis tidak 
memuat karya atau bagian karya orang lain, kecuali yang telah disebutkan dalam 
kutipan pada daftar pustaka, sebagaimana layaknya karya ilmiah. 
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Natalia, Cicilia Pris Paniti. (2012). Peningkatan Keaktifan dan Prestasi Belajar 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Materi 
Persiapan Kemerdekaan Indonesia Siswa Kelas V SD Kanisius Duwet 
Semester 2 Tahun Pelajaran 2011/2012. Skripsi. Yogyakarta: Program 
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Universitas Sanata Dharma. 
 
 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui peningkatan keaktifan dan prestasi 
belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi 
persiapan kemerdekaan Indonesia  tahun pelajaran 2011/2012 yang ditandai 
dengan peningkatan rata-rata keaktifan siswa, peningkatan nilai rata-rata siswa 
dan persentase siswa yang mencapai KKM. 
Subyek penelitian adalah siswa kelas V SD Kanisius Duwet pada tahun 
pelajaran 2011/2012 yang berjumlah 27 siswa. Obyek penelitian adalah 
peningkatan keaktifan dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS tentang 
materi persiapan kemerdekaan Indonesia. Peneliti melaksanakan penelitian dalam 
dua siklus. Setiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh dengan tes, 
wawancara, dan observasi. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif 
kuantitatif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keaktifan belajar siswa mengalami 
peningkatan. Terbukti dari adanya skor rata-rata keaktifan pada kondisi awal, 
siklus I, dan siklus II. Skor rata-rata keaktifan pada kondisi awal sebesar 6,00. 
Rata-rata keaktifan siklus I yaitu 15,98 sedangkan rata-rata keaktifan siklus II 
yaitu 17,98 dalam skala 0-20.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami 
peningkatan. Terbukti dari skor rata-rata prestasi belajar dan persentase jumlah 
siswa yang mencapai KKM pada kondisi awal, siklus I, dan siklus II. Skor rata-
rata prestasi belajar pada kondisi awal sebesar 64,95 dengan persentase jumlah 
siswa yang mencapai KKM sebesar 42,10%. Rata-rata prestasi belajar siklus I 
yaitu 71,11 dengan persentase jumlah siswa yang mencapai KKM sebesar 
70,37%, sedangkan rata-rata prestasi belajar siklus II yaitu 76,14 dengan 
persentase jumlah siswa yang mencapai KKM sebesar 96,29%.  
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 
meningkatkan keaktifan  dan prestasi belajar siswa materi persiapan kemerdekaan 
Indonesia Siswa Kelas V SD Kanisius Duwet Semester 2 Tahun Pelajaran 
2011/2012. 
 











Natalia, Cicilia Pris Paniti. (2012). The Increase of Involvement and Achievement 
Using Cooperative Learning Type STAD in Indonesian Independence For 
The Fifth Grade Students Sekolah Dasar Kanisius Duwet Academic Year 
2011/2012. Thesis. Yogyakarta: Elementary School Teachers Education 
Study Program. Sanata Dharma University. 
 
 
The research aims to know the increase of involvement and achievement 
of the fifth grade students of SDK Duwet academic year 2011/2012 in Indonesian 
independence which is indicated by the increase of students involvement average, 
students score average, and percentage of students that reach (KKM). 
The subject of this research is 27 fifth grade students of SDK Duwet, 
academic year 2011/2012. The research object is the increase of students 
involvement and achievement in social studies about Indonesian independence. 
The researcher conducted the research in 2 cycles. Each cycle consists of 
planning, implementation, observation and reflection. The data gathering 
techniques employed in this research were test, interview, and observation. The 
gained data were analyzed by quantitative descriptive. 
The result showed that students involvement are increase. There are an 
envidence for the increase from first condition, cycle I, and cycle II. Students 
involvement  average at first condition is 6.00. After using cooperative learning 
type STAD in cycle I, the students involvement average became 15,98, which 
showed the criteria of students involvement was high. Then, in cycle II, the 
students involvement average significantly increased, that is 17,98, which showed 
the criteria of students involvement was very high in scale 0-20. 
The result showed that students learning achievement are increase. There 
are an envidence for the increase of achievement average and students percentage 
that reached KKM from first condition, cycle I, and cycle II. First condition, the 
score is 64,95 with 42,10% that reached KKM. In cycle I, the score became 71,11 
with 70,37% that reached KKM. In cycle II, the score significantly increased, that 
is 76,14 with 96,29% that reached KKM. 
The conclusion is cooperative learning type STAD can increase 
achievement and involvement in Indonesian independence for the fifth grade 
students sekolah dasar kanisius duwet academic year 2011/2012. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Winataputra (2007) mendefinisikan IPS di sekolah dasar sebagai 
suatu studi masalah sosial yang dipilih dan dikembangkan dengan 
menggunakan pendekatan interdisipliner dan bertujuan agar masalah sosial  
dapat dipahami siswa. Berdasarkan definisi tersebut, IPS memiliki peranan 
penting. Salah satunya sebagai sarana memecahkan persoalan 
kemasyarakatan masa kini. Siswa diharapkan dapat menghadapi dan 
memecahkan masalah sosial sehari-hari. 
Faktanya, dalam mengajarkan IPS masih ditemui kendala. Data 
tersebut diperoleh berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan saat 
november 2011. Observasi dilakukan saat pembelajaran IPS di SDK Duwet 
pada siswa kelas V semester I. Durasi observasi adalah 2 jam mata pelajaran 
atau sekitar 70 menit. Hal yang diamati meliputi aktivitas siswa di kelas 
terutama tentang aspek keaktifan siswa. Wawancara dilakukan pada siswa 
dan guru. Durasi wawancara adalah 60 menit.  
Berdasarkan hasil wawancara, guru menyatakan bahwa mempelajari 
IPS itu rumit karena IPS berisi tentang materi sosial dan bersifat hafalan. 
Materi sosial yang banyak, sedangkan waktu untuk mempelajari terbatas. 
Guru memutuskan untuk menggunakan metode ceramah. Alasannya adalah 
agar materi dapat diajarkan dan terselesaikan tepat pada waktu yang telah 





direncanakan. Siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari IPS. Siswa 
dituntut memahami dan menarik hubungan antara peristiwa yang satu dan 
lainnya. Siswa menyatakan bahwa terdapat berbagai istilah yang jarang 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Akhirnya, pengetahuan dan 
informasi sebatas produk hafalan. Hasil belajar yang diperoleh tidak 
memuaskan. Guru menambahkan bahwa keaktifan siswa di kelas V dalam 
pembelajaran IPS tidak merata. Hanya 25 % atau sekitar 7 dari 27 siswa yang 
aktif dalam pempelajaran IPS.  
Kendala tersebut berdampak pada prestasi belajar siswa. Prestasi 
belajar siswa dan persentase jumlah siswa yang mencapai KKM rendah. Hal 
tersebut nampak pada salah satu Kompetensi Dasar (KD) pembelajaran IPS 
di sekolah dasar kelas V semester 2 yaitu menghargai jasa dan peranan 
perjuangan dalam mempersiapkan kemerdekaan Indonesia. Rata-rata nilai 
hasil belajar siswa tahun pelajaran 2010/2011 adalah 64,95. Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran IPS di SD Kanisius Duwet 
adalah 65. Persentase siswa tidak tuntas KKM adalah  57,90 % atau 11 siswa. 
Persentase siswa tuntas KKM adalah 42,10 % atau 8 siswa. Materi ini 
penting karena persiapan kemerdekaan Indonesia merupakan peristiwa 
bersejarah tentang perjuangan bangsa Indonesia untuk mencapai 
kemerdekaan. Dengan pemahaman yang tepat, diharapkan siswa dapat 
menghargai jasa pahlawan dan mengisi kemerdekaan dengan kegiatan yang 
berguna. Dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar pada KD ini perlu 
ditingkatkan. 





Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran, guru mendominasi 
pembelajaran dengan metode ceramah. Keaktifan siswa hanya terpusat pada 
beberapa siswa. Hasil pengamatan keaktifan siswa pada kondisi awal dapat 
dilihat pada lampiran 17 Data Keaktifan Siswa halaman 308. Berdasarkan 
kriteria keaktifan yang dibuat peneliti, keaktifan belajar siswa SDK Duwet 
dalam pembelajaran IPS masih rendah. Dari 27 siswa, siswa yang bertanya 
10 anak (37,03%). Siswa yang menjawab pertanyaan 8 anak (29,62%). Siswa 
yang berpendapat 10 anak (37,03%).  
Peneliti menduga ada dua penyebab. Penyebab pertama terletak pada 
metode yang digunakan guru. Metode pembelajaran yang digunakan terbatas 
pada metode ceramah. Komunikasi terbatas antara siswa dengan guru. Siswa 
akan bertanya maupun menanggapi pendapat hanya jika ditunjuk. Guru tidak 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling berinteraksi. Aktivitas 
siswa terbatas pada mendengarkan, menulis, dan menjawab. Siswa kurang 
terlibat dan pasif, sehingga kegiatan belajar menjadi tidak efektif. 
Komunikasi antar siswa diabaikan. Padahal komunikasi antar siswa penting, 
agar mendukung belajar bermakna. Komunikasi merupakan bentuk keaktifan 
belajar siswa yang diperoleh melalui pengalaman langsung. Johnson (2010) 
menyebutkan bahwa “pada saat seseorang aktif secara fisik, kebanyakan 
orang akan mudah mengingat sebuah informasi yang mereka peroleh” 
(hlm.155) ; alasannya adalah adanya sensasi fisik yang dapat mempengaruhi 
struktur otak. Port dalam Johnson (2010) menambahkan bahwa “Kegiatan 
fisik dapat mengirimkan pesan ke otak yang menjadi dasar bagi pembentukan 





jaringan saraf yang kuat” (hlm.156). Penyebab kedua terletak pada 
penekanan ranah kognitif yang terbatas pada kemampuan menghafal. Hasil 
belajar yang diperoleh melalui metode ceramah terbatas pada hafalan. Siswa 
menghafal yang dikatakan guru. Siswa mengingat hal-hal yang dicatat selama 
pelajaran. Siswa tidak mengalami dan terlibat melalui pengalaman langsung. 
Hasilnya pembelajaran yang berupa hafalan cepat dilupakan. Hal ini 
dikarenakan kurangnya kebermaknaan belajar. Pembelajaran IPS di sekolah 
dasar seharusnya mengaktifkan siswa. Assessment Reform Group dalam 
Mansur dan Rasyid (2009) menyatakan bahwa, “Keterlibatan diri siswa 
secara aktif menjadi faktor utama untuk memperbaiki proses pembelajaran” 
(hlm.91).  Perlu disadari  pentingnya mengembangkan model pembelajaran 
agar membantu siswa belajar bermakna dan mengaktifkan siswa dengan 
mempertimbangkan efisiensi waktu. Situasi ini harus segera diatasi agar tidak 
meghambat pencapaian prestasi belajar siswa.  
Dalam rangka mengatasi masalah tersebut, peneliti berupaya 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD melalui penelitian tindakan kelas (PTK). 
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan suatu kinerja tim yang 
menekankan pada aktivitas dan interaksi dimana siswa akan bertanggung 
jawab terhadap kemajuan tim dan kemajuan diri sendiri melalui kuis 
individu. Melalui STAD, siswa bekerja dalam kelompok untuk menguasai 
pelajaran yang diberikan guru, siswa bertanggung jawab terhadap kemajuan 
individu maupun tim, serta meningkatkan interaksi siswa dalam 





pembelajaran. Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan keaktifan dan 
prestasi belajar pada mata pelajaran IPS materi persiapan kemerdekaan 
Indonesia pada siswa kelas V semester 2 SD Kanisius Duwet tahun pelajaran 
2011/2012. 
 
B. Pembatasan Masalah 
Upaya peningkatan keaktifan dibatasi pada kesiapan untuk belajar, 
interaksi siswa dalam pembelajaran, belajar dengan pengalaman langsung, 
dan mencari informasi untuk pemecahan masalah. Prestasi belajar mencakup 
tiga ranah belajar yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. 
Ranah kognitif dibatasi pada pengetahuan dan pemahaman. Ranah afektif 
dibatasi pada memberi respon yakni semangat kerjasama dalam diskusi. 
Ranah psikomotorik dibatasi pada aspek partisipasi aktif dalam diskusi.  
Masalah dalam penelitian ini difokuskan pada pembelajaran IPS di 
sekolah dasar kelas V semester 2 yakni KD 2.2. menghargai jasa dan peranan 
perjuangan dalam mempersiapkan kemerdekaan Indonesia. Materi persiapan 
kemerdekaan Indonesia, meliputi persiapan dasar negara, persiapan 
ketatanegaraan, perjuangan para tokoh, dan cara menghargai jasa pahlawan. 









C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, masalah dan pembatasannya, 
masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dalam upaya meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar mata pelajaran 
IPS  materi persiapan kemerdekaan Indonesia pada siswa kelas V semester 
2 SD Kanisius Duwet tahun pelajaran  2011/2012? 
2. Apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar mata pelajaran IPS  materi 
persiapan kemerdekaan Indonesia pada siswa kelas V semester 2 SD 
Kanisius Duwet tahun pelajaran  2011/2012?  
 
D. Pemecahan Masalah 
Masalah rendahnya keaktifan dan prestasi belajar pada mata pelajaran 
IPS materi persiapan kemerdekaan Indonesia pada siswa kelas V SD Kanisius 
Duwet semester 2 tahun pelajaran 2011/2012 akan diatasi dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
 
E. Batasan Pengertian 
Batasan pengertian bertujuan untuk menghindari salah pemahaman 
terhadap makna judul penelitian. Berikut ini adalah batasan pengertian 
mengenai beberapa istilah-istilah dalam penelitian, diantaranya: 





1. Keaktifan adalah serangkaian kegiatan fisik yang terarah guna mencapai 
tujuan belajar yang telah disepakati. 
2. Prestasi belajar adalah penguasaan terhadap suatu pengetahuan yang 
dicapai siswa setelah melakukan kegiatan belajar, diukur melalui tes 
dalam suatu kondisi yang distandardisasikan. 
3. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah suatu kinerja tim yang 
menekankan pada aktivitas dan interaksi dimana siswa akan bertanggung 
jawab terhadap kemajuan tim dan kemajuan diri sendiri melalui kuis 
individu.  
 
F. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui penggunaan model pembelajaran  kooperatif tipe 
STAD dalam upaya meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar pada 
mata pelajaran IPS  materi persiapan kemerdekaan Indonesia pada siswa 
kelas V semester 2 SD Kanisius Duwet tahun pelajaran 2011/2012. 
2. Untuk mengetahui peningkatan keaktifan dan prestasi belajar siswa 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD mata pelajaran 
IPS  materi persiapan kemerdekaan Indonesia pada siswa kelas V 
semester 2 SD Kanisius Duwet tahun pelajaran 2011/2012. 
 
 





G. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang penggunaan 
model  pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam proses belajar mengajar 
IPS, antara lain: 
1. Bagi Peneliti 
Dapat memperoleh pengalaman dalam melakukan PTK, 
khususnya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dalam upaya meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar pada mata 
pelajaran IPS  materi persiapan kemerdekaan Indonesia pada siswa kelas 
V semester 2 SD Kanisius Duwet tahun pelajaran 2011/2012. 
 
2. Bagi Guru 
Dapat memberikan inspirasi bagi guru sekolah dasar untuk 
melakukan PTK khususnya menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD dalam upaya meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar pada 
mata pelajaran IPS  materi persiapan kemerdekaan Indonesia.  
 
 
3. Bagi Siswa 
Dapat memberikan pengalaman mempelajari persiapan 
kemerdekaan Indonesia dengan menggunakan model pembelajaran 












4. Bagi Pihak Sekolah 
Dapat menambah bahan bacaan terkait dengan PTK khususnya 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam upaya 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar pada mata pelajaran IPS  
materi persiapan kemerdekaan Indonesia pada siswa kelas V semester 2 
SD Kanisius Duwet tahun pelajaran 2011/2012.  
 
 
5. Bagi Program Studi PGSD 
Dapat menambah bahan bacaan terkait dengan PTK khususnya 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam upaya 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar pada mata pelajaran IPS  
materi persiapan kemerdekaan Indonesia pada siswa kelas V semester 2 




















1. Pengertian Keaktifan 
Souders and Prescott dalam Johnson (2010) berpendapat 
bahwa, “Keaktifan siswa dalam kegiatan belajar adalah untuk 
mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri” (hlm.155) . Mencari dan 
menggabungkan informasi secara aktif akan menyelamatkan informasi 
tersebut dalam ingatan.  
Dimyati dan Mujiono (2009) menyebutkan bahwa, “Individu 
merupakan manusia belajar yang aktif” (hlm.62). Keaktifan diartikan 
sebagai proses siswa mencari, memperoleh, dan mengolah perolehan 
belajarnya sendiri. Dalam setiap kegiatan pembelajaran, siswa selalu 
menampakkan keaktifan.  
Silberman dalam Gora dan Sunarto (2010:10) berpendapat 
bahwa, “Saat belajar aktif para siswa melakukan banyak kegiatan. 
Aktivitas merupakan bentuk pengalaman langsung dalam membangun 
pengetahuan. Mereka aktif membangun pemahaman atas persoalan 
atau segala sesuatu yang mereka hadapi dalam kegiatan pembelajaran. 
Suryono dan Hariyanto (2011) menyebutkan bahwa, “Siswa 
dituntut untuk selalu aktif memproses dan mengolah perolehan 
belajarnya” (hlm.238). Pembelajar dituntut aktif secara fisik, 





intelektual, dan emosional. Suasana pembelajaran yang mendukung 
dalam kegiatan pembelajaran diharapkan dapat menjadikan siswa lebih 
aktif. 
Lingren dalam Usman (2005) menyebutkan bahwa: 
Keaktifan merupakan interaksi diantara siswa dengan 
guru dan siswa dengan siswa lainnya. Ada komunikasi 
satu arah. Ada balikan dari guru, tetapi tidak terdapat 
interaksi diantara siswa. Ada balikan bagi guru, siswa 
berinteraksi. Interaksi optimal antara guru dengan siswa 
dan antara siswa dengan siswa lainnya. (hlm.24) 
Dari beberapa pengertian keaktifan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa keaktifan adalah serangkaian kegiatan fisik yang terarah guna 
mencari, memperoleh, dan mengolah perolehan belajarnya sendiri. 
 
2. Bentuk Keaktifan 
Keaktifan itu beranekaragam bentuknya mulai dari yang 
mudah diamati sampai yang sulit diamati. Menurut Dimyati dan 
Mudjiono (2009), bentuk keaktifan itu ada dua yaitu kegiatan fisik dan 
kegiatan psikis. 
a. Kegiatan fisik 
Kegiatan fisik adalah kegiatan yang dapat diamati dengan 
mata. Kegiatan fisik bisa berupa membaca, mendengar, menulis, 
berlatih keterampilan-keterampilan. 





b. Kegiatan psikis 
Kegiatan psikis adalah kegiatan yang susah diamati 
dengan mata. Kegiatan psikis bisa berupa menggunakan khasanah 
pengetahuan yang dimiliki dalam memecahkan masalah yang 
dihadapi, membandingkan satu konsep dengan yang lain, 
menyimpulkan hasil percobaan. 
Berdasarkan dua bentuk keaktifan di atas, bentuk keaktifan yang 
diobservasi dalam penelitian ini adalah kegiatan fisik. Alasan 
menggunakan bentuk keaktifan kegiatan fisik karena keaktifan tersebut 
dapat nampak pada perilaku siswa dan keaktifan tersebut dapat diamati 
secara langsung oleh indera penglihatan. 
 
3. Ciri-Ciri Keaktifan 
Siswa belajar secara aktif melalui bekerja sendiri. Kock (1981) 
menyebutkan ciri-ciri siswa belajar aktif meliputi: 
Mencari jalan untuk memecahkan masalah sendiri, menjawab 
pertanyaan, belajar bertanya, mengambil keterangan dari 
buku, mendiskusikan sesuatu hal dengan kawannya, 
melakukan satu percobaan sendiri, dan merasa bertanggung 
jawab atas hasil pekerjaannya, dan lain-lain. (hlm.4) 
 
Surjobroto (2002) menyatakan bahwa siswa dikatakan aktif 
jika menunjukkan ciri-ciri meliputi: 





Siswa berbuat sesuatu untuk memahami materi pelajaran, 
pengetahuan dipelajari, dialami, dan ditemukan oleh siswa, 
siswa mencobakan sendiri konsep-konsep, dan siswa 
mengkomunikasikan hasil pikirannya. (hlm.71) 
 
Sudjana (2009) berpendapat bahwa keaktifan belajar siswa 
dapat diukur melalui hal-hal sebagai berikut: 
Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya. Terlibat 
dalam pemecahan masalah. Bertanya kepada siswa atau guru 
apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya. 
Berusaha mencari berbagai informasi untuk pemecahan 
masalah. Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan 
petunjuk guru. Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil 
yang diperolehnya. Melatih diri dalam memecahkan soal atau 
masalah yang sejenis. Kesempatan menggunakan yang telah 
diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang 
dihadapinya. (hlm.61) 
 
Data di atas digunakan oleh peneliti sebagi pedoman observasi. 
Dalam pedoman observasi keaktifan, terdapat indikator dan deskriptor. 
Setiap indikator diperjelas dengan deskriptor. Peneliti membuat 
indikator berdasarkan pada ciri-ciri keaktifan, sedangkan deskriptor 
dibuat berdasarkan cara mengukur keaktifan. Berikut penjelasannya:  
a. Kesiapan belajar.  





Keaktifan dilihat dari persyaratan awal tentang hal-hal 
yang diperlukan untuk mempelajari tugas belajar baru. Deskriptor 
yang digunakan meliputi kesiapan siswa untuk duduk sesuai 
petunjuk guru, mempersiapkan alat tulis, memasuki kelas setelah 
bel berbunyi, menyiapkan buku pelajaran, dan menjaga 
ketenangan. 
b. Interaksi siswa dalam pembelajaran. 
Keaktifan dilihat dari aktivitas seorang siswa yang 
dilakukan dengan siswa lain bertujuan untuk mengolah perolehan 
belajarnya. Deskriptor yang digunakan meliputi interaksi bertanya, 
menjawab pertanyaan, berpendapat, melakukan diskusi dari awal 
sampai akhir, dan menyimpulkan informasi pesan pembelajaran. 
c. Belajar dengan pengalaman langsung. 
Keaktifan dilihat dari proses mengalami sesuatu secara 
langsung. Deskriptor yang digunakan meliputi membaca buku 
sesuai mata pelajaran, membantu siswa yang kesulitan belajar, 
menuliskan hasil diskusi, mencatat bahan pelajaran, dan 
mengerjakan tugas dari guru. 
d. Mencari informasi untuk pemecahan masalah. 
Keaktifan dilihat dari proses mencari dan memperoleh 
pengetahuan mereka sendiri. Deskriptor yang digunakan meliputi 
mencari informasi dari buku paket, modul, buku relefan, guru yang 





bersangkutan, dan siswa lain. (Lebih jelasnya dapat dilihat pada 
lampiran 12 Pedoman observasi keaktifan belajar siswa hlm 255) 
 
4. Faktor Pendorong Keaktifan 
Kesempatan belajar memberikan peluang dilaksanakannya 
implikasi prinsip keaktifan secara optimal. Kesempatan belajar dapat 
diorganisasikan melalui peranan guru.  
Dimyati Mujiono (2009) berpendapat bahwa guru dapat 
menimbulkan keaktifan belajar pada siswa melalui: 
Multimetode dan multimedia, memberikan tugas secara 
individual dan kelompok, memberikan kesempatan 
melaksanakan eksperimen dalam kelompok kecil, memberikan 
tugas membaca bahan belajar, mencatat hal yang kurang jelas, 
dan mengadakan tanya jawab dan diskusi. (hlm.63) 
 
Usman (2005) menyebutkan cara meningkatkan keaktifan 
siswa melalui mengenali dan membantu anak yang kurang aktif, 
mempersiapkan siswa secara tepat, dan menyesuaikan pengajaran 
dengan kebutuhan individu siswa. Ia menambahkan bahwa penyebaran 
kesempatan berpartisipasi aktif  dapat dilakukan dengan cara mencoba 
memancing urunan siswa yang enggan berpartisipasi dengan 
mengarahkan pertanyaan secara bijaksana, mencegah terjadinya 
pembicaraan serempak dengan memberi giliran kepada siswa yang 





pendiam terlebih dahulu, dan mendorong siswa untuk mengomentari 
urutan temannya hingga interaksi antar siswa dapat ditingkatkan. 
Anggota kelompok memiliki kesempatan untuk berpartisipasi 
memberi sumbangan pikiran. Dalam usaha membagi partisipasi kepada 
anak didik, Syaiful Bahri Djamarah (2002) mengungkapkan bahwa: 
Guru dapat secara berhati-hati meminta pandangan anak didik 
yang kurang berpartisipasi tanpa harus memalukan atau tanpa 
mengejek, mencegah kegaduhan sehingga pembicaraan 
seseorang dapat didengarkan oleh semua anggota, mencegah 
anak didik yang cenderung memonopoli diskusi, dan 
meningkatkan pemberian komentar anak didik terhadap 
pendapat anak didik lain sehingga interaksi antar anak didik 
dapat ditampilkan. (hlm. 162) 
Berdasarkan data di atas, peneliti akan mendorong keaktifan 
dengan mempersiapkan siswa secara tepat, memberikan tugas secara 
individual dan kelompok, memberikan tugas untuk membaca bahan 
belajar, mencatat hal yang kurang jelas, mengadakan tanya jawab dan 
diskusi, serta memberikan kesempatan berpartisipasi secara merata. 
 
5. Cara Mengukur Keaktifan 
Dalam penelitian ini, keaktifan siswa diukur menggunakan 
observasi dan wawancara. 
 





Arifin (2009) berpendapat bahwa: 
Observasi merupakan suatu proses pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis, logis, objektif, dan rasional 
tentang berbagai fenomena, dalam situasi yang 
sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk 
mencapai tujuan tertentu. (hlm. 153) 
Masidjo (1995) menyatakan bahwa wawancara yaitu: 
Proses tanya jawab sepihak antara pewawancara dan 
yang diwawancarai, dilaksanakan sambil bertatap muka 
baik secara langsung dengan maksud memperoleh 
jawaban. Wawancara dilakukan kepada guru dan 
sebagian siswa. (hlm. 72) 
 
B. Prestasi Belajar 
1. Pengertian Prestasi 
Arifin (1988) berpendapat bahwa, “Kata prestasi berasal dari 
bahasa Belanda yaitu prestatie” (hlm.2-3) ; dalam bahasa Indonesia 
menjadi prestasi yang berarti hasil usaha. Prestasi dimaksudkan 
sebagai kemampuan, keterampilan, dan sikap seseorang dalam 
menyelesaikan suatu hal. Departemen Pendidikan Nasional (2005) 
menyatakan “prestasi sebagai hasil yang telah dicapai dari yang telah 
dilakukan, dikerjakan, dsb” (hlm. 895). 





Dari beberapa definisi tentang prestasi, dapat disimpulkan 
bahwa prestasi adalah hasil yang telah dicapai dalam menyelesaikan 
suatu hal. 
 
2. Pengertian Belajar 
Para ahli mengemukakan pendapat tentang definisi belajar. 
Setiap definisi dirumuskan dari pandangan dan titik tolak berpikir. 
Setiap ahli memiliki pandangan yang berbeda-beda, namun antara satu 
dengan yang lain terdapat keterkaitan.  
John B. Watson dalam Djaali (2007) berpendapat bahwa, 
“Belajar diartikan sebagai hasil dari latihan yang berulang-ulang” 
(hlm.95). Latihan berulang dapat mengubah tingkah laku manusia.  
Hilgard dalam Sukmadinata (2009) menguatkan definisi John 
B Watson dengan mengartikan belajar sebagai “suatu proses dimana 
suatu perilaku berubah karena adanya respon terhadap sesuatu situasi” 
(hlm. 156). Seseorang dapat dikatakan belajar jika melakukan sesuatu 
dengan cara latihan-latihan sehingga yang bersangkutan menjadi 
berubah. Belajar dapat dirumuskan sebagai perubahan perilaku yang 
relatif permanen karena pengalaman. 
Cronbach dalam Arifin (2011) menambahkan bahwa “belajar 
yang sebaik-baiknya adalah dengan mengalami sesuatu menggunakan 
pancaindra” (hlm. 55). Belajar adalah suatu cara mengamati, 





membaca, meniru, mengintimasi, mencoba sesuatu, mendengar, dan 
mengikuti arah tertentu. 
Dari beberapa definisi belajar di atas, dapat disimpulkan 
bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku pada seseorang 
karena mengalami sesuatu (pengalaman). 
 
3. Pengertian Prestasi Belajar 
Kusumah dan Dwitagama (2010) menyatakan bahwa, “Prestasi 
belajar adalah penguasaaan pengetahuan atau keterampilan yang 
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai 
atau angka yang diberikan oleh guru” (hlm.153). Arifin (1990) 
menyatakan bahwa, “Prestasi belajar adalah kemampuan, 
keterampilan, dan sikap seseorang dalam menyelesaikan masalah 
dalam bidang pendidikan” (hlm.3). Kemampuan atau keberhasilan 
yang diraih berkenaan dengan aspek pengetahuan siswa secara umum. 
Sudjana (2009) mendefinisikan prestasi belajar sebagai 
“kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya” (hlm.22). Purwanto (2009) mendefinisikan 
prestasi belajar sebagai “perubahan perilaku yang terjadi setelah 
mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan” 
(hlm.54). 
Winkel (1987) menyatakan bahwa, “Prestasi belajar adalah 
semua perubahan di bidang kognitif, psikomotorik dan afektif dan 





mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya” 
(hlm.35). Tirtonegoro (1984) menyatakan bahwa, “Prestasi belajar 
adalah pencapaian hasil belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, 
angka, huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang 
sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu” (hlm.43). 
Periode yang dimaksudkan adalah periode dalam kegiatan belajar. 
Dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil belajar 
akademik di bidang kognitif, psikomotorik, dan afektif yang diperoleh 
setelah mengikuti kegiatan belajar sesuai dengan tujuan pendidikan 
yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat. 
Hasil belajar akademik diukur dari seberapa besar siswa mampu 
memberikan balikan dari setiap evaluasi atau tes yang diberikan. 
 
4. Aspek Prestasi Belajar 
Muhibin syah (2001) berpendapat bahwa, “Prestasi belajar 
merupakan kesempurnaan seorang peserta didik dalam berpikir, 
merasa, dan berbuat” (hlm.214). Prestasi belajar seorang peserta didik 
dikatakan sempurna jika memenuhi tiga aspek, yakni aspek kognitif, 
aspek afektif, dan aspek psikomotorik.  
Sudjana (2009) menyebutkan bahwa, “Klasifikasi prestasi 
belajar dari Bloom secara garis besar terdapat tiga aspek yaitu aspek 
kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik” (hlm.22-23). 
a. Aspek kognitif 





Aspek kognitif adalah aspek yang berkaitan dengan 
kegiatan berpikir. Aspek ini sangat berkaitan erat dengan 
kemampuan berpikir siswa. Aspek kognitif berkenaan dengan 
prestasi belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni 
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.  
b. Aspek afektif 
Aspek afektif adalah aspek yang berkaitan dengan nilai 
dan sikap. Aspek ini berkaiatan erat dengan kecerdasan emosi 
(EQ) siswa. Aspek afektif berkenaan dengan sikap dan nilai yang 
terdiri dari lima aspek yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, 
penilaian, organisasai, dan internalisasi.  
c. Aspek psikomotorik 
Aspek psikomotorik adalah segala sesuatu yang berkaitan 
dengan kemampuan gerak fisik. Aspek ini menunjukkan 
kemampuan atau keterampilan (skill) yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengetahuan. Aspek psikomotorik terdiri dari enam 
aspek yakni gerakan reflek, keterampilan gerakan dasar, 
kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan 
keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif. 
 
5. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Sudjana (1989) mengemukakan prestasi belajar dipengaruhi 
oleh dua faktor utama yaitu faktor intrinsik dan ekstrinsik (hlm.39-42). 





a. Faktor intrinsik 
Faktor intrinsik adalah faktor dari dalam diri siswa. 
Terutama kemampuan yang dimilikinya. Terdapat faktor instrinsik 
yang lain, seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan 
kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan 
psikis. 
b. Faktor ekstrinsik 
Faktor ekstrinsik adalah faktor yang datang dari luar diri 
siswa atau faktor lingkungan. Faktor lingkungan yang dominan 
adalah kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran adalah efektif 
tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan 
pengajaran. Kualitas pengajaran dipengaruhi oleh faktor-faktor 
sebagai berikut: 
1) Faktor guru meliputi kompetensi guru, kemampuan guru 
mengajar, penguasaan mata pelajaran, sikap guru terhadap 
mata pelajaran. 
2) Faktor karakteristik kelas meliputi besarnya kelas, suasana 
belajar, fasilitas dan sumber belajar yang tersedia. 
3) Faktor karakteristik sekolah meliputi disiplin sekolah, 
perpustakaan sekolah, letak geografis sekolah, lingkungan 
sekolah, estetika dalam arti sekolah memberikan perasaan 
nyaman, kepuasan belajar, bersih,  rapi dan teratur. 





Yakamoto menambahkan bahwa hasil belajar yang optimal hanya 
mungkin dicapai apabila siswa dan guru melakukan keaktifan yang 
intensional (seperti yang dikutip dalam Usman, 2005, hlm.24). 
 
6. Fungsi Prestasi Belajar 
Arifin (1988) menjabarkan lima fungsi utama prestasi belajar meliputi: 
Indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah 
dikuasai anak didik, lambang pemuasan hasrat ingin tahu, 
bahan informasi dalam inovasi pendidikan, indikator intern 
dan ekstern dari suatu institusi pendidikan, dan indkator 
terhadap daya serap (kecerdasan) anak didik. (hlm.4) 
 
7. Manfaat Prestasi Belajar 
Cronbach dalam Arifin (1988) menyebutkan  bahwa: 
Manfaat prestasi belajar antara lain sebagai umpan balik bagi 
pendidik dalam mengajar, keperluan diagnostik, keperluan 
bimbingan dan penyuluhan, keperluan seleksi, keperluan 
penempatan atau penjurusan, dan menentukan isi 
kebijaksanaan sekolah. (hlm.4) 
 
8. Cara Mengukur Prestasi Belajar 
Prestasi belajar diperoleh melalui evaluasi. Muhibbin Syah 
(1995) berpendapat bahwa, “Evaluasi diartikan sebagai proses 





penilaian untuk mengambarkan prestasi yang dicapai seorang siswa 
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan” (hlm.142).  
a. Evaluasi Prestasi Kognitif  
Muhibbin Syah (1995) menyatakan bahwa, “Mengukur 
keberhasilan siswa berdimensi ranah kognitif dapat dilakukan 
dengan tes tertulis dan perbuatan” (hlm.154). Tes tertulis dapat 
dibagi menjadi dua bentuk tes subyektif dan tes obyektif. Tes yang 
digunakan pada setiap akhir siklus adalah tes obyektif. Solihatin 
(2008) menyatakan bahwa, “Dalam tes obyektif jawaban sudah 
diarahkan, peserta tes cukup memberi tanda pada tempat yang 
sudah disediakan” (hlm.46). Soal siklus menggunakan benar-salah, 
pilihan ganda, dan melengkapi. 
b. Evaluasi Prestasi Psikomotor 
Syah, Muhibbin (1995) menyatakan “cara yang dipandang 
tepat untuk mengevaluasi keberhasilan belajar yang berdimensi 
ranah psikomotor adalah observasi” (hlm.156) ; observasi diartikan 
sebagai sejenis tes mengenai peristiwa, tingkah laku, atau 
fenomena lain, dengan pengamatan langsung.  
c. Evaluasi Prestasi Afektif 
Syah, Muhibbin (1995) menyatakan “cara yang dipandang 
tepat untuk mengevaluasi keberhasilan belajar yang berdimensi 
ranah afektif adalah observasi” (hlm.157).  





Jadi dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa cara 
mengukur prestasi belajar siswa adalah dengan cara evaluasi prestasi 
kognitif, evaluasi prestasi afektif, dan evaluasi prestasi psikomotorik. 
 
C.  Model Pembelajaran Kooperatif 
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
Slavin dalam Taniredja (2011) mendefinisikan “cooperative 
learning adalah suatu model pembelajaran dimana sistem belajar dan 
bekerja dalam kelompok kecil berjumlah 3-6 orang secara kolaboratif 
sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar” 
(hlm.55). Solihatin (2008) mendefinisikan “cooperative learning 
sebagai suatu perilaku bersama dalam bekerja dalam struktur 
kerjasama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang 
atau lebih dimana keberhasilan kerja dipengaruhi oleh keterlibatan dari 
setiap anggota kelompok itu sendiri” (hlm.4). 
Suprijono (2011) mendefinisikan “model pembelajaran 
kooperatif sebagai semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-
bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru” 
(hlm.54). Wena (2009) menyebutkan “model pembelajaran kooperatif 
adalah sistem pembelajaran yang berusaha memanfaatkan teman 
sejawat sebagai sumber belajar, di samping guru dan sumber belajar 
lainnya” (hlm.190). Riyanto (2009) menambahkan “model 
pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang dirancang 





untuk membelajarkan kecakapan akademik sekaligus keterampilan 
sosial termasuk keterampilan interpersonal” (hlm.271). 
Dari beberapa definisi model pembelajaran kooperatif di atas, 
dapat disimpulkan definisi model pembelajaran kooperatif sebagai 
suatu kerja kelompok dimana mereka saling berinteraksi melalui 
bimbingan guru untuk memperjuangkan keberhasilan kelompok dan 
mengembangkan prestasi. 
 
2. Unsur Model Pembelajaran Kooperatif 
Roger dan David Johnson menyatakan bahwa unsur dalam 
model pembelajaran kooperatif ada lima (seperti yang dikutip dalam 
Lie, 2002, hlm.31). 
a. Saling ketergantungan positif (positive interdependence) 
Semua anggota dalam kelompok akan merasa saling 
ketergantungan. Ketergantungan muncul karena keberhasilan 
dalam penyelesaian tugas tergantung pada kinerja setiap anggota 
dalam kelompok. Oleh karena itu, dalam suatu tim terdapat unsur 
ketergantungan positif.  
b. Tanggung jawab perseorangan (individual accountability) 
Setiap anggota kelompok mempunyai tugas dan tanggung 
jawab yang harus dikerjakan dalam kelompok. Setiap siswa akan 
merasa bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik. 
c. Tatap muka (face to face promotion interaction) 





Tatap muka dimaksudkan untuk saling memberi dan 
menerima informasi dari anggota kelompok lain. Setiap kelompok 
diberikan kesempatan untuk bertatap muka melakukan interaksi 
dan diskusi.  
d. Komunikasi antaranggota (participation communication) 
Setiap anggota kelompok perlu diarahkan cara 
berkomunikasi secara efektif. Siswa berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan kelompok. Siswa saling mendengarkan dan mengutarakan 
pendapat mereka. Komunikasi yang efektif dapat bermanfaat untuk 
memperkaya pengalaman belajar. 
e. Evaluasi proses kelompok 
Evaluasi dimaksudkan supaya dapat bekerja sama dengan 
lebih efektif. Evaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerjasama 
membutuhkan jadwal. 
 
3. Ciri-Ciri Model Pembelajaran Kooperatif 
Rusman (2011) menjelaskan ciri-ciri model pembelajaran 
kooperatif adalah sebagai berikut: 
a. Pembelajaran secara tim 
Tim merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Tim harus 
mampu membuat setiap siswa belajar. Setiap anggota tim harus 
saling membantu untuk mencapai tujuan bersama. 
b. Didasarkan pada manajemen kooperatif 





Manajemen memiliki tiga fungsi. Fungsi manajemen 
sebagai perencanaaan pelaksanaan, organisasi, dan kontrol. Model 
pembelajaran kooperatif dilaksanakan sesuai dengan perencanaan 
dan langkah pembelajaran yang sudah ditentukan. Model 
pembelajaran kooperatif memerlukan kematangan rencana agar 
proses pembelajaran berjalan dengan efektif. Model pembelajaran 
kooperatif perlu ditentukan kriteria keberhasilan baik melalui 
bentuk tes maupun non tes. 
c. Kemauan untuk bekerjasama 
Prinsip kebersamaan atau kerjasama perlu ditekankan 
dalam pembelajaran kooperatif. Tanpa kerjasama yang baik, 
pembelajaran kooperatif tidak akan mencapai hasil yang optimal. 
d. Keterampilan bekerjasama 
Kemampuan bekerjasama itu dipraktikkan melalui 
aktivitas dalam kegiatan pembelajaran secara berkelompok. Siswa 
didorong supaya sanggup berinteraksi dan berkomunikasi dengan 
anggota lain dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan. (hlm.207) 
 
4. Bentuk Keterampilan Kooperatif 
Ada tiga bentuk keterampilan kooperatif sebagaimana 
diungkapkan oleh Lunndgren dalam Rusman (2011), yaitu: 
a) Keterampilan kooperatif tingkat awal 





Keterampilan kooperatif tingkat awal meliputi 
menggunakan kesepakatan, menghargai kontribusi, mengambil 
giliran dan berbagi tugas, berada dalam kelompok, berada dalam 
tugas, mendorong partisipasi, mengundang orang lain untuk 
berbicara, menyelesaikan tugas pada waktunya, dan menghormati 
perbedaan individu. 
b) Keterampilan kooperatif tingkat menengah 
Keterampilan kooperatif tingkat menengah meliputi 
menunjukkan penghargaan dan simpati, mengungkapkan 
ketidaksetujuan dengan cara yang dapat diterima, mendengarkan 
dengan aktif, bertanya, membuat ringkasan, menafsirkan, mengatur 
dan mengorganisir, menerima, tanggung jawab, dan mengurangi 
ketegangan. 
c) Keterampilan kooperatif tingkat mahir 
Keterampilan kooperatif tingkat mahir meliputi 
mengelaborasi,  memeriksa dengan cermat, menanyakan 
kebenaran, menetapkan tujuan, dan berkompromi. (hlm.210) 
Bentuk keterampilan kooperatif yang akan digunakan pada penelitian 
ini, dibatasi pada keterampilan kooperatif tingkat awal. 
 
5. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif 
Suyatno (2009) mengemukakan langkah pembelajaran 
kooperatif adalah sebagai berikut: 





a. Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 
b. Menyajikan informasi 
c. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar 
d. Membimbing kelompok belajar dan bekerja 
e. Evaluasi 
f. Memberikan penghargaan (hlm.50) 
 
6. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif 
Departemen Pendidikan Nasional dalam Taniredja (2011) 
menyebutkan tujuan pembelajaran kooperatif sebagai berikut: 
a) Meningkatkan hasil akademik melalui peningkatan kinerja siswa 
dalam tugas-tugas akademiknya. 
b) Memberi peluang agar siswa dapat menerima teman-temannya 
yang mempunyai berbagai perbedaan latar belakang. 
c) Mengembangkan keterampilan sosial siswa. Keterampilan sosial 
dimaksudkan antara lain berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai 
pendapat orang lain, memancing teman untuk bertanya, mau 
menjelaskan ide atau pendapat, bekerja dalam kelompoknya. 
(hlm.60) 
 
7. Manfaat Model Pembelajaran Kooperatif 
Kagan mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif 
mempunyai banyak manfaat meliputi:  





Meningkatkan pencapaian dan kemahiran kognitif siswa, 
meningkatkan kemahiran sosial dan memperbaiki hubungan 
sosial, meningkatkan keterampilan kepemimpinan, 
meningkatkan kepercayaan diri, dan meningkatkan kemahiran 
teknologi. (seperti yang dikutip dalam Gora dan Sunarto, 2010, 
hlm.60) 
 
8. Tipe dari Model Pembelajaran Kooperatif 
Rusman (2011) menyatakan bahwa ada beberapa tipe dalam 
pembelajaran kooperatif. Tipe dalam pembelajaran kooperatif meliputi 
STAD, TGT, TAI, CIRC, Jigsaw, dan GI.  Student Teams Achievement 
Division (STAD) yaitu suatu kinerja tim yang menekankan pada 
aktivitas dan interaksi dimana siswa akan bertanggung jawab terhadap 
kemajuan tim dan kemajuan diri sendiri melalui kuis individu. Team 
Game Tournament (TGT) yaitu siswa sebagai wakil tim berlomba 
dengan anggota tim lain menggunakan turnamen permainan akademik, 
kuis, dan sistem skor kemajuan individu. Team Accelerated Instruction 
(TAI) yaitu pengajaran individualisasi dalam tim kooperatif dengan 
memperhatikan perbedaan kemampuan maupun prestasi siswa. 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) yaitu siswa 
bekerja dalam tim kooperatif yang dikoordinasikan dengan pengajaran 
kelompok membaca supaya dapat memenuhi tujuan pemahaman 
membaca, kosa kata, pembacaan pesan, dan ejaan. Jigsaw yaitu 





strategi pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam 
kelompok-kelompok kecil untuk menyelidiki suatu topik umum. 
Group Investigation (GI) yaitu Siswa menjalankan peran khusus dalam 
menyelesaikan seluruh tugas kelompok melalui investigasi sumber, 
mengevaluasi, dan mensistesiskan informasi tiap anggota supaya dapat 
menghasilkan karya kelompok. 
Dari tipe-tipe pembelajaran kooperatif, peneliti menggunakan 
tipe STAD untuk melakukan tindakan penelitian. Melalui STAD, 
siswa bekerja dalam kelompok untuk menguasai pelajaran yang 
diberikan guru, siswa bertanggung jawab terhadap kemajuan individu 
maupun tim, serta meningkatkan interaksi siswa dalam pembelajaran.  
 
D. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
1. Pengertian STAD 
STAD kependekan dari Student Teams Achievement Division. 
Slavin (2005) mendefinisikan “STAD sebagai suatu kinerja tim yang 
mendorong tiap anggota melakukan kontribusi terhadap rekognisi tim 
melalui skor kemajuan individual” (hlm.143). Isjoni berpendapat 
STAD merupakan salah satu tipe kooperatif yang menekankan pada 
aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan 
saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai 
prestasi yang maksimal (seperti yang dikutip dalam Taniredja, 2011, 
hlm.64). 





Berdasarkan definisi di atas, peneliti mendefinisikan STAD 
sebagai suatu kinerja tim yang menekankan pada aktivitas dan 
interaksi dimana siswa akan bertanggung jawab terhadap kemajuan tim 
dan kemajuan diri sendiri melalui kuis individu.  
 
2. Komponen Utama STAD 
Slavin (2005) menyebutkan bahwa STAD terdiri atas lima 
komponen utama, yaitu presentasi kelas, tim, kuis, skor kemajuan 
individual, dan rekognisi tim” (hlm.144). Berikut penjelasannya. 
a) Presentasi kelas 
Materi diperkenalkan melalui presentasi di dalam kelas. Ini 
merupakan pengajaran langsung seperti yang sering dilakukan atau 
diskusi pelajaran yang dipimpin guru. Dengan cara ini, siswa 
dituntut untuk memberikan perhatian selama presentasi, karena 
dapat membantu mereka mengerjakan kuis. 
b) Tim 
Tim terdiri dari tiga, empat, atau lima siswa yang mewakili 
seluruh bagian dari kelas dalam hal kinerja akademik, jenis 
kelamin, ras, dan etnisitas. Fungsinya adalah memastikan seluruh 
anggota tim aktif  dan mempersiapkan anggota supaya dapat 
mengerjakan kuis dengan baik.  
c) Kuis 





Kuis dilaksanakan setelah pertemuan pertama dari 
presentasi kelas dan pertemuan kedua dari praktik tim. Siswa 
mengerjakan kuis individual. Siswa tidak diperbolehkan saling 
membantu dalam mengerjakan kuis. Siswa bertanggung jawab 
secara individual untuk memahami materi. 
d) Skor Kemajuan Individual 
Skor kemajuan individual dimaksudkan bahwa semua 
siswa dapat melampaui skor minimum dan mempunyai 
kesempatan yang sama untuk berhasil jika mereka melakukan yang 
terbaik dalam bidang akademis. Sistem poin kemajuan bersifat adil 
karena setiap siswa berkompetisi dengan dirinya sendiri.  
Tabel 2.1. Pedoman Skor Perkembangan Individu (Slavin, 2005) 
Nilai Tes Skor Perkembangan 
Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 5 
10 poin di bawah skor awal 10 
Skor awal sampai 10 poin di atas skor awal 20 
Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30 
Kertas jawaban sempurna (terlepas dari skor awal) 30 
e) Rekognisi Tim 
Gagasan utama dalam rekognisi tim adalah menghitung 
skor kemajuan individual dan skor tim. Siswa berusaha 
meningkatkan kinerja mereka, karena dapat menyumbangkan poin 
untuk memperoleh kemajuan maksimal bagi tim. Tim memperoleh 
penghargaan jika skor rata-rata mereka mencapai kriteria tertentu.  
 
 





Tabel 2.2. Perhitungan Perkembangan Kelompok (Rusman, 2011) 
No Rata-Rata Skor Kualifikasi 
1 0 ≤ N ≤ 5 - 
2 6 ≤ N ≤ 15 Tim yang Baik (Good Team) 
3 16 ≤ N ≤ 20 Tim yang Baik Sekali (Great Team) 
4 21 ≤ N ≤ 30 Tim yang Istimewa (Super Team) 
 
3. Langkah Pembelajaran Tipe STAD 
Rusman (2011) menyebutkan langkah-langkah model 
pembelajaran tipe STAD sebagai berikut: 
a. Penyampaian tujuan dan motivasi 
Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai 
dan memotivasi siswa untuk belajar. Guru memberi motivasi siswa 
agar dapat belajar dengan aktif dan kreatif.  
b. Pembagian kelompok 
Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok. Setiap 
kelompoknya terdiri dari 3-5 siswa yang memprioritaskan 
heterogenitas kelas dalam prestasi akademik, jenis kelamin, ras. 
c. Presentasi dari guru 
Guru menyampaikan materi pelajaran dengan terlebih 
dahulu menjelaskan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada 









d. Kegiatan belajar dalam tim 
Siswa belajar dalam kelompok. Guru menyiapkan lembar 
kerja sebagai pedoman bagi kerja kelompok, sehingga semua 
anggota menguasai dan memberikan kontribusi. Selama tim 
bekerja, guru melakukan pengamatan, memberikan bimbingan, 
dorongan dan bantuan bila diperlukan. Kerja tim ini merupakan ciri 
terpenting dari STAD. 
e. Kuis atau evaluasi 
Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis 
tentang materi yang dipelajari dan juga melakukan penilaian 
terhadap presentasi hasil kerja masing-masing kelompok. Siswa 
mengerjakan secara individual. Ini dilakuan untuk menjamin agar 
siswa secara individu bertanggung jawab kepada diri sendiri dalam 
memahami bahan ajar.  
f. Penghargaan prestasi tim 
Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa hasil kerja siswa 
dan diberikan angka dengan rentang 0-100. Selanjutnya pemberian 
penghargaan atas keberhasilan kelompok dapat dilakukan oleh 
guru dengan melakukan tahapan menghitung skor individu, 
menghitung skor kelompok, dan pemberian hadiah serta pengakuan 
skor kelompok. (hlm.215) 
 
 





4. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Slavin (2005) menyebutkan kelebihan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD sebagai berikut: 
Dapat mengembangkan prestasi siswa. Dapat meningkatkan 
rasa percaya diri siswa, siswa merasa lebih terkontrol untuk 
keberhasilan akademis. Dapat memberikan perkembangan yang 
berkesan pada hubungan interpersonal diantara anggota 
kelompok yang berbeda etnis. Bekerja dalam kelompok untuk 
menguasai pelajaran yang diberikan guru. Bertanggung jawab 
terhadap kemajuan individu maupun tim. Meningkatkan 
interaksi siswa dalam pembelajaran. (hlm.150) 
 
E.  Ilmu Pengetahuan Sosial 
1. Hakikat IPS 
IPS ( Ilmu Pengetahuan Sosial ) merupakan terjemahan dari 
bahasa Inggris yaitu social studies atau social sciences. IPS dapat 
diartikan sebagai penelaahan atau kajian tentang masyarakat. Sapriya 
(2009) menyatakan “istilah IPS di sekolah dasar merupakan nama mata 
pelajaran yang berdiri sendiri sebagai integrasi dari sejumlah konsep 
disiplin ilmu sosial, humaniora, sains bahkan berbagai isu dan masalah 
sosial kehidupan” (hlm.20). IPS disesuaikan dengan karakteristik dan 
kebutuhan peserta didik. Materi IPS untuk jenjang sekolah dasar 
terlihat dari dimensi pedagogik dan psikologis serta karakteristik 





kemampuan berpikir peserta didik yang bersifat holistik.  
Hamid Hasan dan Kosasih dalam Solihatin (2008) menyatakan bahwa:  
IPS memiliki peranan penting. IPS mampu mempersiapkan, 
membina, dan membentuk kemampuan peserta didik 
menguasai pengetahuan, sikap, nilai, dan kecakapan dasar 
yang diperlukan bagi kehidupan di masyarakat. IPS dapat 
memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk 
mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, 
dan lingkungannya, serta bekal bagi siswa untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Lebih lanjut, IPS 
dapat memfasilitasi siswa untuk mengembangkan kemampuan 
menggunakan penalaran dalam mengambil keputusan setiap 
persoalan yang dihadapinya. (hlm.1) 
 
2. Tujuan Pembelajaran IPS SD 
Sapriya (2009) menyatakan bahwa: 
Tujuan dari IPS antara lain mendidik siswa sebagai warga 
negara yang baik, warga masyarakat yang konstruktif dan 
produktif yaitu warga negara yang memahami dirinya sendiri 
dan masyarakatnya, mampu merasa sebagai warga negara, dan 
jika mungkin juga mampu hidup sebagaimana layaknya warga 
negara. (hlm.35) 





Lebih lanjut, tujuan IPS meliputi mengembangkan 
pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPS, meningkatkan 
kesadaran untuk menghargai sesama dan segala keteraturannya, 
melatih dan mempersiapkan siswa agar mampu bersosialisasi dengan 
masyarakat, dan memperoleh bekal pengetahuan, konsep, keterampilan 
IPS sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan.  
 
3. Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar 
Rosdijati (2010) menyebutkan bahwa pembelajaran IPS 
dilakukan agar peserta didik dapat mencapai kompetensi sebagai 
berikut: 
a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya. 
b. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa 
ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah dan keterampilan dalam 
kehidupan sosial. 
c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan.  
d. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan 
berkompetensi dalam masyarakat yang majemuk di tingkat lokal, 
nasional, dan global. (hlm.1) 
Pembelajaran IPS berarti mempelajari berbagai konsep dan 
proses yang berhubungan dengan IPS. Proses IPS dijabarkan ke dalam 





keterampilan berpikir atau keterampilan dasar. Siswa secara bertahap 
dibimbing agar memiliki keterampilan dasar yang digunakan untuk 
mengenal dan memahami berbagai konsep IPS. Contoh-contoh 
keterampilan dasarnya antara lain mengumpulkan data informasi, 
membuat deskripsi, mengklasifikasi, membuat tabel, membuat peta, 
membuat model, merencanakan kunjungan observasi, menyusun 
pertanyaan wawancara, mewawancarai nara sumber, menginterpretasi 
data, mengidentifikasi hubungan sebab-akibat, menarik kesimpulan, 
membuat generalisasi, mengembangkan konsep diri yang positif, 
menunjukkan kepekaan dan toleransi kepada orang lain, menghargai 
perbedaan, menganalisis kekuatan dan kelemahan, menilai, 
memprediksi, mengevaluasi, dan memperbaiki.  
Dalam membimbing siswa agar secara bertahap memiliki 
keterampilan dasar IPS dan memahami konsep-konsep IPS, guru 
diharapkan agar menugasi siswa melakukan kegiatan-kegiatan belajar 
akti IPS. Dalam melakukan kegiatan itu, siswa diarahkan untuk 
memanfaatkan beragam sumber belajar IPS yang tersedia di sekolah 
dan terjangkau dalam lingkungan fisik, sosial, dan budaya di 
sekitarnya. 
 
F. Materi Persiapan Kemerdekaan Indonesia 
Jepang kalah melawan Sekutu, sehingga ingin menarik simpati 
rakyat Indonesia agar membantu berperang dengan memberi janji akan 





memberikan kemerdekaan bagi Indonesia. Janji itu dibuktikan dengan 
pembentukan BPUPKI dan PPKI. Melalui badan bentukan Jepang, 
Indonesia mempersiapkan dasar negara dan perumusan ketatanegaraan.  
1. BPUPKI 
a. Pembentukan BPUPKI 
Tanggal 1 Maret 1945, Kumakici Harada mengumumkan 
pembentukan  BPUPKI. BPUPKI adalah singkatan dari Badan 
Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia. 
Dalam istilah Jepang disebut Dokuritsu Zumbi Coosakai. Tujuan 
didirikannya BPUPKI adalah mempelajari dan menyelidiki hal-hal 
penting untuk mendirikan negara Indonesia merdeka. Ketua 
BPUPKI bernama Dr. K. R. T. Radjiman Wedyodiningrat. 
b. Sidang BPUPKI  
BPUPKI mengadakan dua kali sidang resmi, yaitu: 
1) Sidang Resmi Pertama (28 Mei – 1 Juni 1945) 
Hasil sidang yaitu dibahasnya dasar negara yang 
disebut Pancasila. Negara memerlukan dasar atau landasan 
untuk melakukan pembangunan menuju masyarakat makmur.  
Yang berbunyi Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan yang 
adil dan beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang 
dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan 
perwakilan, dan Keadilan sosial bagi seluruh rakyat 
Indonesia.  





2) Sidang Resmi Kedua (10 Juli -17 Juli 1945) 
Hasil sidang yaitu membahas bentuk negara, wilayah 
negara, kewarganegaraan, rancangan undang-undang dasar, 
ekonomi dan keuangan, pembelaan negara, pendidikan dan 




a. Pembentukan PPKI 
PPKI adalah singkatan dari Panitia Persiapan 
Kemerdekaan Indonesia. Dalam istilah Jepang disebut Dokuritsu 
Junbi Inkai. Tanggal pembentukannya 7 Agustus 1945. PPKI 
bertugas untuk mempersiapkan ketatanegaraan bagi negara 
Indonesia baru. Ketua PPKI bernama Ir. Soekarno. 
b. Hasil Sidang PPKI 
PPKI mengadakan beberapa kali sidang, meliputi: 
1) Sidang Pertama (18 Agustus 1945) 
Hasil sidang yaitu mengesahkan UUD 1945 setelah 
mendapat perubahan, memilih presiden dan wakil presiden 
yakni Ir. Soekarno dan Drs Moh. Hatta, dan sementara waktu 
presiden akan dibantu oleh Komite Nasional. 
2) Sidang Kedua (19 Agustus 1945) 





Hasil sidang yaitu membentuk 12 departemen dan 
menunjuk menterinya, menetapkan pembagian wilayah negara 
Indonesia menjadi delapan provinsi dan sekaligus menunjuk 
gubernurnya, dan memutuskan agar tentara kebangsaan segera 
dibentuk. 
3) Sidang Ketiga (20 Agustus 1945) 
Sidang membahas tentang Badan Penolong Keluarga 
Korban Perang dan menghasilkan delapan pasal ketentuan.  
4) Sidang Keempat (22 Agustus 1945) 
Sidang membahas tentang Komite Nasional, Partai 
Nasional, dan Badan Keamanan Rakyat. Sejak dibentuknya 
lembaga kenegaraan tersebut, berakhirlah tugas PPKI. 
Sebagai generasi penerus bangsa, kita harus menghormati jasa 
pahlawan dan mengisi kemerdekaan. Hal yang dapat kita lakukan meliputi 
mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia seperti yang tertulis pada 
pembukaan UUD 1945 alinea 4, mengikuti upacara bendera, berziarah dan 
mendoakan para tokoh kemerdekaan Indonesia, dan meneladani sikap 
positif para tokoh kemerdekaan dan mengisi kemerdekaan dengan hal-hal 









G. Cara Mengajarkan Materi Persiapan Kemerdekaan Indonesia dengan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran IPS dengan STAD secara 
garis besar meliputi penyampaian tujuan dan motivasi, pembagian 
kelompok, presentasi dari guru, kegiatan belajar dalam tim, kuis atau 
evaluasi, dan penghargaan prestasi tim. 
Pada siklus I, indikator yang digunakan meliputi mendeskripsikan 
usaha mempersiapkan kemerdekaan, mengidentifikasi proses perumusan 
dasar negara, dan menjabarkan peranan tokoh-tokoh persiapan 
kemerdekaan Indonesia. Penyampaian tujuan dan motivasi adalah dengan 
cerita tentang perjuangan para pahlawan mempersiapkan kemerdekaan. 
Jumlah anggota tiap kelompok yakni lima siswa untuk tiga kelompok dan 
enam siswa untuk dua kelompok. Lie (2002) menyampaikan alasannya 
ialah “agar memunculkan lebih banyak ide, banyak tugas yang bisa 
dilaksanakan, dan memudahkan guru dalam memonitor kontribusi” 
(hlm.47). Kegiatan belajar dalam tim meliputi diskusi, tanya jawab, 
presentasi. Setiap akhir pembelajaran diadakan evaluasi. Perolehan skor 
dari evaluasi akan dihitung peningkatannya. Penghargaan prestasi tim 
dilakukan pada pertemuan dua.  
Jika siklus I tidak tercapai, maka akan dilanjutkan pada siklus II. 
Pada siklus II, indikator yang digunakan meliputi mendeskripsikan usaha 
mempersiapkan kemerdekaan, mengidentifikasi proses perumusan 
ketatanegaraan, dan menjabarkan peranan tokoh-tokoh persiapan 





kemerdekaan Indonesia. Penyampaian tujuan dan motivasi adalah dengan 
permainan. Jumlah siswa tiap kelompok lebih sedikit dibanding siklus I, 
yakni sebanyak tiga siswa tiap kelompok. Lie (2002) menyampaikan 
bahwa “hal ini bertujuan agar siswa lebih banyak kesempatan untuk 
kontribusi masing-masing anggota kelompok, ada penengah dalam 
kelompok, dan memudahkan interaksi” (hlm.47). Kegiatan belajar dalam 
tim meliputi diskusi, tanya jawab, presentasi. Setiap akhir pembelajaran 
diadakan evaluasi. Perolehan skor dari evaluasi akan dihitung 
peningkatannya. Penghargaan prestasi tim dilakukan pada pertemuan dua.  
   
H. Hasil Penelitian yang Relevan 
Pada bagian ini akan dipaparkan beberapa hasil penelitian yang relevan. 
1 Penelitian yang dilakukan oleh Monika Ayu Maharani program studi 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (tahun 2011, skripsi tidak diterbitkan) 
dengan judul skripsi “Peningkatan Prestasi Belajar dengan 
Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe STAD Pada Mata 
Pelajaran Matematika Tentang Mengubah Pecahan ke Bentuk Persen 
dan Desimal serta Sebaliknya Pada Siswa Kelas V Semester 2 SD 
Kanisius Klepu Tahun Pelajaran 2010/2011” hasil penelitiannya 
meliputi: 
a) Nilai rata-rata pada siklus I adalah 6,2. Peningkatan nilai rata-rata 
kondisi awal sebesar 5,8 menuju siklus I adalah 0,4. 





b) Nilai rata-rata pada siklus II adalah 7,6. Peningkatan nilai dari 
siklus I menuju siklus II adalah 1,4. 
Dapat disimpulkan bahwa hipotesis penggunaan model cooperative 
learning tipe STAD dapat meningkatkan prestasi belajar matematika 
berkaitan dengan mengubah pecahan ke bentuk persen dan desimal 
serta sebaliknya pada siswa kelas V semester 2 di SD Kanisius Klepu 
tahun pelajaran 2010/2011 terbukti benar.  
2 Penelitian yang dilakukan oleh Maria Krisnawati program studi 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (tahun 2011, skripsi tidak diterbitkan) 
dengan judul skripsi “Meningkatkan Pemahaman Materi IPS Melalui 
Metode Cooperative Learning Tipe STAD di Kelas V SDN Karakan 01 
Kecamatan Weru Kabupaten Sukoharjo” hasil penelitiannya meliputi: 
a) Nilai rata-rata pada siklus I adalah 78,75. Peningkatan nilai rata-
rata dari kondisi awal sebesar 70 menuju siklus I adalah 8,75. 
b) Nilai rata-rata pada siklus II adalah 84,25. Peningkatan nilai dari 
siklus I menuju siklus II adalah 5,5. 
Dapat disimpulkan bahwa hipotesis penggunaan metode cooperative 
learning tipe STAD dapat meningkatkan pemahaman materi 
proklamasi kemerdekaan kelas V SDN Karakan 01 Kecamatan Weru 
Kabupaten Sukoharjo terbukti benar. Hal ini terbukti dengan adanya 
peningkatan dari kondisi awal ke siklus II sebesar 14,25. 
 
Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan prestasi belajar 





dan pemahaman siswa. Atas dasar itu, peneliti akan mengembangkan 
penelitian tentang keaktifan dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
IPS dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
 
I. Kerangka Pikir 
Fakta membuktikan bahwa masih ditemukan masalah dalam 
mempelajari IPS. Salah satu masalah adalah kurang aktifnya siswa untuk 
berinteraksi selama kegiatan belajar. Mata pelajaran IPS diajarkan dengan 
ceramah. Siswa cenderung mendengarkan dan mencatat dari ceramah 
guru. Di sisi lain keaktifan siswa tidak terbatas  pada mendengar dan 
mencatat. Masalah ini berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Guru 
perlu memberikan kegiatan bervariasi untuk meningkatkan keaktifan dan 
prestasi belajar siswa.  
Materi IPS khususnya persiapan kemerdekaan Indonesia dapat 
diajarkan dengan membentuk kelompok-kelompok. Di dalam kelompok, 
siswa akan belajar untuk mengeluarkan pendapat dan berpartisipasi aktif 
dalam diskusi. Dibentuknya kelompok dapat meningkatkan keaktifan 
siswa karena siswa akan belajar di dalam kelompok dan mereka akan 
saling membantu agar setiap anggota kelompok memiliki pemahaman 
yang sama. Dengan meningkatnya keaktifan siswa diharapkan prestasi 
belajar siswa akan ikut meningkat. Cara untuk meningkatkan keaktifan 
dan prestasi belajar siswa adalah dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD.   





Masalah tersebut akan diatasi dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. Gagasan utama model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD adalah memacu siswa agar saling mendorong dan membantu satu 
sama lain untuk menguasai pelajaran yang diajarkan guru. Melalui STAD, 
siswa melakukan kerja kelompok dimana mereka berinteraksi untuk 
melakukan yang terbaik dan memperlihatkan norma-norma bahwa belajar 
itu penting, berharga, dan menyenangkan. Siswa akan belajar untuk 
mengeluarkan pendapat dan berpartisipasi aktif dalam diskusi. Tiap 
anggota melakukan kontribusi terhadap rekognisi tim melalui skor 
kemajuan individual. Manfaat model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
meliputi peningkatan kemahiran kognitif siswa, kemahiran sosial, dan 
hubungan sosial. Hakikatnya model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar pada mata pelajaran IPS 
materi persiapan kemerdekaan Indonesia.  
 
J. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis tindakan adalah “Penggunaan model kooperatif tipe 
STAD dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar pada mata 
pelajaran IPS materi persiapan kemerdekaan Indonesia pada siswa kelas 













A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Kusumah (2010) mendeskripsikan “PTK sebagai penelitian yang 
dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan cara merencanakan, 
melaksanakan, mengobservasi, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif 
dengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar 
siswa dapat meningkat” (hlm.9). Kasbolah (2001) menambahkan bahwa 
“PTK dimaksudkan sebagai upaya perbaikan untuk mencari jawaban atas 
permasalahan yang diangkat dari kegiatan tugas sehari-hari di kelas” (hlm.8). 
PTK yang peneliti lakukan adalah PTK kolaboratif. PTK dilakukan 
atas kerjasama antara peneliti (pengamat) dengan guru (pelaku tindakan). 
Peneliti terlibat secara langsung dalam perencanaan, pelaksanaan, observasi, 
dan refleksi. 
PTK ini menggunakan model spiral dari Stephen Kemmis dan Robert 
Mc Taggart. Sukardi (2003) menyatakan “PTK model spiral refleksi diartikan 
sebagai suatu kesatuan proses yang dilakukan secara berulang dan diperbaiki 
melalui refleksi” (hlm.215). Model terdiri dari empat komponen, yaitu 
planning (perencanaan), acting (tindakan), observing (pengamatan), dan 
reflecting (refleksi). Alasan memilih model spiral dari Stephen Kemmis dan 
Robert Mc Taggart karena adanya kenyataan bahwa penerapan acting dan 





observing tidak terpisahkan. Kegiatan acting dilakukan bersamaan dengan 
kegiatan observing. 












Gambar 3.1. Alur Model Penelitian Tindakan Kelas (Sukardi, 2003) 
 
Aqib (2006) menjelaskan “empat komponen tersebut sebagai 
prosedur pelaksanaan PTK” (hlm.30). 
1. Perencanaan 
Siklus dimulai dengan perencanaan. Perencanaan adalah 
mengembangkan rencana tindakan untuk meningkatkan apa yang telah 
terjadi.  Perencanaan disusun berdasarkan masalah yang dialami. 
Perencanaan kembali merupakan dasar untuk pemecahan permasalahan 
pada siklus selanjutnya. Hal-hal yang direncanakan antara lain model 
pembelajaran, tipe, media, materi. 






Tindakan adalah implementasi dari suatu tindakan yang sudah 
direncanakan. Tindakan akan digunakan sebagai pijakan bagi 
pengembangan tindakan-tindakan berikutnya. 
3. Observasi 
Observasi adalah kegiatan mendokumentasikan pengaruh 
tindakan yang telah dilakukan. Pengamatan dilakukan oleh pengamat. 
Pengamatan dilakukan saat proses pelaksanaan tindakan. Hal-hal yang 
diamati adalah semua peristiwa atau hal yang terjadi di dalam kelas 
penelitian. 
4. Refleksi 
Refleksi adalah kegiatan merenungkan tindakan yang telah dicatat 
dalam observasi. Refleksi dilakukan antara guru pelaksana dengan 
peneliti. Refleksi digunakan untuk mendiskusikan implementasi 
rancangan tindakan dan hal-hal yang masih perlu diperbaiki. Melalui 
refleksi, peneliti menentukan siklus lanjutan. Siklus akan dihentikan bila 
memenuhi standar keberhasilan yang digunakan peneliti.  
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini dilakukan di SD Kanisius Duwet yang 
terletak di Duwet, Sendangadi, Mlati, Sleman.  
 





2. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah siswa SD Kanisius Duwet tahun 
pelajaran 2011/2012 pada kelas V yang berjumlah 27 siswa. Terdiri dari 
11 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan.  
3. Obyek Penelitian 
Obyek penelitian ini adalah peningkatan keaktifan dan prestasi 
belajar dengan menggunakan pembelajaran model kooperatif tipe STAD 
pada pelajaran IPS materi persiapan kemerdekaan Indonesia pada siswa 
kelas V SD Kanisius Duwet tahun pelajaran 2011/2012. 
4. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama delapan bulan pada semester genap 
tahun pelajaran 2011/2012 yakni bulan Februari-September tahun 2012. 
Tabel 3.1. Jadwal Penelitian 
No Kegiatan 
Bulan 
Febuari Maret April Mei Juni Juli Agst Sept 
1 Observasi pra penelitian         
2 Penyusunan proposal         
3 Permohonan ijin penelitian          
4 Pengumpulan data         
5 Pengolahan data         
6 Penyusunan  laporan         
7 Ujian skripsi         
8 Revisi         
9 Pembuatan artikel         
  





C. Rencana Tindakan 
Rencana tindakan akan digunakan sebagai acuan kegiatan yang akan 
dilakukan peneliti. Rencana tindakan dibagi menjadi tahap persiapan dan 
tahap rencana tindakan setiap siklus. 
1. Persiapan 
Rancangan kegiatan persiapan penelitian yang nantinya akan 
digunakan untuk memudahkan dalam menyusun siklus tindakan dan 
memperoleh gambaran awal yang jelas tentang siswa. Rancangan 
kegiatan persiapan terdiri dari: 
a. Permintaan izin kepada Kepala Sekolah SD Kanisius Duwet  untuk 
melakukan kegiatan penelitian di SD tersebut. 
b. Melakukan wawancara dengan guru dan kepala sekolah untuk 
mengetahui masalah dalam pembelajaran. 
c. Mengamati daftar nilai siswa tahun pelajaran sebelumnya. Dapat 
dilihat pada lampiran 18 Data Prestasi Belajar halaman 314. 
d. Melakukan observasi pada siswa kelas V untuk memperoleh kondisi 
awal mengenai keaktifan siswa dalam pelajaran IPS. 
e. Mengidentifikasi masalah yang ada di kelas ialah kurangnya 
keaktifan dan prestasi belajar siswa mengenai materi persiapan 
kemerdekaan Indonesia. 
f. Menganalisis masalah belajar siswa dalam mata pelajaran IPS. 
Caranya dengan menemukan akar masalah berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara. 





g. Menyusun proposal penelitian. 
h. Mengkaji standar kompetensi, kompetensi dasar, dan materi pokok. 
i. Menyusun silabus, RPP, LKS, dan instrumen pengumpulan data 
(rubrik pengamatan, pedoman wawancara, kisi-kisi soal, soal 
evaluasi, dan instrumen penilaian). 
j. Melakukan validasi perangkat pembelajaran danpedoman observasi. 
k. Membuat skenario pembelajaran yang berisi langkah-langkah guru 
dalam mengimplementasikan tindakan perbaikan yang telah 
direncanakan. 
l. Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung di kelas. 
 
2. Rencana Tindakan Setiap Siklus 
Setelah diperoleh gambaran keadaan kelas, maka dibuat rencana 
tindakan setiap siklus. Rencana penelitian ini akan dilaksanakan dalam 
dua siklus. Siklus terbagi menjadi rencana, tindakan, observasi, dan 
refleksi.  
Rencana tindakan meliputi tindakan apa yang akan dilakukan 
peneliti untuk memperbaiki, meningkatkan proses dan hasil belajar di 
kelas. Tindakan berupa upaya memperbaiki dan meningkatkan kondisi 
pembelajaran yang ada sehingga mencapai kondisi yang diharapkan. 
Observasi berupa pengamatan hasil dan dampak. Refleksi berupa 
pendeskripsian dan pertimbangan atas dampak dari tindakan. Rencana 





tindakan setiap siklus digunakan sebagai acuan kegiatan yang akan 
dilakukan peneliti.  
a. Siklus I 
Siklus pertama diperkirakan akan dilaksanakan selama dua 
kali pertemuan. Pertemuan pertama beralokasi 2JP dan pertemuan 
kedua beralokasi 3 JP. Pada siklus pertama, jumlah anggota setiap 
kelompok adalah empat siswa dengan menggunakan media gambar 
berwarna hitam putih.  
1) Rencana Tindakan 
Peneliti menyusun rubrik keaktifan, panduan wawancara, 
silabus, RPP, LKS dan kunci LKS, bahan ajar, soal evaluasi dan 
kunci jawaban, rubrik afektif, rubrik psikomotorik, media, dan 
pembagian kelompok. 
2) Pelaksanaan Tindakan I 
a) Siswa mendengarkan kompetensi dasar, indikator, tujuan 
pembelajaran dalam rencana kegiatan yang akan dilaksanakan. 
b) Siswa menyimak penjelasan guru tentang rancangan atau 
petunjuk kegiatan yang akan dilakukan. 
c) Siswa melaksanakan kegiatan yang ada di dalam LKS secara 
berkelompok (tiga kelompok beranggota lima siswa dan dua 
kelompok beranggota enam siswa). 





d) Siswa melakukan kegiatan dalam tim meliputi pembahasan 
permasalahan bersama, membandingkan jawaban, dan 
mengoreksi setiap kesalahan pemahaman. 
e) Siswa membuat laporan hasil kegiatan diskusi dalam LKS. 
f) Siswa melakukan presentasi secara perwakilan tentang hasil 
laporan kegiatan diskusi yang telah dibuat. 
g) Siswa mengerjakan tes atau evaluasi pembelajaran. 
h) Siswa membuat kesimpulan materi. 
i) Siswa merefleksikan kembali materi yang baru saja dipelajari 
dengan bantuan guru.  
3) Observasi 
Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung antara lain: 
a) Mengisi lembar observasi keaktifan siswa. 
b) Membuat catatan kelas yaitu berisi hal-hal yang penting pada 
saat pembelajaran berlangsung. 
c) Melaksanakan tes untuk mengukur keberhasilan siswa siklus I.  
Untuk membantu proses pengamatan digunakan rekaman 
video. Fokus rekaman video pengamatan adalah aktivitas yang 
dilakukan siswa selama pembelajaran berlangsung. Melalui 
rekaman video, diharapkan peneliti dapat melihat penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 





keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS kelas V pada materi 
Persiapan Kemerdekaan Indonesia. 
4) Refleksi 
Refleksi yang dilakukan peneliti pada siklus I antara lain: 
a) Mengevaluasi apa yang dilakukan pada pelaksanaan siklus 1, 
tentang keberhasilan dan hambatan. 
b) Membandingkan hasil tes dan observasi yang sudah dicapai 
dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan 
c) Merencanakan perbaikan berdasarkan hasil ulangan atau tes 
dan observasi untuk dilakukan pada siklus ke II. 
d) Membuat notulen refleksi. 
 
b. Siklus II 
Siklus kedua diperkirakan akan dilaksanakan selama dua kali 
pertemuan. Pertemuan pertama beralokasi 2 JP dan pertemuan kedua 
beralokasi 3 JP. Pada siklus kedua, jumlah anggota setiap kelompok 
berbeda dengan siklus I. Setiap kelompok terdiri dari tiga siswa. 
Siklus II menggunakan media gambar berwarna dan permainan.  
1) Rencana Tindakan 
Peneliti memperbaiki rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) dan LKS berdasarkan hasil refleksi. Peneliti menyusun 
rubrik keaktifan, pedoman wawancara, silabus, RPP, LKS dan 





kunci LKS, bahan ajar, soal evaluasi dan kunci jawaban, rubrik 
afektif, rubrik psikomotorik, media, dan pembagian kelompok. 
2) Pelaksanaan Tindakan 
a) Siswa mendengarkan kompetensi dasar, indikator, tujuan 
pembelajaran dalam rencana kegiatan yang akan dilaksanakan. 
b) Siswa menyimak penjelasan guru tentang rancangan atau 
petunjuk kegiatan yang akan dilakukan. 
c) Siswa melaksanakan kegiatan yang ada di dalam LKS secara 
berkelompok. 
d) Siswa melakukan kegiatan dalam tim meliputi pembahasan 
permasalahan bersama, membandingkan jawaban, dan 
mengoreksi setiap kesalahan pemahaman. 
e) Siswa membuat laporan hasil kegiatan diskusi yang ada dalam LKS. 
f) Siswa melakukan presentasi kelompok tentang hasil laporan 
kegiatan diskusi yang telah dibuat. 
g) Siswa mengerjakan tes atau evaluasi pembelajaran. Pertemuan 
pertama mengerjakan soal kuis. Pertemuan kedua mengerjakan 
soal siklus.  
h) Siswa membuat kesimpulan materi. 
i) Siswa merefleksikan kembali materi yang baru saja dipelajari 
dengan bantuan guru. 
 
 






Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung antara lain dengan: 
a) Mengisi lembar observasi keaktifan siswa. 
b) Membuat catatan kelas yaitu berisi hal-hal yang penting pada 
saat pembelajaran berlangsung. 
c) Melakukan tes untuk mengukur keberhasilan siswa siklus II. 
Untuk membantu proses pengamatan digunakan rekaman 
video. Fokus rekaman video pengamatan adalah aktivitas yang 
dilakukan siswa selama pembelajaran berlangsung. Melalui 
rekaman video, diharapkan peneliti dapat melihat penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 
keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS kelas V pada materi 
Persiapan Kemerdekaan Indonesia. 
4) Refleksi 
Refleksi yang dilakukan peneliti pada siklus II antara lain: 
a) Mengevaluasi apa yang dilakukan pada pelaksanaan siklus II, 
tentang keberhasilan dan hambatan yang dihadapi siswa. 
b) Membandingkan hasil tes dan observasi yang sudah dicapai 
dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.  
c) Merencanakan apakah siklus dilanjutkan atau tidak 
berdasarkan hasil ulangan atau tes dan observasi.  
d) Membuat notulen refleksi. 





D. Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
1. Peubah (Variabel) dan Indikator Keberhasilan 
Penelitian ini memiliki dua variabel. Dua peubah tersebut adalah 
keaktifan dan prestasi belajar. Data keaktifan siswa diperoleh melalui 
pengamatan menggunakan rubrik keaktifan dan wawancara menggunakan 
pedoman wawancara. Data prestasi belajar diperoleh melalui tes dan 
unjuk kerja. 
Tabel 3.2. Peubah dan Instrumen Penelitian 
No Peubah Indikator Data Pengumpulan Instrumen 
1 Keaktifan 1) Kesiapan belajar 
2) Interaksi siswa dalam 
pembelajaran 
3) Belajar dengan 
pengalaman langsung 















1) Rata-rata nilai ulangan 
2) Persentase jumlah siswa 













2. Jenis dan Cara Pengumpulan Data 
Jenis Data yang diperoleh dalam  penelitian ini adalah data 
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif  berasal dari hasil perhitungan 
skor keaktifan siswa dan nilai evaluasi siswa setiap siklus. Data kualitatif 
diperoleh dari hasil wawancara terhadap guru dan siswa setiap akhir 
siklus. 





Data keaktifan siswa akan dilakukan dengan observasi dan 
wawancara. Observasi akan dilakukan saat pelaksanaan pembelajaran 
pada setiap siklus. Observasi juga akan dilanjutkan setelah pembelajaran, 
yaitu dengan memutar ulang video pembelajaran yang  telah direkam 
sebelumnya. Wawancara akan dilakukan terhadap guru dan siswa 
sebelum dan sesudah penelitian. 
Data prestasi belajar akan diperoleh dengan melakukan tes 
prestasi belajar untuk menilai aspek kognitif, pengamatan untuk aspek 
afektif, dan unjuk kerja untuk aspek psikomotorik. Tes prestasi belajar 
akan dilakukan pada akhir setiap siklus pertama dan kedua. 
 
3. Instrumen Penelitian 
a. Keaktifan 
Untuk mengukur keaktifan akan dilakukan dengan dua cara 
yaitu dengan melakukan observasi dan wawancara. Wawancara 
dilakukan terhadap guru dan beberapa siswa. 
1) Observasi Keaktifan 
Observasi akan dilakukan pada saat pelaksanaan PTK 
pada setiap siklus menggunakan lembar observasi keaktifan 
siswa. Lembar observasi keaktifan siswa dibuat bersama 
mahasiswa lain yang juga meneliti tentang keaktifan. 
Rubrik keaktifan diambil dari indikator keaktifan. Rubrik 
pengamatan keaktifan dibuat peneliti bersama dengan teman-





teman satu kelas yang sedang melaksanakan penelitian tindakan 
kelas. Selanjutnya, rubrik pengamatan keaktifan divalidasi oleh 
ahli (expert judgment). Berikut rubrik pengamatan keaktifan, 
rambu-rambu skoring keaktifan, dan kriteria skor keaktifan. 
Tabel 3.3. Rubrik Pengamatan Keaktifan 








Siswa duduk (secara berkelompok) sesuai petunjuk guru   
Siswa mempersiapkan alat tulis sebelum pelajaran dimulai.   
Siswa segera memasuki kelas setelah bel berbunyi   
Siswa menyiapkan buku pelajaran sebelum pelajaran dimulai   




Siswa aktif bertanya di dalam kelas   
Siswa aktif menjawab pertanyaan   
Siswa aktif menyampaikan pendapat   
Siswa melakukan diskusi dari awal sampai akhir.   







Siswa membaca buku sesuai mata pelajaran    
Siswa membantu siswa lain yang mengalami kesulitan dalam 
belajar 
  
Siswa menuliskan hasil diskusi   
Siswa mencatat bahan pelajaran   






Siswa mencari informasi dari buku paket   
Siswa mencari informasi dari modul   
Siswa mencari informasi dari buku relefan   
Siswa mencari informasi dari guru yang bersangkutan   
Siswa mencari informasi dari siswa lain   
Petunjuk:  Jika deskriptor keaktifan di atas nampak, maka diberi skor 1 
Jika tidak tampak, maka diberi skor 0 
Kriteria skor keaktifan diperoleh melalui rumus perhitungan. 
Rentang skor keaktifan adalah 0-20. Peneliti akan menggunakan lima 
kriteria keaktifan. Dalam perhitungan, kriteria ini disebut sebagai kelas. 





Langkah selanjutnya adalah menentukan interval setiap kelas. Berikut ini 
adalah kriteria keaktifan siswa. 
Tabel 3.4. Kriteria Skor Keaktifan 
No Skor Kriteria 
1 16 – 20 Sangat Tinggi 
2 12 – 15 Tinggi 
3 8 – 11 Cukup 
4 4-7 Rendah 
5 0-3 Sangat Rendah 
 
2) Wawancara 
Observasi keaktifan siswa juga didukung dengan 
wawancara guru dan siswa. Wawancara guru dan siswa dilakukan 
pada setiap pertemuan baik siklus I maupun siklus II. Wawancara 
siswa dilakukan dengan mengambil sampel saja. Sampel siswa 
diambil dari tiga golongan yaitu siswa yang termasuk aktif, kurang 
aktif, dan tidak aktif. Berikut adalah panduan wawancara kepada 
guru dan siswa: 
Tabel 3.5. Panduan Wawancara kepada Guru 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah siswa merasa senang mengikuti kegiatan pembelajaran 
IPS yang Bapak/Ibu ajarkan dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD? Alasannya? 
 
2 Apakah siswa merasa mengikuti terfokus kegiatan 
pembelajaran IPS yang Bapak/Ibu ajarkan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD? Jelaskan! 
 
3 Apakah siswa ada kemauan untuk mengembangkan diri pada 
materi persiapan kemerdekaan dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD? Mengapa? 
 
4 Apakah siswa aktif mengikuti kegiatan pembelajaran IPS yang 
Bapak/Ibu ajarkan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD? Jelaskan! 
 





Tabel 3.6. Panduan Wawancara kepada Siswa 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana perasaanmu setelah mengikuti pelajaran IPS dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD? 
Alasannya? 
 
2 Apakah perhatianmu terfokus dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran IPS menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD? 
 
3 Apakah kamu ada kemauan untuk mengembangkan diri pada 
materi persiapan kemerdekaan Indonesia dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD? Mengapa? 
 
4 Apakah kamu aktif dalam pembelajaran IPS materi persiapan 
kemerdekaan Indonesia dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD? Sebutkan contoh 
keaktifan yang kamu lakukan? 
 
 
b. Prestasi Belajar 
Data prestasi belajar ditempuh dengan dua cara yaitu tes dan non tes. 
1) Tes 
Tes yang digunakan adalah jenis tes tertulis dengan bentuk 
pilihan ganda, melengkapi, dan benar salah. Tes ini dikembangan 
sendiri oleh peneliti yang mengacu pada kisi-kisi soal. Tes 
obyektif digunakan untuk mengukur pengetahuan kognitif yang 
diperoleh siswa.  Soal pilihan ganda berjumlah 20 nomor. Soal 
benar salah berjumlah 10. Soal melengkapi berjumlah 30. Jumlah 
soal yang digunakan pada siklus I dan siklus II adalah 60 soal. 
Dengan ketentuan:  Skor 1 = jika jawaban benar 
                                       Skor 0 = jika jawaban salah 
 





Tabel 3.7. Kisi-Kisi Soal Uji Coba Siklus I 
Indikator 
Taraf Kesukaran Jumlah 
Soal 
Nomor Soal 
Mudah Sedang Sukar 
Mendeskripsikan alasan 
bangsa Indonesia untuk 
merdeka. 
V   1 6 
 V  6 1, 2, 3, 9, 11, 12 




V   4 4, 24, 38, 42 
 V  10 27, 15, 26, 21, 22,  
23, 25, 14, 16, 18 
  V 6 13, 19, 20, 28, 29, 40 
Menjabarkan peranan 
tokoh-tokoh persiapan 
kemerdekaan Indonesia.  
V   4 34, 33, 37, 8 
 V  5 43, 32, 10, 44, 36 
  V 5 30, 31, 35, 39, 41 
Jumlah Butir Soal 44 
Tabel 3.8. Kisi-Kisi Soal Uji Coba Siklus II 
Indikator 
Taraf Kesukaran Jumlah 
Soal 
Nomor Soal 
Mudah Sedang Sukar 
Mendeskripsikan usaha 
mempersiapkan kemerdekaan.  
V   3 2, 6, 7 
 V  4 4, 23, 25, 26 
  V 1 9 
Mengidentifikasi proses 
perumusan dasar negara. 
V   5 18, 5, 11, 24, 21 
 V  2 1, 3 
  V 2 10, 27 
Menjabarkan peranan tokoh-tokoh 
persiapan kemerdekaan Indonesia. 
V   6 12, 13, 14, 28, 29, 30 
 V  1 16 
  V 2 15, 22 
Merumuskan niat-niat yang akan 
dilakukan untuk menghormati jasa 
pahlawan.  
V   3 17, 8, 20 
 V  1 19 
Jumlah Butir Soal 30 
 



















Jumlah  44 








Jumlah  30 





2) Non Tes 
Penilaian non tes dilakukan dengan cara mengamati siswa 
saat diskusi dan mempresentasikan hasil diskusi. Penilaian non tes 
dilakukan berdasarkan indikator penilaian yang dituangkan ke 
dalam rubrik penilaian. Indikator prestasi belajar berupa aspek 
afektif dan aspek psikomotorik yang disusun peneliti adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3.10. Indikator Afektif 
No Indikator 
1 Melakukan kegiatan diskusi tentang menghargai jasa pahlawan 
dengan semangat kerjasama. 
 
Tabel 3.11. Indikator Psikomotorik 
No Indikator 
1 Melakukan diskusi tentang menghargai jasa pahlawan  dengan 
aktif. 
 
E. Validitas dan Reliabilitas 
Muhibbin Syah (1995:145) menyatakan bahwa persyaratan pokok 
penyusunan alat evaluasi yang baik meliputi dua macam yakni validitas dan 
reliabilitas. 
1. Validitas 
Masidjo (1995:242) menyebutkan bahwa validitas sebuah tes 
adalah taraf sampai dimana suatu tes mampu mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Sugiyono (2011:61) menambahkan valid berarti 





instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 
diukur.  
Penelitian ini menggunakan validitas isi dan validitas konstruk. 
Validitas isi adalah suatu validitas yang menunjukkan sampai dimana isi 
suatu tes atau alat pengukur mencerminkan hal-hal yang mau diukur atau 
diteskan (Masidjo, 1995:243). Validitas konstruk adalah derajat yang 
menunjukkan suatu tes mengukur sebuah konstruk sementara (Sukardi, 
2008:32). Validitas isi termuat dalam instrumen tes berbentuk  pilihan 
ganda yang berjumlah 20 butir, isian singkat berjumlah 30 butir, dan 
melengkapi berjumlah 10 butir. Validitas konstruk termuat dalam kisi-kisi 
soal.  
Validitas isi dan validitas konstruk dilanjutkan dengan validitas 
logis dan validitas empiris. Sugiyono (2011:61) menyatakan bahwa 
validitas logis ditentukan atas dasar pertimbangan (judgment) dari para 
pakar. Dengan adanya dasar pertimbangan dari para ahli, peneliti 
memperoleh arahan dan masukan sehingga validasi temuan peneliti dapat 
dipertanggungjawabkan. Dalam hal ini, peneliti mengkonsultasikan 
kepada guru, kepala sekolah, dosen pembimbing, dan dosen mata 
pelajaran IPS. Validitas empiris ditentukan atas dasar formulasi statistik. 
Instrumen dibuat dan dikonsultasikan kepada kepada yang ahli, kemudian 
diujikan di lapangan. 
Validasi instrumen yang ditempuh melalui expert judgment  
meliputi silabus, RPP, LKS, bahan ajar, rubrik pengamatan keaktifan, 














panduan wawancara kepada guru, dan panduan wawancara kepada siswa, 
rubrik pengamatan sikap siswa, dan rubrik unjuk kerja. (Lihat lampiran 
13 Instrumen Validasi Desain Pembelajaran halaman 256) 
Instrumen yang ditempuh melalui validitas empiris butir soal 
meliputi soal tes. Uji coba instrumen tes dilakukan di SD Kanisius Duwet. 
Subjek yang dipakai untuk uji validitas berjumlah 18 siswa kelas V yang 
telah naik kelas VI. Siswa ini dipilih karena adanya kemiripan kondisi 
peserta didik dan selain itu siswa tersebut pernah menerima materi kelas 
V semester II. Hal tersebut yang menjadi pertimbangan untuk memilih 
siswa kelas V yang telah naik kelas VI. Setelah soal diujikan di lapangan, 






rxy =  koefisien validitas korelasi antara x dan y 
X = skor item 
Y = skor total 
N = jumlah subyek 
X= jumlah skor item 
Y= jumlah skor total 





Valid tidaknya sebuah soal dikonsultasikan dengan r table. Jika r 
hitung ≥ r table maka soal tersebut dapat dikatakan valid. Taraf 
signifikansi yang digunakan adalah taraf 5 %. Pada penelitian ini, jika r 
hitung ≥ 0,468 maka soal tersebut dapat dikatakan valid. Pengukuran 
validitas item menggunakan  program SPSS 17.00 agar efisien dan efektif. 
(Hasil validitas dengan menggunakan program SPSS 17.00 dapat dilihat 
pada lampiran 8 Hasil Uji Validitas Soal Siklus halaman 237-241). 
 
a. Validasi Soal Siklus 
Peneliti menempuh validitas soal siklus dengan validitas 
empiris. Uji coba dilakukan pada siswa kelas VI SD Kanisius Duwet 
tahun pelajaran 2011/2012. Responden sebanyak 18 siswa. Alasan 
pemilihan didasarkan pada beberapa kesamaan karakteristik siswa.  
Valid tidaknya sebuah item dikonsultasikan dengan r table. 
Masidjo (1995:243) menyatakan bahwa jika r hitung ≥ r table maka 
soal tersebut dapat dikatakan valid. Pada penelitian ini, jika r hitung ≥ 
0,468 maka soal tersebut dapat dikatakan valid. Berdasarkan Product 
Moment dari Pearson, dengan (N 18) pada taraf signifikansi 5% 
(0,468), diperoleh item tidak valid sebanyak 22 item dan item valid 
sebanyak 52 item. Hasil dapat dilihat pada lampiran 9 Hasil Uji 
Validitas Soal Siklus  halaman 237-241. 
Untuk keperluan skripsi, item tidak valid dengan r hitung yang 
mendekati 0,468 ditambahkan sebagai soal siklus. Item yang 





diperbaiki sebanyak 7 item. Item yang ditambahkan ini diperbaiki lagi 
tata bahasanya, sehingga dapat digunakan dalam evaluasi siklus I dan 
II. Item-item tersebut akan diurutkan lagi berdasarkan sebaran 
indikator. 
Kisi-kisi soal siklus 1 dan siklus 2 yang diperoleh setelah 
diujikan di lapangan adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.12. Kisi-Kisi Soal Siklus I (Setelah Uji Coba) 
Indikator 
Taraf Kesukaran Jumlah 
Soal 
Nomor Soal 
Mudah Sedang Sukar 
Mendeskripsikan alasan bangsa 
Indonesia untuk merdeka. 
V   1 13 
 V  6 1, 4, 7,10, 21, 28 
Mendeskripsikan usaha 
mempersiapkan kemerdekaan. 
V   2 22, 26 
 V  10 2, 5, 8, 11, 14, 16, 
18, 20, 24, 29 
Menjabarkan peranan tokoh-tokoh 
persiapan kemerdekaan Indonesia.  
V   4 9, 12, 13, 27 
 V  5 3, 6, 17, 19, 23 
  V 2 25,30 
Total Butir Soal 30 
 
Tabel 3.13. Kisi-Kisi Soal Siklus II (Setelah Uji Coba) 
Indikator 
Taraf Kesukaran Jumlah 
Soal 
Nomor Soal 
Mudah Sedang Sukar 
Mendeskripsikan usaha 
mempersiapkan kemerdekaan.  
V   3 1, 6, 10 
 V  4 7, 23, 27, 30 
  V 1 5 
Mengidentifikasi proses 
perumusan dasar negara. 
V   5 15, 17, 19, 21, 29 
 V  2 4, 8 
   2 13, 25 






tokoh persiapan kemerdekaan 
Indonesia. 
V   6 2, 11, 14, 22, 26, 28 
 V  1 18 
  V 2 20, 24 
Merumuskan niat-niat yang akan 
dilakukan untuk menghormati 
jasa pahlawan. 
V   3 3,9,12 
 V  1 16 
Total Butir Soal 30 
 
b. Validasi Perangkat Pembelajaran 
Dalam penelitian diperlukan kriteria untuk menggambarkan 
pembagian kriteria yang tepat. Kriteria validasi perangkat 
pembelajaran dihitung menggunakan PAP tipe 1. Memilih PAP tipe I 
karena penilaian itu mengacu pada suatu kriteria pencapaian acuan 
yang telah dirumuskan sebelumnya.  









90% x 5 4,5   – 5 A Sangat Baik 
80% x 5 4      – 4,49 B Baik 
65% x 5 3,25 – 3,99 C Cukup 
55% x 5 2,75 – 3,24 D Kurang Baik 
Di bawah 55% x 5 0      – 2,74 E Sangat Kurang Baik 
Validasi instrumen pembelajaran meliputi silabus, RPP, LKS, 
dan bahan ajar. Instrumen pembelajaran ini divalidasikan kepada 
delapan orang ahli yaitu satu dosen Pendidikan Sejarah, tiga kepala 
sekolah, dan empat guru bidang studi IPS. Berikut ini adalah 
rinciannya. 
 












1 Silabus Dosen Pendidikan Sejarah 42 : 10 = 4,2 
Kepala Sekolah SDK Duwet 46 : 10 = 4,6 
Kepala Sekolah SD BOPKRI III 35 : 10 = 3,5 
Kepala Sekolah SDN Wijimulyo Lor 48 : 10 = 4,8 
Guru IPS SDK Duwet 48 : 10 = 4,8 
Guru IPS SD BOPKRI III 49 : 10 = 4,9 
Guru IPS SDN Wijimulyo Lor 48 : 10 = 4,8 
Guru IPS SDN Wijimulyo Lor 49 : 10 = 4,9 
Rata-Rata Silabus 36,5 : 8 = 4,6 
2 RPP Dosen Pendidikan Sejarah 83 : 20 = 4,2 
Kepala Sekolah SDK Duwet 95 : 20 = 4,8 
Kepala Sekolah SD BOPKRI III 79 : 20 = 4 
Kepala Sekolah SDN Wijimulyo Lor 93 : 20 = 4,7 
Guru IPS SDK Duwet 98 : 20 = 4,9 
Guru IPS SD BOPKRI III 98 : 20 = 4,9 
Guru IPS SDN Wijimulyo Lor 96 : 20 = 4,8 
Guru IPS SDN Wijimulyo Lor 98 : 20 = 4,9 
Rata-Rata RPP 37,2 : 8 = 4,6 
3 LKS Dosen Pendidikan Sejarah 37 : 8 = 4,6 
Kepala Sekolah SDK Duwet 38 : 8 = 4,8 
Kepala Sekolah SD BOPKRI III 29 : 8 = 3,6 
Kepala Sekolah SDN Wijimulyo Lor 40 : 8 = 5 
Guru IPS SDK Duwet 39 : 8 = 4,9 
Guru IPS SD BOPKRI III 40 : 8 = 5 
Guru IPS SDN Wijimulyo Lor 39 : 8 = 4,9 
Guru IPS SDN Wijimulyo Lor 40 : 8 = 5 
Rata-Rata LKS 37,8 : 8 = 4,7 
4 Bahan Ajar Dosen Pendidikan Sejarah 22 : 5 = 4,4 
Kepala Sekolah SDK Duwet 24 : 5 = 4,8  
Kepala Sekolah SD BOPKRI III 20 : 5 = 4 
Kepala Sekolah SDN Wijimulyo Lor 24 : 5 = 4,8 
Guru IPS SDK Duwet 25 : 5 = 5 
Guru IPS SD BOPKRI III 25 : 5 = 5 
Guru IPS SDN Wijimulyo Lor 24 : 5 = 4,8 
Guru IPS SDN Wijimulyo Lor 24 : 5 = 4,8 
Rata-Rata Bahan Ajar 37,6 : 8 = 4,7 
Dari hasil penghitungan rata-rata validasi perangkat 
pembelajaran silabus di atas, diperoleh rata-rata 4,6 dengan kriteria 





sangat baik. Dari hasil penghitungan rata-rata validasi perangkat 
pembelajaran RPP di atas, diperoleh rata-rata 4,6 dengan kriteria 
sangat baik. Dari hasil penghitungan rata-rata validasi perangkat 
pembelajaran LKS di atas, diperoleh rata-rata 4,7 dengan kriteria 
sangat baik. Dari hasil penghitungan rata-rata validasi perangkat 
pembelajaran bahan ajar di atas, diperoleh rata-rata 4,7 dengan kriteria 
sangat baik maka perangkat pembelajaran ini layak digunakan untuk 
penelitian. (Dapat dilihat pada lampiran 14. Hasil Validasi Desain 
Pembelajaran halaman 260-292) 
 
c. Validasi Panduan Wawancara 
Peneliti menempuh validitas panduan wawancara dengan 
expert judgment. Dalam hal ini, peneliti mengkonsultasikan kepada 
guru dan kepala sekolah SD Kanisius Duwet serta dosen USD.  
Validasi panduan wawancara meliputi panduan wawancara 
pada guru dan siswa. Hasil validasi wawancara kepada guru dibatasi 
untuk mengetahui apakah siswa senang, apakah siswa terfokus, dan 
apakah siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran IPS yang diajarkan 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
Hasil validasi wawancara kepada siswa dibatasi untuk mengetahui 
bagaimana perasaan siswa, apakah siswa terfokus, apakah ada 
kemauan diri mengembangkan, dan apakah siswa aktif dalam kegiatan 
pembelajaran IPS yang diajarkan dengan menggunakan model 





pembelajaran kooperatif tipe STAD. Wawancara pada siswa 
dilakukan pada beberapa siswa yang mewakilkan sampel siswa 
berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Dalam penentuan sampel, 
peneliti meminta bantuan guru menunjuk anak yang akan 
diwawancara. 
 
d. Validasi Pedoman Observasi 
Peneliti menempuh validitas panduan observasi dengan expert 
judgment. Peneliti mengkonsultasikan kepada guru dan kepala sekolah 
SD Kanisius Duwet serta dosen USD.  
Hasil validasi pedoman observasi dari ahli yakni mengubah 
beberapa deskriptor yang termasuk keaktifan kegiatan psikis dan 
kegiatan fisik yang sulit diamati. Contoh membandingkan konsep, 
konsentrasi mendengarkan, memperhatikan, dan mendengarkan. 
Pedoman observasi keaktifan dibagi dalam empat indikator, dimana 
setiap indikator terdiri dari lima deskriptor. Total deskriptor adalah 20. 
Penilaian keaktifan belajar siswa adalah skor satu untuk setiap 
deskriptor yang dapat dicapai. Skor maksimal keaktifan siswa adalah 
20. (Dapat dilihat pada lampiran 12. Pedoman Observasi Keaktifan 










Masidjo (1995) menyatakan bahwa “reliabilitas adalah taraf 
sampai dimana suatu tes mampu menunjukkan konsistensi hasil 
pengukurannya yang diperlihatkan dalam taraf ketetapan dan ketelitian 
hasil” (hlm.209). Reliabilitas ditempuh dengan cara empiris. Taraf 
reliabilitas dinyatakan dengan suatu koefisien reliabilitas (rtt). Koefisien 
reliabilitas suatu tes dinyatakan dalam suatu bilangan koefisien antara 
negatif -1,00 sampai dengan positif 1,00. Selengkapnya dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini:  
Tabel 3.16. Kriteria Koefisiensi Reliabilitas (Masidjo, 1995:209) 
Koefisien Korelasi Kualifikasi 
± 0,91 – ± 1,00 Sangat Tinggi 
± 0,71 – ± 0,90  Tinggi 
± 0,41 – ± 0,70 Cukup 
± 0,21 – ± 0,40 Rendah 
0 – ± 0,20  Sangat Rendah 
 
Dalam pengukuran ini, peneliti mengukur reliabilitas soal yang 
valid. Taraf reliabilitas pada penelitian ini menggunakan metode belah dua 
atau Split-half method. Masidjo (2010) berpendapat bahwa “metode belah 
dua efisien” (hlm.218) ; karena dalam penentuan taraf reliabilitas suatu tes 
hanya menggunakan satu tes untuk satu kali pengukuran. Hasil dari dua 
belahan tersebut yakni skor-skor yang berasal dari item-item yang 
bernomor gasal dan genap diperbandingkan dengan menggunakan teknik 
korelasi Product-Moment dari Pearson dengan rumus sebagai berikut: 

















rxy =  koefisien reliabilitas 
X = total skor item ganjil 
Y = total skor item genap 
 
Karena hasil dari tes tersebut dibelah menjadi 2 bagian, yaitu 
bagian nomor gasal dan bagian nomor genap, kemudian dihitung 
menggunakan formula koreksi dari Spearman-Brown dengan rumus:  
rtt = 
2 𝑥  𝑟𝑔𝑔  𝑎𝑡𝑎𝑢  𝑟𝑏𝑏
1+𝑟𝑔𝑔  𝑎𝑡𝑎𝑢  𝑟𝑏𝑏
 
Keterangan rumus : 
rtt : koefisien reliabilitas 
rgg : koefisien gasal-genap 
rbb : koefisien belahan I dan II 
(Hasil penghitungan reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 10. 
Hasil Uji Reliabilitas Soal Siklus halaman 242-247). 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Sugiyono (2011) menyebutkan observasi digunakan bila obyek 
penelitian bersifat perilaku manusia, proses kerja, gejala alam, responden 





kecil. Peneliti melakukan observasi untuk mengamati prestasi belajar 
siswa pada aspek afektif-psikomotorik dan keaktifan siswa selama 
(pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD) siklus I dan 
siklus II. Peneliti mengobservasi dengan memberi tanda checklist pada 
rubrik pengamatan keaktifan. Untuk membantu proses observasi aktivitas 
siswa, peneliti menggunakan rekaman video.  
2. Wawancara 
Masidjo (1995) mendefinisikan “wawancara sebagai suatu proses 
tanya jawab sepihak antara pewawancara (interviewer) dan yang 
diwawancarai (interviewee), yang dilaksanakan sambil bertatap muka, 
baik secara langsung maupun tidak langsung, dengan maksud 
memperoleh jawaban dari interviewee” (hlm.72). Proses tanya jawab 
dilakukan dengan menggunan pedoman wawancara. Pedoman wawancara 
merupakan daftar pertanyan yang disusun sedemikian rupa sehingga dapat 
mengarahkan dan sesuai dengan masalah yang diperiksa atau dibutuhkan 
interviewer. Wawancara dilakukan terhadap guru dan siswa setelah siklus  
I dan siklus II untuk mengetahui pendapat mereka ketika pelaksanaan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
3. Soal Tes 
Masidjo (1995) menyatakan bahwa “alat pengukur tes 
dipergunakan dalam pengukuran prestasi belajar” (hlm.39). Tes 
didefinisikan sebagai alat pengukur yang berupa serangkaian pertanyaan 





yang harus dijawab secara sengaja dalam suatu situasi yang 
distandardisasikan, dan yang dimaksudkan untuk mengukur kemampuan 
dan hasil belajar individu atau kelompok. 
Peneliti menggunakan tes bentuk benar-salah, bentuk pilihan 
ganda, dan bentuk tes melengkapi. Munthe (2009) berpendapat bahwa 
“tes bentuk benar-salah adalah butir soal atau tugas yang berupa 
pernyataan yang jawabannya menggunakan pilihan pernyataan benar atau 
salah” (hlm.123). Bentuk tes ini cocok untuk menguji hasil belajar tentang 
fakta dan ingatan.  
Munthe (2009) menambahkan bahwa tes bentuk pilihan ganda 
berupa butir soal atau tugas yang jawabannya dipilih dari alternatif yang 
lebih dari dua (hlm.115). Tes pilihan ganda dapat mengukur semua tujuan 
pembelajaran atau kompetensi, khususnya domain kognitif, dari yang 
paling sederhana sampai yang paling kompleks.  
Masidjo (1995) menjelaskan tes melengkapi berupa suatu 
pernyataan yang belum lengkap, dimana siswa diminta untuk melengkapi 
pernyataan tersebut dengan satu kata, satu formula kalimat singkat atau 
satu angka. Bentuk tes ini cocok untuk mengukur kemampuan mengingat 
fakta, prinsip yang sederhana dan menguji kemampuan pada tingkat yang 
lebih tinggi seperti pemahaman, aplikasi, asalkan item-item dikonstruksi 
secara berhati-hati.  
Soal tes dilakukan terhadap siswa pada pertemuan kedua di setiap 
siklus  I dan siklus II untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan prestasi 





belajar siswa pada mata pelajaran IPS khususnya materi persiapan 
kemerdekaan Indonesia. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan peneliti yaitu teknik deskriptif 
komparatif. Teknik analisis data deskriptif (statistik deskriptif) yaitu teknik 
mengolah data yang digunakan untuk menganalisis kelompok data tanpa 
menarik kesimpulan dari populasi yang diamati. Analisis teknik deskriptif 
komparatif digunakan untuk data kuantitatif, yakni dengan membandingkan 
hasil antar siklus. Analisis data deskriptif ditempuh dengan membandingkan 
data sebelum dan sesudah tindakan yang dilakukan oleh peneliti. Analisis 
data berdasarkan indikator keaktifan dan prestasi belajar ditentukan dengan 
kriteria keberhasilan. 
 
1. Kriteria Keberhasilan  
a. Keaktifan 
Indikator keberhasilan yang digunakan pada penelitian 
tindakan kelas ini adalah pencapaian kriteria keberhasilan yang 
peneliti tentukan pada setiap akhir siklus I dan siklus II. Kriteria 
keberhasilan dikatakan berhasil jika hasil yang dicapai siswa melebihi 
kriteria yang sudah peneliti tentukan di setiap akhir siklus I maupun 
siklus II. Kriteria keberhasilan yang diharapkan peneliti adalah 
sebagai berikut: 





Tabel 3.17. Kriteria Keberhasilan Keaktifan Belajar Siswa 
Peubah Indikator  
Jumlah Siswa  
Kondisi Awal Siklus 1 Siklus 2 
Keaktifan 
siswa 
Skor rata-rata seluruh 
keaktifan siswa 
6,00 12,00 16 
 
b. Prestasi Belajar 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pembelajaran IPS yang 
harus dikuasai siswa kelas V semester genap SD Kanisius Duwet 
tahun pelajaran 2011/2012 adalah 65. Dalam menyusun indikator 
keberhasilan yang digunakan pada penelitian tindakan kelas ini adalah 
pencapaian kriteria keberhasilan yang peneliti tentukan pada setiap 
akhir siklus I dan siklus II. Kriteria keberhasilan dikatakan berhasil 
jika hasil yang dicapai siswa melebihi kriteria yang sudah peneliti 
tentukan di setiap akhir siklus I maupun siklus II. Kriteria 
keberhasilan yang peneliti buat adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.18. Kriteria Keberhasilan Prestasi Belajar Siswa 
Peubah Indikator  
Kriteria Keberhasilan 




1) rata-rata nilai ulangan 64,95 70 74 
2) persentase jumlah siswa 
yang mencapai KKM 
42,10% 72% 76% 
 
2. Cara Menghitung Peningkatan Keaktifan dan Prestasi Belajar 
a. Peningkatan Keaktifan 
Analisis data mengenai keaktifan belajar siswa diperoleh 
melalui observasi dan didukung dengan wawancara guru dan siswa. 





Hal ini dilakukan agar mendapat kebenaran data yang otentik serta 
mendapat gambaran siswa mengenai penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dalam mata pelajaran IPS mengenai persiapan 
kemerdekaan. Peningkatan keaktifan siswa dapat dihitung dengan cara 
sebagai berikut: 














4) Membandingkan tingkat kondisi awal dengan tingkat keaktifan 
siklus I dengan tingkat keaktifan siklus II. Pembandingan ini 





 Skor keaktifan setiap siswa = jumlah skor setiap siswa 
 
 Skor keaktifan setiap siswa = pertemuan I + pertemuan II 
        2 
 
 Rata-rata keaktifan siswa = jumlah skor keaktifan seluruh siswa  
 jumlah siswa 
 





Nilai kognitif  =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛  𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟  𝑥  𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡
30
 x 100 
Nilai afektif = jumlah skor setiap siswa x 5 
 
Nilai psikomotorik = jumlah skor setiap siswa x 5 
 
b. Peningkatan Prestasi Belajar 
Analisis data mengenai prestasi belajar dinyatakan dalam skor 
hasil tes. Skor hasil tes atau evaluasi dibandingkan antara kondisi 
awal, siklus I, dan siklus II sesuai dengan kriteria keberhasilan yang 
ditentukan. Peningkatan prestasi belajar siswa dapat dihitung dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Rumus menghitung nilai akhir 
a) Penskoran 
Jawaban benar (1), jawaban salah (0) 
Bobot soal bagian I (1), bagian II (1) 
b) Menghitung jumlah skor tiap siswa 

















Nilai  = Kognitif (80%) + Afektif (10%) + Psikomotor (10%) 












N : Jumlah nilai yang diperoleh seluruh siswa 
n  : Jumlah seluruh siswa 
 
3) Menghitung persentase jumlah siswa yang memenuhi KKM. 
∑𝑛 % =  
∑𝑛  𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
∑𝑛
 𝑥 100% 
 
Keterangan:   
n % : Jumlah siswa yang memenuhi KKM dalam persen 
n tuntas : Jumlah siswa yang memenuhi KKM 
n : Jumlah seluruh siswa 
 
4) Menentukan Skor Peningkatan Jumlah Siswa yang Memenuhi KKM 
n = N2 – N1 
 






n: Besarnya peningkatan jumlah (rata-rata) siswa yang memenuhi KKM 
N1: Jumlah (rata-rata) siswa yang memenuhi KKM pada siklus 1 
N2: Jumlah (rata-rata) siswa yang memenuhi KKM pada siklus 2. 
5) Membandingkan tingkat nilai prestasi belajar siswa pada siklus I 
dan siklus II dengan kondisi awal. Kegiatan membandingkan ini 
dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan 























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Proses Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
a. Siklus I 
Siklus I dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. Pada hari 
selasa dan rabu, tanggal 6 dan 7 Maret 2012. Siklus I berlangsung di ruang 
kelas V SD Kanisius Duwet. Pertemuan pertama berlangsung pada pukul 
11.00 – 12.20. Pertemuan kedua, berlangsung pada pukul 07.00 – 09.00. 
Materi yang dibahas pada pertemuan pertama meliputi alasan bangsa 
Indonesia bertekad untuk merdeka, perumusan dasar negara, organisasi 
BPUPKI, peranan tokoh organisasi BPUPKI, dan menghargai jasa para 
pahlawan. Materi yang dibahas pada pertemuan kedua meliputi alasan 
dasar negara perlu dirumuskan, perumusan Pancasila, makna Piagam 
Jakarta, tokoh perumusan dasar negara, menghargai jasa para pahlawan. 
Pada siklus I, siswa dibagi dalam lima kelompok. Tiga kelompok 
beranggota lima siswa, sedangkan dua kelompok beranggota enam siswa. 
1) Perencanaan 
Peneliti menyusun panduan wawancara kepada guru, panduan 
wawancara kepada sebagian siswa, dan rubrik pengamatan keaktifan 
untuk menilai keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS. Peneliti 
menyusun perangkat pembelajaran berupa silabus, rencana pelaksanaan 





pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa (LKS), bahan ajar, soal 
evaluasi, soal siklus, rubrik penilaian kognitif, rubrik penilaian afektif, 
dan rubrik penilaian psikomotorik yang sudah divalidasi untuk menilai 
prestasi belajar siswa. Peneliti juga menyiapkan media untuk 
membantu proses pembelajaran yaitu gambar pahlawan, gambar 
bintang, nama kelompok, callcard, dan sertifikat penghargaan. Peneliti 
menyusun dan menyiapkan hal-hal di atas untuk kegiatan pembelajaran 
siklus I pada pertemuan 1 dan pertemuan 2. 
2) Pelaksanaan 
a) Pertemuan 1 
Kegiatan pembelajaran pertemuan pertama dilaksanakan 
pada tanggal 6 Maret 2012 yakni pukul 11.00 – 12.20 Lamanya 
pertemuan pertama adalah 2 x 40 menit atau 80 menit. Materi yang 
dibahas pada pertemuan pertama meliputi alasan bangsa Indonesia 
bertekad untuk merdeka, perumusan dasar negara, organisasi 
BPUPKI, peranan tokoh organisasi BPUPKI, dan menghargai jasa 
para pahlawan. Hari ini ada dua anak yang tidak masuk sekolah 
karena sakit. Setiap kelompok beranggota lima orang. 
Pelajaran dimulai setelah jam istirahat selesai. Setelah bel 
berbunyi, siswa berbaris di depan kelas. Siswa bersiap masuk kelas, 
kemudian duduk di tempat mereka masing-masing dan menyiapkan 
buku serta alat tulis. Beberapa siswa nampak belum menempati 
tempat duduk. Lalu guru mengarahkan siswa tersebut agar segera 





duduk dan menyiapkan buku serta alat tulis. Suasana cenderung 
gaduh, karena masih terdapat beberapa siswa yang ribut 
mempersiapkan buku paket. Oleh karena itu, guru mengingatkan 
mereka untuk tenang.  
Di papan tulis, guru sudah menuliskan pembagian 
kelompok. Guru mengecek anggota tiap kelompok dan posisi setiap 
kelompok. Karena posisi kelompok masih acak, guru melakukan 
hitungan satu sampai sepuluh agar siswa kelompok satu menempati 
bagian utara, menyusul kelompok dua, demikian seterusnya sampai 
kelompok lima. Hari ini terdapat dua anak yang tidak masuk karena 
sakit. Mereka adalah anggota kelompok satu dan kelompok dua. 
Pada bagian ini seharusnya guru sudah membagikan callcard, tetapi 
karena guru lupa, callcard diberikan menjelang pengerjaan LKS. 
Setelah siswa siap untuk belajar, guru memulai kegiatan belajar. 
Pada kegiatan awal, salah seorang anak memimpin berdoa 
dan mengucapkan salam kepada guru. Langkah selanjutnya adalah 
guru membagikan nomor sesuai dengan nomor urut presensi kelas. 
Guru menyatakan bahwa tujuan kegiatan belajar hari ini adalah 
mempelajari tentang seluk beluk BPUPKI. Guru mengajak siswa 
untuk mengetahui bagaimana awal kemunculan BPUPKI.  
Penyampaian apersepsi dilakukan dengan tanya jawab. 
Guru bertanya, “Dulu, Jepang mengebom salah satu kota di 
Amerika. Kota mana itu?” Siswa menjawab, “Pearl Harbour”. Guru 





melanjutkan, “Iya tepat.. sehingga ada perlawanan dari sekutu. Lalu 
suatu ketika, Jepang datang ke Indonesia. Mereka mendarat pertama 
kali di ....” Siswa yang sama mencoba untuk menjawab pertanyaan 
lagi. Lalu guru meminta siswa tersebut menunda jawaban dan 
memberi kesempatan kepada siswa yang lain. Siswa lain menjawab, 
“di Tarakan.” Guru mencoba menggali jawaban, “Tarakan itu 
berada di mana? di Jawa Timur atau Jawa Tengah atau dimana?” 
Siswa tersebut menjawab, “di Jawa Barat”. Guru melanjutkan 
“Jepang mendarat pertama kali di Tarakan, Jawa Barat. Benar... 
Jepang menggantikan penjajahan yang pernah dilakukan Belanda. 
Berapa lama Belanda menjajah Indonesia?”  Beberapa siswa 
berebutan menjawab. Salah seorang siswa berkata, “350 tahun” 
dengan suara yang kurang keras. Guru menyatakan bahwa jawaban 
tersebut benar dan menasehati agar siswa dapat menyampaikan 
jawaban dengan mantap dan lantang. Guru melanjutkan lagi, 
“Jepang mengaku sebagai saudara tua. Ternyata ada maksud 
terselubung dari Jepang. Jepang telah menduduki Indonesia selama 
berapa tahun?” Siswa menjawab “Tiga setengah tahun”. Guru 
melanjutkan lagi, “Iya benar. Lalu Jepang memaksa Indonesia 
melakukan kerja paksa. Namanya apa?” Siswa menjawab 
“Romusha”. Cerita berlanjut lagi, “Kemudian Jepang mendirikan 
organisasi. Apa?” Seorang siswa yang ditunjuk guru berkata, 
“Peta”. Guru berkata, “Apa saja selain itu?” Siswa lain menjawab, 





“Heiho”. Siswa yang selanjutnya, “Putera”. Siswa lainnya, “Jawa 
Hokokai”. Guru berkata, “Ada pendapat lain?”. Guru mengulang  
pertanyaan yang sama, lalu menguatkan jawaban dengan 
mengulang jawaban yang telah disebutkan siswa “Heiho, Jawa 
Hokokai, Putera, Peta, dan Fujinkai. Itu adalah nama-nama 
organisasi bentukan Jepang. Organisasi tersebut untuk apa dibentuk 
oleh Jepang. Ternyata ada maksud terselubung. Apa maksudnya?” 
Seorang siswa benjawab, “agar membantu Jepang”. Guru 
melanjutkan, “Iya. Jepang mengharap agar Indonesia akan 
membantu Jepang melawan Sekutu”. Guru menjelaskan bahwa 
organisasi bentukan Jepang tersebut telah dibubarkan. Misalnya 
saja Putera. Guru mengajukan pertanyaan mengapa Putera 
dibubarkan. Beberapa waktu dibutuhkan kelompok untuk 
menemukan jawaban. Ada tiga kelompok yang bekerjasama 
menemukan jawaban dengan diskusi singkat. Lalu seorang siswa 
menjawab, “Karena adanya perbedaan tujuan dari ketua Jepang dan 
ketua dari Indonesia (Ir. Soekarno dan KH Dewantara) dalam 
menjalankan organisasi”. Guru menyatakan bahwa jawaban tersebut 
benar.  Kegiatan apersepsi telah selesai, kemudian dilanjutkan 
dengan presentasi guru.  
Presentasi guru dilakukan dengan melakukan cerita 
bersambung. Guru mulai bercerita tentang mengapa BPUPKI 
dibentuk oleh Jepang. Lalu guru memberikan pertanyaan, “BPUPKI 





diketuai oleh siapa?” Salah seorang siswa menjawab “Dr. Radjiman 
Wedyodiningrat” Di kelas nampak seorang anak yang kurang aktif 
menjawab, kemudian guru memberi kesempatan pada anak tersebut 
untuk menanggapi jawaban temannya. Anak tersebut mau 
menanggapi, meskipun dengan bantuan temannya. Guru 
melanjutkan dengan bertanya tentang ketua muda BPUPKI. Siswa-
siswa berebut mencari informasi dalam buku dan saling bertanya 
pada teman sekelompok mereka untuk menentukan jawaban. 
Seorang siswa dari salah satu kelompok berkata “Panji Suroso dan 
Ichibangase”. Guru membenarkan jawaban dan melanjutkan dengan 
panitia kecil yang dibentuk dalam BPUPKI yakni Panitia Sembilan. 
Guru menunjuk salah seorang anak yang mau menjawab dan 
menyuruhnya menyebutkan anggota panitia sembilan di depan kelas 
tanpa melihat buku. Jawaban anak tersebut benar, lalu guru 
memberikan apresiasi dengan tepuk meriah dari siswa lainnya. 
Guru menyuruh siswa menyebutkan nama lain Piagam Jakarta. Lalu 
apa kaitannya dengan Pancasila. Pada bagian ini, anak menjadi 
sangat aktif. Sebagian besar dari mereka, banyak yang antusias 
untuk menjawab pertanyaan guru. Ada bagian dalam materi ini 
yang membutuhkan ingatan, guru ingin melihat apakah di rumah 
mereka belajar. Lalu ada beberapa anak yang disuruh maju ke kelas 
untuk memberi tahu teman-teman yang lain tentang anggota panitia 
sembilan. Sebagian besar dari mereka, berusaha menjawab jawaban 





tidak melihat dari buku, melainkan melalui apa yang mereka 
pelajari di rumah. Guru mengulang lagi dengan menyuruh 
menyebutkan ketua BPUPKI, ketua muda BPUPKI, jumlah anggota 
PPKI, dan anggota Panitia Sembilan. 
Setelah apersepsi selesai, guru menjelaskan tentang 
kegiatan kelompok. Siswa diajak bekerjasama dengan kelompoknya 
masing-masing dalam mengerjakan LKS. Semua siswa harus 
berusaha aktif mencari informasi dari buku paket, bertanya pada 
teman lain, maupun bertanya pada guru. Guru menjelaskan tentang 
petunjuk langkah kerja. Guru juga menjelaskan bahwa dalam satu 
kelompok, harus memiliki satu jawaban yang disepakati. 
Seusai penjelasan, guru membagikan LKS dan membagikan 
callcard. Mereka berdiskusi dalam kelompok. Ada yang bertanya. 
Sebagian besar dari mereka bekerja dalam tim mereka masing-
masing. Mereka berusaha mencari satu jawaban kesepakatan 
bersama. Dalam setiap kelompok, terdapat siswa dengan 
kemampuan akademik yang menonjol. Diharapkan siswa tersebut 
dapat membantu siswa lain dalam satu kelompok yang mengalami 
kesulitan. Hal tersebut terbukti benar, mereka saling membantu dan 
melengkapi jawaban dalam kelompok. Mereka mencari jawaban 
dari berbagai sumber. Ada yang dari buku paket kanisius, sumber 
lain dari BSE, dari LKS. Beberapa diantara mereka, baru beberapa 
anak yang masih mau bertanya dan mencari informasi dengan 





melibatkan guru. Beberapa kelompok, menentukan jawaban yang 
disepakati, baru kemudian menuliskan hasil diskusi. Kelompok lain 
ada yang langsung menuliskan hasil diskusi, meskipun tanpa 
disepakati terlebih dahulu. Bahkan ada kelompok yang anggotanya 
masih bermalas-malasan membantu temannya. Siswa tersebut tidak 
mau terlibat, ia tidak mau bertanya maupun menyumbangkan 
jawabannya.  
Seusai kegiatan kelompok selesai, siswa melakukan 
presentasi. Presentasi dilakukan secara perwakilan. Mereka 
menyebutkan hasil diskusi secara keseluruhan, sesuai dengan apa 
yang ditunjuk guru. Siswa yang lain dapat memberi pertanyaan 
pada kelompok yang presentasi. Anggota kelompok yang tidak 
presentasi dapat membantu untuk menjawab pertanyaan yang 
diajukan kelompok lain. Setelah semua siswa mendapat giliran 
untuk melakukan presentasi, siswa bersama guru melakukan 
pembahasan hasil diskusi secara klasikal. Mereka melakukan tanya 
jawab tentang seluruh materi yang dipelajari. Guru melakukan 
pengulangan dan memberikan umpan balik positif. 
Pada kegiatan akhir, siswa dibimbing guru membuat 
ringkasan materi. Kemudian siswa merefleksikan kembali materi 
yang baru saja dipelajari dengan bantuan guru. Siswa mengerjakan 
soal evaluasi. Mereka mengerjakan sendiri-sendiri tanpa saling 
membantu. Setelah semua selesai mengerjakan soal evaluasi, hasil 





pekerjaan dikumpulkan di meja paling depan. Lalu siswa paling 
depan memberikan kepada guru. Penyerahan hasil evaluasi 
dilakukan bersama-sama dan dihitung sampai sepuluh. Pada 
hitungan terakhir, hasil pekerjaan siswa sudah berada di meja guru. 
Setelah itu, siswa mendengarkan penjelasan guru tentang rencana 
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Siswa mengucapkan 
salam dan doa penutup. Pada bagian ini, kericuhan mulai terjadi. 
Seluruh anggota kelompok serentak menggeser meja dan kursi ke 
tempat mereka semula sambil mengucapkan salam. Mereka tidak 
terbiasa dengan bekerja kelompok seperti ini. 
b) Pertemuan 2 
Kegiatan pembelajaran pertemuan kedua dilaksanakan pada 
hari rabu tanggal 7 Maret 2012 yakni pukul 07.00 – 09.00. 
Lamanya pertemuan kedua adalah 3 x 40 menit atau 120 menit. 
Materi yang dibahas pada pertemuan kedua meliputi alasan dasar 
negara perlu dirumuskan, perumusan Pancasila, makna Piagam 
Jakarta, tokoh perumusan dasar negara, dan menghargai jasa para 
pahlawan. Hari ini semua siswa dapat mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Jumlah anggota kelompok mengalami perubahan 
yakni tiga kelompok beranggota lima siswa dan dua kelompok 
beranggota enam siswa. 
Pelajaran dimulai pada jam pertama. Setelah bel berbunyi, 
siswa berbaris di depan kelas. Siswa bersiap masuk kelas, kemudian 





duduk di tempat mereka masing-masing dan menyiapkan buku serta 
alat tulis. Suasana cenderung gaduh, karena terdapat siswa yang 
kehilangan buku paket. Guru mengingatkannya untuk tenang dan 
menyuruh siswa lain membantu menemukan buku tersebut. 
Pagi itu, kegiatan diawali dengan berdoa. Doa dipimpin 
oleh salah seorang siswa. Guru melakukan presensi dan hasilnya 
semua siswa masuk. Siswa yang kemarin tidak berangkat, masuk 
dalam kelompok satu dan kelompok dua. Selanjutnya, guru 
mengulang tentang materi BPUPKI dan seluk beluknya. Guru 
menyampaikan bahwa hari ini mereka akan melanjutkannya materi 
yang dipelajari kemarin. Guru melanjutkan dengan mengecek 
kesiapan belajar siswa. Guru mengecek persiapan alat tulis, buku 
paket, dan posisi tiap kelompok. Setelah itu, siswa mendengarkan 
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran dalam rencana 
kegiatan yang akan dilaksanakan. Siswa menyimak penjelasan guru 
tentang rancangan atau petunjuk kegiatan yang akan dilakukan. 
Guru menjelaskan selama penjajahan Jepang selama tiga 
setengah tahun, Indonesia mengalami penderitaan. Pada 
pendudukan Jepang, Indonesia mengalami kerja paksa. Padahal 
pada awalnya rakyat Indonesia senang karena Jepang. Lalu muncul 
organisasi. Siswa menjawab bergantian Heiho, Putera, Peta, 
Fujinkai, Jawa Hokokai. Jepang ternyata memiliki maksud, 
maksudnya adalah jika sewaktu-waktu diserang sekutu, Indonesia 





mau membantu mereka. Jepang memberi janji kemerdekaan kepada 
Indonesia. Jepang membantu dengan membentuk badan bentukan 
Jepang yakni BPUPKI. Guru bertanya, “Dalam istilah Jepang 
disebut apa?” Lalu salah seorang siswa yang mengangkat tangan 
disuruh maju menuliskan di papan tulis. BPUPKI memiliki istilah 
Jepang yakni Dokuritsu Junbi Cosakai. Guru melanjutkan 
pertanyaan “BPUPKI adalah singkatan dari apa?” Salah satu siswa 
menjawab, “Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan 
Kemerdekaan Indonesia”. Guru membenarkan jawaban siswa dan 
memberi penguatan agar siswa semakin bersemangat belajar IPS. 
Setelah itu, guru menjelaskan langkah pembelajaran yang 
dilakukan hari ini. Siswa diberi penjelasan lagi tentang pembagian 
kelompok. Dua kelompok mengalami penambahan kelompok yakni 
kelompok satu dan kelompok dua. Pada bagian ini, siswa akan 
diberi callcard. Siswa yang dapat menjawab pertanyaan akan 
mendapat callcard. Pertanyaan pertama adalah mengucapkan istilah 
Jepang dari BPUPKI. Pertanyaan diberikan bagi siswa nomor satu 
sampai sepuluh. Pertanyaan kedua adalah menyebutkan nama 
anggota panitia sembilan. Pertanyaan diberikan bagi siswa nomor 
sebelas sampai dua puluh. Jawaban tidak boleh diulang. Siswa yang 
tidak dapat menjawab disuruh duduk dan akan menjawab 
pertanyaan lainnya. Pertanyaan ketiga sama dengan pertanyaan 
kedua. Pertanyaan ini diberikan bagi tujuh siswa terakhir. Sebagian 





besar siswa dapat menjawab pertanyaan. Guru memberikan pujian 
dan menguatakan siswa agar tetap mengingat dengan membaca 
berulang di rumah. Bagi yang belum dapat menjawab dengan tepat, 
diharapkan sering membaca materinya. 
Selanjutnya adalah guru membagikan LKS. LKS ini akan 
dilakukan dan dikerjakan bersama-sama. Guru menyuruh siswa 
untuk saling berinteraksi menemukan hasil yang disepakati. Guru 
juga menjelaskan langkah selanjutnya adalah presentasi. Salah 
seorang siswa akan mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 
Siswa melaksanakan kegiatan yang ada di dalam LKS 
secara berkelompok. Siswa melakukan kegiatan dalam tim meliputi 
pembahasan permasalahan bersama, membandingkan jawaban, dan 
mengoreksi setiap kesalahan pemahaman. Siswa membuat laporan 
hasil kegiatan diskusi yang ada dalam LKS. Setelah itu, siswa 
melakukan presentasi hasil laporan kegiatan diskusi yang telah 
dibuat. 
Seusai kegiatan kelompok selesai, siswa melakukan 
presentasi. Presentasi dilakukan secara perwakilan. Mereka 
menyebutkan hasil diskusi secara keseluruhan, sesuai dengan apa 
yang ditunjuk guru. Siswa yang lain dapat memberi pertanyaan 
pada kelompok yang presentasi. Anggota kelompok yang tidak 
presentasi dapat membantu untuk menjawab pertanyaan yang 
diajukan kelompok lain. Setelah semua siswa mendapat giliran 





untuk melakukan presentasi, siswa bersama guru melakukan 
pembahasan hasil diskusi secara klasikal. Mereka melakukan tanya 
jawab tentang seluruh materi yang dipelajari. Pada bagian ini, hal 
yang ditekankan adalah tentang menghargai tokoh-tokoh dalam 
perumusan dasar negara. Langkah yang dilakukan selanjutnya 
adalah melakukan tebak tokoh. Guru menunjukkan gambar, lalu 
siswa akan berebutan menebak nama tokoh tersebut dan juga 
peranannya. Selanjutnya, guru melakukan pengulangan dan 
memberikan umpan balik positif. 
Pada kegiatan akhir, siswa dibimbing guru membuat 
ringkasan materi. Kemudian siswa merefleksikan kembali materi 
yang baru saja dipelajari dengan bantuan guru. Siswa mengerjakan 
soal siklus. Mereka mengerjakan sendiri-sendiri tanpa saling 
membantu. Setelah semua selesai mengerjakan soal siklus, hasil 
pekerjaan dikumpulkan di meja paling depan. Lalu siswa paling 
depan memberikan kepada guru. Penyerahan hasil evaluasi 
dilakukan bersama-sama dan dihitung sampai sepuluh. Pada 
hitungan terakhir, hasil pekerjaan siswa sudah berada di meja guru. 
Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang penghargaan tim. 
Penghargaan tim diberikan pada kelompok yang aktif melakukan 
diskusi. Anggota kelompok saling mendukung dan memberikan 
kotribusi pada kelompoknya. Kelompok yang mendapatkan 
penghargaan tim adalah kelompok tiga. Mereka diberikan tepuk 





tangan meriah dan hadiah. Mereka nampak senang. Hasil 
pencapaian individu akan ditempel di papan pengumuman pada hari 
berikutnya. Setelah itu, siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang rencana pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Siswa 
mengucapkan salam dan doa penutup. Pada bagian ini, mereka 
sudah terbiasa bekerja kelompok seperti ini.  
3) Observasi 
Pada saat pembelajaran siklus I berlangsung, guru dan peneliti 
telah melakukan observasi terhadap jalannya proses pembelajaran. 
Peneliti membuat denah tempat duduk untuk memudahkan penilaian 
keaktifan. Peneliti menggunakan rekaman video untuk melakukan 
peninjauan ulang akan observasi keaktifan yang telah dilakukan. Jadi 
meskipun pemakaian callcard terlambat, peneliti tidak mengalami 
kesulitan dalam menilai keaktifan siswa. Guru maupun peneliti, 
mengamati keaktifan siswa di dalam kelas saat pembelajaran 
berlangsung. Selain itu, guru dan peneliti juga mengamati proses 
jalannya diskusi dan presentasi kelompok. Hal itu dilakukan untuk 
menilai aspek efektif dan psikomotorik guna menilai prestasi belajar 
siswa. 
Dari hasil observasi yang dilakukan pada proses pembelajaran 
siklus I pertemuan pertama, siswa masih bingung dalam pembagian 
kelompok dan pengaturan meja dan kursi. Terdapat beberapa siswa 
yang masih tegang pada saat didokumentasikan. Saat diberikan 





pertanyaan, beberapa siswa menawarkan diri untuk menjawab 
pertanyaan. Setiap kelompok melakukan kerjasama untuk mengerjakan 
lembar kerja. Masih terdapat beberapa siswa yang belum berpartisipasi 
secara maksimal. Sebagian besar siswa mau bertanya pada siswa yang 
lain. Hanya saja, masih terdapat beberapa siswa saja yang mau bertanya 
pada guru. Guru masih membaca RPP dalam menyampaikan apersepsi. 
Kegiatan pembelajaran belum sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Alokasi waktu juga masih terlalu tersita pada kegiatan 
apersepsi. 
Dari hasil observasi pada proses pembelajaran siklus I 
pertemuan kedua, kegiatan berlangsung lancar. Guru sudah baik dalam 
menyampaikan materi pelajaran. Siswa terlihat aktif dan antusias dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran IPS dengan model kooperatif tipe 
STAD. Siswa asyik dalam berdiskusi. Siswa terlihat lebih tenang. Siswa 
mulai terbiasa saat didokumentasikan. Guru sudah mengajar tanpa 
membaca RPP saat mengajar. Kegiatan pembelajaran masih belum 
sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. Alokasi waktu juga 
masih terlalu tersita pada kegiatan apersepsi, tetapi dibandingkan pada 
pertemuan pertama, pertemuan kedua lebih baik. 
4) Refleksi 
Siklus I pertemuan pertama, dilaksanakan pada hari selasa 
tanggal 6 Maret 2012. Siklus I berlangsung di ruang kelas V SD 
Kanisius Duwet. Pertemuan pertama berlangsung pada pukul 11.00 – 





12.20. Materi yang dibahas pada pertemuan pertama meliputi alasan 
bangsa Indonesia bertekad untuk merdeka, perumusan dasar negara, 
organisasi BPUPKI, peranan tokoh organisasi BPUPKI, dan 
menghargai jasa para pahlawan. Pada siklus I pertemuan pertama, siswa 
dibagi dalam lima kelompok. Tiap kelompok beranggota lima siswa. 
Penyampaian tujuan dan motivasi adalah dengan cerita berantai tentang 
perjuangan para pahlawan. Karakter siswa pada kelas ini, sebagian 
besar sangat menyukai cerita. Guru menggunakan cerita untuk menarik 
perhatian siswa. Pembagian anggota kelompok berdasar kebijakan guru. 
Jumlah siswa tiap kelompok yakni lima siswa untuk tiga kelompok dan 
enam siswa untuk dua kelompok. Hasilnya ialah memunculkan lebih 
banyak ide, banyak tugas yang bisa dilaksanakan, dan memudahkan 
guru dalam memonitor kontribusi. Pada pelaksanaannya, alokasi waktu 
presentasi guru terlalu lama. Jadi waktu yang digunakan siswa untuk 
mendalami materi kurang memadai. Kegiatan belajar dalam tim 
meliputi diskusi, tanya jawab, presentasi. Presentasi mengambil wakil 
secara acak dari tiap kelompok. Dengan cara ini, siswa lebih 
memperhatikan apa yang telah dipresntasikan siswa lain. Pada akhir 
pembelajaran diadakan evaluasi. Kekurangan pada pertemuan ini adalah 
efisiensi alokasi waktu. Guru masih membaca RPP. Kegiatan tidak 
berjalan sesuai RPP. Terdapat beberapa bagian dalam RPP yang tidak 
terlaksana. Kelebihan pada pertemuan ini siswa menjadi lebih aktif 
bertanya, berpendapat, mencari informasi. Rencana pada pertemuan 





selanjutnya, guru akan berusaha tidak membaca RPP pada saat 
mengajar, memberikan variasi kegiatan, dan mengurangi alokasi waktu 
presentasi guru.  
Siklus I pertemuan kedua, berlangsung pada hari rabu tanggal 7 
Maret 2012. Siklus I berlangsung di ruang kelas V SD Kanisius Duwet. 
Pertemuan kedua berlangsung pada pukul 07.00 – 09.00. Materi yang 
dibahas pada pertemuan kedua meliputi alasan dasar negara perlu 
dirumuskan, perumusan Pancasila, makna Piagam Jakarta, tokoh 
perumusan dasar negara, menghargai jasa para pahlawan. Pada siklus I 
pertemuan kedua, siswa dibagi dalam lima kelompok. Tiga kelompok 
beranggota lima siswa, sedangkan dua kelompok beranggota enam 
siswa. Penyampaian tujuan dan motivasi adalah dengan cerita berantai. 
Siswa yang dapat menjawab pertanyaan tentang materi sebelumnya, 
akan mendapatkan bintang. Siswa antusias. Alokasi yang digunakan 
pada apersepsi menghabiskan hampir 20 menit, tetapi sangat efektif 
untuk membantu siswa mengingat bahan pelajaran yang sebelumnya. 
Jumlah siswa tiap kelompok yakni lima dan enam siswa. Hasilnya ialah 
memunculkan lebih banyak ide, banyak tugas yang bisa dilaksanakan, 
dan memudahkan guru dalam memonitor kontribusi. Pada 
pelaksanaannya, alokasi waktu presentasi guru menjadi berkurang 
dibanding sebelumnya. Kegiatan belajar dalam tim meliputi diskusi, 
tanya jawab, presentasi. Presentasi mengambil wakil secara acak dari 
tiap kelompok, agar siswa lebih memperhatikan apa yang telah 





dipresentasikan siswa lain. Pada akhir pembelajaran diadakan evaluasi 
soal siklus I. Penghargaan prestasi tim dilakukan dengan menempelkan 
pada dinding pengumuman kelas. Penghargaan pada pertemuan ini 
adalah dengan menyebutkan nama kelompok yang menjadi super team, 
great team, dan good team dalam segi kerja kelompok. Kekurangan 
pada pertemuan ini adalah efisiensi alokasi waktu. Kelebihan pada 
pertemuan ini siswa menjadi lebih aktif bertanya, berpendapat, mencari 
informasi. Rencana pada pertemuan selanjutnya, guru akan berusaha 
tidak membaca RPP pada saat mengajar, menggunakan permainan, dan 
mengurangi alokasi waktu apersepsi. 
Dari siklus I, diperoleh hasil skor keaktifan yang dapat dilihat 
pada lampiran 17 Data Keaktifan Siswa halaman 308, sedangkan hasil 
prestasi belajar dapat dilihat pada lampiran 18 Data Prestasi Belajar 
Siswa halaman 314. Target keberhasilan persentase jumlah siswa yang 
mencapai KKM tidak memenuhi target. Dengan demikian pembelajaran 
pada siklus kedua yang harus dilakukan antara lain: 
a) Jumlah anggota kelompok akan dikurangi. Tiap kelompok akan 
beranggotakan tiga siswa. Dengan jumlah anggota tiga siswa, 
diharapkan siswa dapat meningkatkan interaksi kelompok dan 
tanggungjawab individu pada kelompok. 
b) Pada siklus II, kegiatan tim akan melakukan permainan. 
c) Media pembelajaran adalah dengan gambar yang berwarna. 
Kekurangan-kekurangan pada siklus I, baik kekurangan pada 





aspek siswa maupun kekurangan aspek pada guru diupayakan untuk 
dapat diperbaiki. Perbaikan ini bertujuan untuk mengoptimalkan 
pembelajaran dalam upaya peningkatan keaktifan dan prestasi belajar. 
Berdasarkan refleksi di atas, diputuskan bahwa siklus dilanjutkan ke 
siklus II. 
 
b. Siklus II 
Siklus II dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. Dilaksanakan 
pada hari selasa dan rabu yaitu tanggal 13 dan 14 Maret 2012. Siklus II 
berlangsung di ruang kelas V SD Kanisius Duwet. Pertemuan pertama 
berlangsung pada pukul 11.00 – 12.20. Pertemuan kedua, berlangsung pada 
pukul 07.00 – 09.00. Pertemuan pertama beralokasi 2 JP dan pertemuan 
kedua beralokasi 3 JP. Materi yang dibahas pada pertemuan pertama 
meliputi istilah Jepang dan tugas dari PPKI, proses perumusan 
ketatanegaraan, hasil sidang PPKI, anggota dan peranan tokoh PPKI, dan 
cara menghormati jasa pejuang. Materi yang dibahas pada pertemuan kedua 
meliputi nama tokoh PPKI, peranan tokoh PPKI, anggota PPKI, dan gambar 
tokoh PPKI. Pada siklus II, siswa dibagi dalam sembilan kelompok. Tiap 
kelompok beranggota tiga siswa. 
1) Perencanaan 
Peneliti mempersiapkan panduan wawancara kepada guru, 
panduan wawancara kepada sebagian siswa, dan rubrik pengamatan 
keaktifan untuk menilai keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS. 





Peneliti memperbaiki perangkat pembelajaran berupa silabus, rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa (LKS), bahan 
ajar, soal evaluasi, soal siklus, rubrik penilaian kognitif, rubrik 
penilaian afektif, dan rubrik penilaian psikomotorik yang sudah 
divalidasi untuk menilai prestasi belajar siswa berdasarkan hasil 
refleksi siklus I. Peneliti juga menyiapkan media untuk membantu 
proses pembelajaran yaitu gambar pahlawan, gambar bintang, gulungan 
kertas, nama kelompok, callcard, dan sertifikat penghargaan. Peneliti 
menyusun dan menyiapkan hal-hal di atas untuk kegiatan pembelajaran 
siklus II pada pertemuan 1 dan pertemuan 2. Peneliti membagi siswa ke 
dalam kelompok kecil. Hal ini bertujuan agar keaktifan siswa semakin 
meningkat. 
2) Pelaksanaan 
a) Pertemuan 1 
Siklus II pertemuan pertama dilaksanakan pada hari selasa 
yaitu tanggal 13 Maret 2012. Siklus II berlangsung di ruang kelas V 
SD Kanisius Duwet. Pertemuan pertama berlangsung pada pukul 
11.00 – 12.20. Pertemuan pertama beralokasi 2JP. Materi yang 
dibahas pada pertemuan pertama meliputi istilah Jepang dan tugas 
dari PPKI, proses perumusan ketatanegaraan, hasil sidang PPKI, 
anggota dan peranan tokoh PPKI, dan cara menghormati jasa 
pejuang. Pada siklus II, siswa dibagi dalam sembilan kelompok. 





Pelajaran dimulai setelah jam istirahat selesai. Setelah bel 
berbunyi, siswa berbaris di depan kelas. Siswa bersiap masuk kelas, 
kemudian duduk di tempat mereka masing-masing dan menyiapkan 
buku serta alat tulis.  
Pada kegiatan awal, salah seorang anak memimpin berdoa 
dan mengucapkan salam kepada guru. Langkah selanjutnya adalah 
guru membagikan nomor sesuai dengan nomor urut presensi kelas. 
Guru memotivasi siswa untuk semakin aktif belajar. Pencapaian 
yang telah dilakukan kelompok pada pertemuan sebelumnya sudah 
sangat baik. Siswa diajak untuk semakin bersemangat dan 
meningkatkan keaktifan. Siswa diajak untuk memberikan 
penghargaan bagi siswa yang termasuk superteam. Siswa tersebut 
akan mendapat waktu lima menit lebih awal untuk istirahat. 
Kegiatan dilanjutkan dengan apersepsi. Penyampaian 
apersepsi dilakukan dengan tanya jawab.  Guru bertanya tentang 
materi yang telah dipelajari sebelumnya yakni tentang BPUPKI. 
Guru menjelaskan kaitannya antara BPUPKI dengan PPKI yang 
akan dipelajari hari ini. Penyampaian apersepsi menggunakan 
alokasi waktu yang singkat. Kegiatan apersepsi telah selesai, 
kemudian dilanjutkan dengan penyampaian tujuan pembelajaran. 
Tujuan belajar hari ini adalah mempelajari tentang seluk beluk 
PPKI. Guru mengajak siswa untuk mengetahui bagaimana awal 
kemunculan PPKI. 





Setelah siswa siap untuk belajar, guru memulai kegiatan 
belajar. Guru menjelaskan tentang kegiatan kelompok. Siswa diajak 
bekerjasama dengan kelompoknya masing-masing dalam 
mengerjakan LKS. Semua siswa harus berusaha aktif mencari 
informasi dari buku paket, bertanya pada teman lain, maupun 
bertanya pada guru. Guru menjelaskan tentang petunjuk langkah 
kerja. Guru juga menjelaskan bahwa dalam satu kelompok, harus 
memiliki satu jawaban yang disepakati. Seusai penjelasan 
rancangan kegiatan, siswa dibagi dalam kelompok. Setiap 
kelompok terdiri dari tiga siswa. Guru memberi hitungan satu 
sampai sepuluh agar siswa menempati posisi yang urut. Guru 
mengecek anggota tiap kelompok dan posisi setiap kelompok. 
Kegiatan inti diawali dengan presentasi guru. Presentasi 
guru dilakukan dengan menggunakan gulungan kertas. Pada 
gulungan kertas terdapat berbagai jenis pertanyaan. Istilah jepang 
dari PPKI adalah Dokuritsu Junbi Inkai. 7 agustus tahun 1945. 
Ketua adalah Ir Soekarno. Wakil ketua adalah Mohammad Hatta. 
Penasehat PPKI adalah Mr. Ahmad Soebardjo. Anggota PPKI 21 
orang saja. Pada saat itu jumlah anggota adalah 21, tetapi 
anggotanya ditambah lagi 6 orang. Tanpa sepengetahuan jepang. 
Lalu jumlahnya menjadi 27 orang. PPKI juga melakukan sidang.  
Seusai presentasi, guru membagikan LKS. Mereka 
berdiskusi dalam kelompok. Ada yang bertanya. Sebagian besar 





dari mereka bekerja dalam tim mereka masing-masing. Mereka 
berusaha mencari satu jawaban kesepakatan bersama. Dalam setiap 
kelompok, terdapat siswa dengan kemampuan akademik yang 
menonjol. Diharapkan siswa tersebut dapat membantu siswa lain 
dalam satu kelompok yang mengalami kesulitan. Hal tersebut 
terbukti benar, mereka saling membantu dan melengkapi jawaban 
dalam kelompok. Mereka mencari jawaban dari berbagai sumber. 
Ada yang dari buku paket kanisius, sumber lain dari BSE, dari 
LKS. Ada peningkatan jumlah anak yang mau bertanya dan 
mencari informasi dengan melibatkan guru. Sebagian besar 
kelompok menentukan jawaban yang disepakati, baru kemudian 
menuliskan hasil diskusi.  
Seusai kegiatan kelompok selesai, siswa melakukan 
presentasi. Presentasi dilakukan secara bersama-sama. Mereka 
menyebutkan hasil diskusi secara keseluruhan, sesuai dengan apa 
yang ditunjuk guru. Siswa yang lain dapat memberi pertanyaan 
pada kelompok yang presentasi. Anggota kelompok yang tidak 
presentasi dapat membantu untuk menjawab pertanyaan yang 
diajukan kelompok lain. Setelah semua siswa mendapat giliran 
untuk melakukan presentasi, siswa bersama guru melakukan 
pembahasan hasil diskusi secara klasikal. Mereka melakukan tanya 
jawab tentang seluruh materi yang dipelajari. Guru melakukan 
pengulangan dan memberikan umpan balik positif. 





Pada kegiatan akhir, siswa dibimbing guru membuat 
ringkasan materi. Kemudian siswa merefleksikan kembali materi 
yang baru saja dipelajari dengan bantuan guru. Siswa mengerjakan 
soal evaluasi. Mereka mengerjakan sendiri-sendiri tanpa saling 
membantu. Setelah semua selesai mengerjakan soal evaluasi, hasil 
pekerjaan dikumpulkan di meja paling depan. Lalu siswa paling 
depan memberikan kepada guru. Penyerahan hasil evaluasi 
dilakukan bersama-sama dan dihitung sampai sepuluh. Pada 
hitungan terakhir, hasil pekerjaan siswa sudah berada di meja guru. 
Setelah itu, siswa mendengarkan penjelasan guru tentang rencana 
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Siswa mengucapkan 
salam dan doa penutup.  
b) Pertemuan 2 
Siklus II pertemuan kedua, dilaksanakan pada hari rabu 
yaitu tanggal 14 Maret 2012. Siklus II berlangsung di ruang kelas V 
SD Kanisius Duwet. Pertemuan kedua, berlangsung pada pukul 
07.00 – 09.00. Pertemuan kedua beralokasi 3 JP. Materi yang 
dibahas pada pertemuan kedua meliputi nama tokoh PPKI, peranan 
tokoh PPKI, anggota PPKI, dan gambar tokoh PPKI. Pada siklus II, 
siswa dibagi dalam sembilan kelompok. Tiap kelompok beranggota 
tiga siswa. 
Pelajaran dimulai pada jam pertama. Setelah bel berbunyi, 
siswa berbaris di depan kelas. Siswa bersiap masuk kelas, kemudian 





duduk di tempat mereka masing-masing dan menyiapkan buku serta 
alat tulis. Guru mengingatkannya untuk menjaga ketenangan. 
Pagi itu, kegiatan diawali dengan berdoa. Doa dipimpin 
oleh salah seorang siswa. Guru melakukan presensi dan hasilnya 
semua siswa masuk. Selanjutnya, guru melakukan apersepsi dengan 
menggunakan media gambar berwarna. Guru menggunakan 
gambar-gambar tersebut agar digunakan untuk menebak nama 
tokoh dan peranannya dalam PPKI. Guru juga guru mengulang 
materi PPPKI dan seluk beluknya. Guru menyampaikan bahwa hari 
ini mereka akan melanjutkannya materi yang dipelajari kemarin. 
Guru melanjutkan dengan mengecek kesiapan belajar siswa. Guru 
mengecek persiapan alat tulis, buku paket, dan posisi tiap 
kelompok. Setelah itu, siswa mendengarkan kompetensi dasar, 
indikator, tujuan pembelajaran dalam rencana kegiatan yang akan 
dilaksanakan. Siswa menyimak penjelasan guru tentang rancangan 
atau petunjuk kegiatan yang akan dilakukan. Selanjutnya adalah 
guru membagikan LKS. LKS ini akan dilakukan dan dikerjakan 
bersama-sama. Guru menyuruh siswa untuk saling berinteraksi 
menemukan hasil yang disepakati. Guru juga menjelaskan langkah 
selanjutnya adalah presentasi. Setiap kelompok akan maju 
presentasi tentang hasil diskusi kelompoknya. 
Guru menjelaskan presentasi gambaran umum dari PPKI. 
Guru menjelaskan tentang nama tokoh PPKI, peranan tokoh PPKI, 





anggota PPKI, dan gambar tokoh PPKI. Dalam presentasi ini, guru 
memfasilitasi siswa untuk bertanya jawab materi yang kurang 
dipahami. 
Siswa melaksanakan kegiatan yang ada di dalam LKS 
secara berkelompok. Siswa melakukan kegiatan dalam tim meliputi 
pembahasan permasalahan bersama, membandingkan jawaban, dan 
mengoreksi setiap kesalahan pemahaman. Siswa membuat laporan 
hasil kegiatan diskusi yang ada dalam LKS. Setelah itu, siswa 
melakukan presentasi hasil laporan kegiatan diskusi yang telah 
dibuat. 
Seusai kegiatan kelompok selesai, siswa melakukan 
presentasi. Mereka menyebutkan hasil diskusi secara keseluruhan, 
sesuai dengan apa yang ditunjuk guru. Siswa yang lain dapat 
memberi pertanyaan pada kelompok yang presentasi. Setiap 
anggota kelompok yang saling membantu untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan kelompok lain. Setelah semua siswa 
mendapat giliran untuk melakukan presentasi, siswa bersama guru 
melakukan pembahasan hasil diskusi secara klasikal. Mereka 
melakukan tanya jawab tentang seluruh materi yang dipelajari. Pada 
bagian ini, hal yang ditekankan adalah tentang menghargai tokoh-
tokoh dalam perumusan ketatanegaraan negara. Langkah yang 
dilakukan selanjutnya adalah melakukan tebak tokoh. Guru 
menunjukkan gambar, lalu siswa akan berebutan menebak nama 





tokoh tersebut dan juga peranannya. Selanjutnya, guru melakukan 
pengulangan dan memberikan umpan balik positif. 
Pada kegiatan akhir, siswa dibimbing guru membuat 
ringkasan materi. Kemudian siswa merefleksikan kembali materi 
yang baru saja dipelajari dengan bantuan guru. Siswa mengerjakan 
soal siklus. Mereka mengerjakan sendiri-sendiri tanpa saling 
membantu. Setelah semua selesai mengerjakan soal siklus, hasil 
pekerjaan dikumpulkan di meja paling depan. Lalu siswa paling 
depan memberikan kepada guru. Penyerahan hasil evaluasi 
dilakukan bersama-sama dan dihitung sampai sepuluh. Pada 
hitungan terakhir, hasil pekerjaan siswa sudah berada di meja guru. 
Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang penghargaan tim. 
Penghargaan tim diberikan pada kelompok yang aktif melakukan 
diskusi. Anggota kelompok saling mendukung dan memberikan 
kotribusi pada kelompoknya. Kelompok yang mendapatkan 
penghargaan tim adalah kelompok dua. Mereka diberikan tepuk 
tangan meriah dan hadiah. Mereka nampak senang. Hasil 
pencapaian individu akan ditempel di papan pengumuman pada hari 
berikutnya. Setelah itu, siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang rencana pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Siswa 
diberi tugas untuk membuat poster. Tugas dikumpulkan satu 
minggu setelah pertemuan ini. Siswa mengucapkan salam dan doa 
penutup. 






Pada saat pembelajaran siklus II berlangsung, guru dan peneliti 
telah melakukan observasi terhadap jalannya proses pembelajaran. 
Peneliti membuat denah tempat duduk untuk memudahkan penilaian 
keaktifan. Peneliti menggunakan rekaman video untuk melakukan 
peninjauan ulang akan observasi keaktifan yang telah dilakukan. Fokus 
rekaman video pengamatan adalah aktivitas yang dilakukan siswa 
selama pembelajaran berlangsung. Melalui rekaman video, peneliti 
dapat melihat penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS kelas V 
pada materi “Persiapan Kemerdekaan Indonesia”. Jadi meskipun 
pemakaian callcard terlambat, peneliti tidak mengalami kesulitan dalam 
menilai keaktifan siswa. Guru maupun peneliti, mengamati keaktifan 
siswa di dalam kelas saat pembelajaran berlangsung. Selain itu, guru 
dan peneliti juga mengamati proses jalannya diskusi dan presentasi 
kelompok. Hal itu dilakukan untuk menilai aspek efektif dan 
psikomotorik guna menilai prestasi belajar siswa. 
Dari hasil observasi yang dilakukan pada proses pembelajaran 
siklus II pertemuan pertama, siswa sudah jelas dalam pembagian 
kelompok dan pengaturan meja dan kursi. Siswa nampak santai (tidak 
tegang) pada saat didokumentasikan. Beberapa siswa menawarkan diri 
dan berani untuk berpendapat di depan kelas. Saat diberikan 
pertanyaan, beberapa siswa menawarkan diri untuk menjawab 





pertanyaan. Setiap kelompok melakukan kerjasama untuk mengerjakan 
lembar kerja. Beberapa siswa yang tidak berpartisipasi, sudah mulai 
berpartisipasi. Sebagian besar siswa mau bertanya pada siswa yang lain. 
Jumlah  siswa yang mau bertanya pada guru sudah bertambah. Guru 
tidak lagi membaca RPP dalam menyampaikan apersepsi. Akan tetapi 
pada pertemuan ini ada gangguan luar. Yakni suasana ramai dari kelas 
sebelah. Siswa menjadi kurang berkonsentrasi mengikuti pelajaran. 
Harus ada beberapa instruksi yang harus diulang karena terganggu 
suara dari luar.  
Dari hasil observasi yang dilakukan pada proses pembelajaran 
siklus II pertemuan kedua, kegiatan pembelajaran berjalan sesuai 
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. Jumlah siswa tiap kelompok 
lebih sedikit dibanding siklus I, dapat memunculkan lebih banyak 
kesempatan siswa untuk berkontribusi pada masing-masing kelompok, 
ada penengah dalam kelompok, dan memudahkan interaksi. Presentasi 
dari guru pada siklus II, alokasi waktu lebih dibatasi. Pada evaluasi 
dengan soal siklus, siswa lebih siap dibandingkan pada saat diadakan 
soal siklus I. Siswa sudah tidak canggung lagi menghadapi kamera. 
Keaktifan siswa semakin menonjol. Dari segi kesiapan belajar, hampir 
seluruh siswa mencapai indikator. Siswa semakin aktif dalam mencari 
informasi dan berinteraksi dalam kegiatan belajar mengajar.  
 
 






Siklus II pertemuan pertama dilaksanakan pada hari selasa 
yaitu tanggal 13 Maret 2012. Siklus II berlangsung di ruang kelas V 
SD Kanisius Duwet. Pertemuan pertama berlangsung pada pukul 11.00 
– 12.20. Pertemuan pertama beralokasi 2JP. Materi yang dibahas pada 
pertemuan pertama meliputi istilah Jepang dan tugas dari PPKI, proses 
perumusan ketatanegaraan, hasil sidang PPKI, anggota dan peranan 
tokoh PPKI, dan cara menghormati jasa pejuang. Pada siklus II, siswa 
dibagi dalam sembilan kelompok. Tiap kelompok beranggota tiga 
siswa. Penyampaian tujuan dan motivasi adalah dengan permainan 
kelompok. Pembagian anggota kelompok berdasar kebijakan guru. 
Jumlah siswa tiap kelompok lebih sedikit dibanding siklus I, yakni 
sebanyak tiga siswa tiap kelompok. Hasilnya lebih banyak kesempatan 
siswa untuk berkontribusi pada masing-masing kelompok, ada 
penengah dalam kelompok, dan memudahkan interaksi. Presentasi dari 
guru pada siklus II, alokasi waktu lebih dibatasi daripada siklus I. 
Kegiatan belajar dalam tim meliputi diskusi, tanya jawab, presentasi. 
Pada akhir pembelajaran diadakan evaluasi. Kekurangan pada 
pertemuan ini adalah adanya gangguan luar. Yakni suasana ramai dari 
kelas sebelah. Siswa menjadi kurang berkonsentrasi mengikuti 
pelajaran. Harus ada beberapa instruksi yang harus diulang karena 
terganggu suara dari luar. Kelebihan pada pertemuan ini adalah adanya 
permainan yang dapat meningkatkan solidaritas kelompok. Anggota 





kelompok merasa saling memiliki dan mereka berusaha memberikan 
kontribusi agar kelompok mereka menang. Rencana untuk pertemuan 
selanjutnya meliputi mengadakan permainan, memberikan penugasan 
yang dapat meningkatkan interaksi dalam kegiatan kelompok. 
Siklus II pertemuan kedua, dilaksanakan pada hari rabu yaitu 
tanggal 14 Maret 2012. Siklus II berlangsung di ruang kelas V SD 
Kanisius Duwet. Pertemuan kedua, berlangsung pada pukul 07.00 – 
09.00. Pertemuan kedua beralokasi 3 JP. Materi yang dibahas pada 
pertemuan kedua meliputi nama tokoh PPKI, peranan tokoh PPKI, 
anggota PPKI, dan gambar tokoh PPKI. Pada siklus II, siswa dibagi 
dalam sembilan kelompok. Tiap kelompok beranggota tiga siswa. Pada 
siklus II, penyampaian tujuan dan motivasi adalah dengan permainan 
kelompok. Pembagian anggota kelompok berdasar kebijakan guru. 
Jumlah siswa tiap kelompok lebih sedikit dibanding siklus I, yakni 
sebanyak tiga siswa tiap kelompok. Hasilnya lebih banyak kesempatan 
siswa untuk berkontribusi pada masing-masing kelompok, ada 
penengah dalam kelompok, dan memudahkan interaksi. Presentasi dari 
guru pada siklus II, alokasi waktu lebih dibatasi. Kegiatan belajar 
dalam tim meliputi diskusi, tanya jawab, presentasi. Presentasi siswa 
dilakukan secara berkelompok. Pada akhir pembelajaran diadakan 
evaluasi dengan soal siklus. Siswa lebih siap dibandingkan pada saat 
diadakan soal siklus I. Siswa sudah tidak canggung lagi menghadapi 
kamera. Perolehan skor dari evaluasi akan dihitung peningkatannya. 





Peningkatan tersebut yang akan mendasari penghargaan tim. 
Penghargaan prestasi tim dilakukan pada pertemuan ini. Siswa 
menyambut dengan gembira. Penghargaan dilakukan dengan 
menyebutkan nama kelompok yang menjadi super team, great team, 
dan good team. Mereka juga diberi waktu lebih untuk istrirahat. 
Kekurangan pada pertemuan ini tidak ada. Kelebihan pada pertemuan 
ini meliputi keaktifan siswa semakin menonjol. Dari segi kesiapan 
belajar, hampir seluruh siswa mencapai indikator. Siswa semakin aktif 
dalam mencari informasi dan berinteraksi dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
Hasil skor keaktifan dapat dilihat pada lampiran 17 Data 
Keaktifan Siswa halaman 308, sedangkan hasil prestasi belajar dapat 
dilihat pada lampiran 18 Data Prestasi Belajar Siswa halaman 314. 
Dari hasil analisis data siklus II diperoleh data bahwa keaktifan dan 
prestasi belajar siswa sudah mengalami peningkatan secara optimal. 
Semua indikator memenuhi target secara keseluruhan. Berdasarkan 
refleksi di atas, diputuskan bahwa siklus tidak dilanjutkan. Siklus yang 
dilakukan cukup sampai siklus II. 
 
2. Hasil Keaktifan Siswa 
Berdasarkan data kondisi awal siswa, diperoleh rata-rata skor keaktifan 
siswa adalah 6,00. Pada siklus I pertemuan 1, diperoleh rata-rata skor keaktifan 
seluruh siswa adalah 15,6. Pada siklus I pertemuan 2, diperoleh rata-rata skor 





keaktifan seluruh siswa adalah 16,29.  Setelah dikenai tindakan, rata-rata skor 
keaktifan seluruh siswa pada siklus I adalah 15,98. Dari hasil penghitungan, 
terdapat 17 siswa yang keaktifannya di atas rata-rata dan terdapat 10 siswa 
yang keaktifannya di bawah rata-rata. 
Pada siklus II pertemuan I, diperoleh rata-rata skor keaktifan seluruh 
siswa adalah 17,56. Pada siklus II pertemuan I, diperoleh rata-rata skor 
keaktifan seluruh siswa adalah 18,4. Hasil penghitungan rata-rata skor 
keaktifan seluruh siswa pada siklus II adalah 17,98. Dari hasil penghitungan, 
terdapat 17 siswa yang keaktifannya di atas rata-rata dan terdapat 10 siswa 
yang keaktifannya di bawah rata-rata. Lihat lampiran 17. Data Keaktifan 
Belajar Siswa halaman 308. Berikut ini adalah gambar peningkatan keaktifan 
belajar siswa. 
 
3. Hasil Prestasi Belajar 
Setelah dikenai tindakan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD, terbukti ada peningkatan rata-rata nilai siswa. Rata-rata nilai siswa 








Siklus I Siklus II









pada siklus I, diperoleh rata-rata 71,11. Terdapat peningkatan dari kondisi awal 
menuju siklus I sebesar 6,16 poin. Dari hasil penghitungan prestasi belajar 
pada siklus II, diperoleh rata-rata 76,14. Terdapat peningkatkan dari siklus I 
menuju siklus II sebesar 5,03 poin. Lebih jelasnya lihat lampiran 18 Data 
Prestasi Belajar Siswa halaman 314. Berikut ini adalah gambar peningkatan 
prestasi belajar siswa. 
 
Gambar 4.2. Peningkatan Prestasi Belajar Siswa 
Pada kondisi awal, terdapat 8 dari 17 siswa yang mencapai KKM. 
Persentase jumlah siswa yang mencapai KKM sebesar 42,10 %. Setelah 
dikenai tindakan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, 
terbukti ada peningkatan persentase jumlah siswa yang mencapai KKM. Pada 
siklus I, terdapat 19 dari 27 siswa yang mencapai KKM. Persentase jumlah 
siswa yang mencapai KKM sebesar 70,37 %. Dari kondisi awal menuju siklus I 
terdapat peningkatan sebesar 28,27 %. Pada siklus II, terdapat 26 dari 27 siswa 
telah mencapai KKM. Persentase jumlah siswa yang mencapai KKM sebesar 
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Berikut ini adalah diagram persentase capaian KKM siswa. 
 
Gambar 4.3. Persentase Capaian KKM 
 
B. Pembahasan 
Berikut ringkasan dari hasil peningkatan keaktifan dan prestasi belajar 
siswa pada kondisi awal, siklus I, dan siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah. 




Siklus 1 Siklus 2 
Target Capaian Target Capaian 
Keaktifan 
siswa 
Skor rata-rata seluruh 
keaktifan siswa 




1) rata-rata nilai ulangan 64,95 70 71,11 74 76,14 
2) persentase jumlah siswa 
yang mencapai KKM 
42,10% 72% 70,37% 76% 96,29% 
 
1. Keaktifan Siswa 
Hasil peningkatan keaktifan siswa pada kondisi awal, siklus I, dan 
siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 




Siklus I Siklus II 
Target Capaian Target Capaian 
Keaktifan 
siswa 
Skor rata-rata seluruh 
keaktifan siswa 



















Tabel 4.3. Kriteria Skor Keaktifan 
No Skor Kriteria 
1 16 – 20 Sangat Tinggi 
2 12 – 15 Tinggi 
3 8 – 11 Cukup  
4 4-7 Rendah 
5 0-3 Sangat Rendah 
Di bawah ini tabel hasil pengamatan keaktifan siswa pada siklus I dan siklus II 
Tabel 4.4. Hasil Pengamatan Keaktifan Siswa Siklus I dan Siklus II 
No Nama 
Siklus 1 Siklus 2 
Skor Kriteria Skor Kriteria 
1 B P D C 14.00 Tinggi 15.50 tinggi 
2 A M S P 15.50 Tinggi 16.00 Sangat tinggi 
3 B E K 16.00 Sangat tinggi 19.00 Sangat tinggi 
4 K R A 17.00 Sangat tinggi 18.00 Sangat tinggi 
5 V T D S. 16.50 Sangat tinggi 19.50 Sangat tinggi 
6 N H W 19.00 Sangat tinggi 17.00 Sangat tinggi 
7 M A G L 17.00 Sangat tinggi 19.50 Sangat tinggi 
8 V P A 17.00 Sangat tinggi 18.50 Sangat tinggi 
9 L P K 12.00 Tinggi 16.00 Sangat tinggi 
10 M V A A 15.50 Tinggi 18.00 Sangat tinggi 
11 JDI 17.00 Sangat tinggi 19.50 Sangat tinggi 
12 AMN 17.50 Sangat tinggi 17.50 Sangat tinggi 
13 EANP 16.50 Sangat tinggi 19.50 Sangat tinggi 
14 ARSA 16.50 Sangat tinggi 17.50 Sangat tinggi 
15 YP 16.50 Sangat tinggi 19.00 Sangat tinggi 
16 E 16.00 Sangat tinggi 17.00 Sangat tinggi 
17 RKT 15.50 Tinggi 18.50 Sangat tinggi 
18 SCSG 16.50 Sangat tinggi 18.00 Sangat tinggi 
19 ISS 16.00 Sangat tinggi 18.00 Sangat tinggi 
20 NW 15.50 Tinggi 18.00 Sangat tinggi 
21 SRW 16.00 Sangat tinggi 18.00 Sangat tinggi 
22 ESAA 15.50 Tinggi 15.50 tinggi 
23 VASB 15.50 Tinggi 15.50 tinggi 
24 HDK 16.00 Sangat tinggi 17.50 Sangat tinggi 
25 GD 16.00 Sangat tinggi 19.00 Sangat tinggi 
26 IJI 15.00 Tinggi 18.50 Sangat tinggi 
27 NIP 14.50 Tinggi 16.50 Sangat tinggi 
Rata-Rata 15,98  17,98  





Siklus I pertemuan I dilaksanakan pada tanggal 6 Maret 2012. 
Materi pada pertemuan pertama adalah alasan bangsa Indonesia bertekad 
untuk merdeka, perumusan dasar negara, organisasi BPUPKI, peranan 
tokoh organisasi BPUPKI, dan menghargai jasa para pahlawan. Pada 
pertemuan pertama, terdapat dua siswa yang tidak berangkat. Jumlah 
kelompok dalam satu kelas adalah 5 kelompok. Terbukti sama dengan 
pendapat yang dinyatakan oleh Lie (2002) bahwa “jumlah anggota 
kelompok dengan lima siswa dapat memunculkan lebih banyak ide, banyak 
tugas yang bisa dilaksanakan, dan memudahkan guru dalam memonitor 
kontribusi” (hlm.47). Dalam pertemuan pertama, beberapa siswa terlihat 
masih tegang. Hal tersebut dikarenakan karena adanya dokumentasi. Jadi 
terdapat beberapa kegiatan yang tidak didokumentasikan demi kelancaran 
diskusi. 
Siswa melakukan kegiatan dengan aktif. Mereka mau aktif 
mempersiapkan kegiatan belajar, mencari informasi, belajar dengan 
pengalaman langsung, dan berinteraksi dalam pembelajaran. Siswa masih 
diarahkan dalam mempersiapkan diri melakukan kegiatan belajar. Perlu 
adanya peningkatan pada indikator mencari informasi khususnya mencari 
informasi dari guru. Beberapa siswa tidak bertanya pada guru. Sebagian 
besar anak mencari informasi dengan buku paket, buku relefan, modul, dan 
bertanya pada teman. Siswa melakukan belajar dengan pengalaman 
langsung. Mereka mau membaca buku, membantu siswa lain yang 
mengalami kesulitan, menuliskan hasil diskusi, mencatat bahan, dan 





mengerjakan tugas. Hal yang perlu dibimbing lagi adalah alokasi yang 
dilakukan untuk mencapai indikator tersebut. Siswa perlu dibimbing untuk 
mempersingkat waktu dalam mencatat hal-hal penting. Indikator tentang 
interaksi siswa dalam pembelajaran sudah tercapai dengan baik. Ada 
peningkatan dalam keaktifan bertanya, menjawab, berpendapat, berdiskusi, 
dan terlibat menyimpulkan informasi. Seperti yang dkemukakan oleh 
Syaiful Bahri Djamarah (2002) peningkatan ini dikarenakan “guru 
mencegah anak didik yang cenderung memonopoli diskusi, secara berhati-
hati meminta pandangan anak didik yang kurang berpartisipasi tanpa harus 
memalukan atau tanpa mengejek, mencegah kegaduhan sehingga 
pembicaraan seseorang dapat didengarkan oleh semua anggota, dan 
meningkatkan pemberian komentar anak didik terhadap pendapat anak 
didik lain sehingga interaksi antar anak didik dapat ditampilkan” (hlm.162). 
Hal ini didukung dari bukti hasil pengamatan, diperoleh rata-rata skor 
keaktifan seluruh siswa pada pertemuan 1 adalah 15,6. 
Dari hasil wawancara dengan guru, beliau mengatakan 
“Pembelajaran tadi sudah baik. Bahannya cukup banyak, sehingga belum 
sesuai alokasi waktu. ada peningkatan yang muncul dari siswa-siswa. Hal 
ini mungkin disebabkan karena mereka mengerjakan tugas dengan 
bekerjasama. Dalam satu kelompok, siswa yang lebih pandai dapat 
membantu siswa lain yang kurang pandai. Siswa yang kurang pandai dapat 
bertanya tanpa merasa malu. Saya pikir, materi akan lebih mudah 
dipahami karena dijelaskan oleh teman sebaya. Siswa-siswa yang biasanya 





belajar dengan mendengarkan saya bercerita, hari ini mau membaca buku 
pelajaran dan mencari bahannya sendiri. Siswa yang pendiam 
(menyebutkan beberapa nama anak) mau bertanya pada siswa lainnya. 
Mereka terlihat lebih aktif dari biasanya. Akan tetapi ada hal yang 
disayangkan, pada saat kegiatan di akhiri, terlihat sekali bahwa anak-anak 
belum tertib. Hal ini dikarenakan baru pertama kalinya mereka 
melaksanakan pembelajaran seperti ini. ” 
Hasil wawancara dari beberapa siswa yang dilakukan bersama-
sama mengatakan bahwa “Saya merasa senang, pelajaran IPS menarik. 
Saya merasa senang karena tadi saya bersama teman-teman kelompok 
dapat menyelesaikan tugas bersama-sama. Saya bersama teman kelompok 
bekerja sama mencari jawaban di buku pelajaran, bertanya pada guru dan 
teman. Waktu ada tanya jawab di awal tadi, saya ikut menjawab bu. Saat 
maju ke depan kelas untuk menyampaikan hasil diskusi, saya terlibat.”  
Siklus I pertemuan kedua, dilaksanakan pada tanggal 7 Maret 2012. 
Materi yang dibahas adalah alasan dasar negara perlu dirumuskan, 
perumusan Pacasila, makna Piagam Jakarta, tokoh perumusan dasar negara, 
menghargai jasa para pahlawan. Jumlah anggota kelompok adalah lima 
sampai enam siswa.  
Dalam siklus I pertemuan kedua, siswa terlihat lebih aktif. Terbukti 
sama dengan pendapat yang dinyatakan oleh Lie (2002) bahwa “jumlah 
anggota kelompok lima sampai enam siswa dapat memunculkan lebih 
banyak ide, banyak tugas yang bisa dilaksanakan, dan memudahkan guru 





dalam memonitor kontribusi” (hlm.47). Siswa aktif mempersiapkan 
kegiatan belajar, mencari informasi, belajar dengan pengalaman langsung, 
dan berinteraksi dalam pembelajaran. Siswa perlu diarahkan dalam 
mempersiapkan diri melakukan kegiatan belajar. Perlu adanya peningkatan 
pada indikator mencari informasi khususnya mencari informasi dari guru. 
Beberapa siswa perlu didorong agar berani bertanya pada guru. Sebagian 
besar anak mencari informasi dengan buku paket, buku relefan, modul, dan 
bertanya pada teman. Jumlah siswa yang melakukan belajar dengan 
pengalaman langsung mengalami peningkatan. Mereka mau membaca 
buku, membantu siswa lain yang mengalami kesulitan, menuliskan hasil 
diskusi, mencatat bahan, dan mengerjakan tugas. Indikator tentang interaksi 
siswa dalam pembelajaran sudah tercapai dengan baik. Ada peningkatan 
dalam keaktifan bertanya, menjawab, berpendapat, berdiskusi, dan terlibat 
menyimpulkan informasi. Seperti yang diungkapkan Usman (2005:) 
“peningkatan keaktifan dikarenakan guru melakukan penyebaran 
kesempatan berpartisipasi aktif” (hlm.95). Guru mencoba memancing 
urunan siswa yang enggan berpartisipasi dengan mengarahkan pertanyaan 
secara bijaksana, mencegah terjadinya pembicaraan serempak dengan 
memberi giliran kepada siswa yang pendiam terlebih dahulu, dan 
mendorong siswa untuk mengomentari urutan temannya hingga interaksi 
antar siswa dapat ditingkatkan. Hal ini didukung dari bukti hasil 
pengamatan, diperoleh rata-rata skor keaktifan seluruh siswa pada 
pertemuan 2 yaitu 16,63. Siswa sudah terbiasa dengan adanya dokumentasi 





yang dilakukan peneliti. Suasana belajar yang tidak menegangkan 
menjadikan kegiatan belajar lebih mengaktifkan siswa. Hal ini karena 
adanya kegiatan melakukan cerita berantai.  
Dari hasil wawancara dengan guru, beliau mengatakan 
“Pembelajaran tadi sudah baik. Melalui STAD, anak diberi penghargaan 
atas sumbangan tiap individu terhadap kelompok. Saya berharap kegiatan 
membaca dan mencari informasi di buku dapat menjadi kebiasaan siswa. 
Siswa yang dari awal suka membaca buku (menyebutkan nama), 
menyatakan pada saya (guru) bahwa materinya lengkap dan runtut. Yang 
perlu dilakukan siswa adalah melengkapi LKS supaya menjadi informasi 
utuh yang berkesinambungan. Pertemuan hari ini, berjalan lebih tertib 
dibanding pertemuan sebelumnya. Anak-anak menjadi lebih tahu kegiatan 
apa yang selanjutnya akan dilakukan. ” 
Hasil wawancara dari beberapa siswa yang dilakukan bersama-
sama mengatakan bahwa “Saya merasa senang, mendapat penghargaan 
tim. Penghargaan tim ini juga memotivasi saya untuk lebih semangat lagi 
dalam belajar. Pembelajarannya juga menarik, karena ada permainan di 
awal tadi. Permainan tadi kan diberi bintang (bagi yang dapat menjawab 
pertanyaan), saya merasa istimewa. Selama istirahat nanti akan tetap saya 
pakai.” 
Hasil rata-rata keaktifan pada pertemuan pertama dan pertemuan 
kedua siklus I yaitu 15,98 yang termasuk dalam kriteria tinggi. Rata-rata 
skor keaktifan siklus I meningkat dari kondisi awal 6,00. Pada siklus I, ada 





10 siswa yang keaktifan belajarnya di bawah rata-rata. Sedangkan 17 siswa 
lain keaktifan belajarnya di atas rata-rata. 
Siklus  II pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 13 Maret 
2012. Materi yang dibahas yaitu istilah Jepang dan tugas dari PPKI, proses 
perumusan ketatanegaraan, hasil sidang PPKI, anggota dan peranan tentang 
tokoh PPKI, dan cara menghormati jasa pejuang. Pada siklus kedua, jumlah 
anggota tiap kelompok berkurang menjadi 3 anggota untuk setiap 
kelompok. Jumlah kelompok dalam satu kelas adalah 9 kelompok.  
Pada pertemuan ini diadakan permainan untuk meningkatkan 
keaktifan. Perbedaannya terdapat pada tambahan media belajar yakni 
gambar pahlawan (berwarna). Siswa diberi pertanyaan tentang nama tokoh 
tersebut dan apa peranannya. Dengan adanya gambar pahlawan, siswa 
menjadi lebih aktif. Terbukti dengan mereka mengajukan pertanyaan dan 
memberikan pendapatnya. Dalam siklus II pertemuan pertama, siswa 
terlihat lebih aktif. Terbukti sama dengan pendapat yang dinyatakan oleh 
Lie (2002:46) bahwa 3 anggota untuk setiap kelompok dapat mendorong 
lebih banyak kesempatan siswa untuk kontribusi masing-masing anggota 
kelompok, ada penengah dalam kelompok, dan memudahkan interaksi.  
Siswa aktif mempersiapkan kegiatan belajar, mencari informasi, belajar 
dengan pengalaman langsung, dan berinteraksi dalam pembelajaran. 
Muncul kesadaran siswa untuk mempersiapkan diri melakukan kegiatan 
belajar tanpa disuruh guru. Beberapa siswa perlu didorong agar berani 
bertanya pada guru. Sebagian besar anak mencari informasi dengan buku 





paket, buku relefan, modul, dan bertanya pada teman. Jumlah siswa yang 
melakukan belajar dengan pengalaman langsung mengalami peningkatan. 
Mereka mau membaca buku, membantu siswa lain yang mengalami 
kesulitan, menuliskan hasil diskusi, mencatat bahan, dan mengerjakan 
tugas. Indikator tentang interaksi siswa dalam pembelajaran sudah tercapai 
dengan baik. Ada peningkatan dalam keaktifan bertanya, menjawab, 
berpendapat, berdiskusi, dan terlibat menyimpulkan informasi. Kesempatan 
belajar memberikan peluang dilaksanakannya implikasi prinsip keaktifan 
secara optimal. Seperti yang dikatakan Dimyati Mujiono (2009) bahwa 
“kesempatan belajar dapat diorganisasikan melalui peranan guru. Guru 
dapat menimbulkan keaktifan belajar pada diri siswa dengan menggunakan 
multimetode dan multimedia, memberikan tugas secara individual dan 
kelompok, memberikan tugas untuk membaca bahan belajar, mencatat hal-
hal yang kurang jelas, dan mengadakan tanya jawab dan diskusi” (hlm.63). 
Hal ini didukung dari bukti hasil pengamatan, diperoleh rata-rata skor 
keaktifan seluruh siswa pada pertemuan 1 yaitu 17,56. 
Dari hasil wawancara dengan guru, beliau mengatakan 
“Pembelajaran tadi sudah baik. Jumlah anggota tiap kelompok adalah 
tiga. Hal tersebut akan meningkatkan aktifitas setiap orang dalam 
kelompok. Jika mereka tidak mengerjakan dengan sungguh-sungguh, maka 
kelompok mereka akan tertinggal. Hal ini sekaligus melatih tanggung 
jawab belajar mereka.” 





Hasil wawancara dari beberapa siswa yang dilakukan bersama-
sama mengatakan bahwa “Saya merasa senang, mendapat penghargaan 
tim. Penghargaan tim ini juga memotivasi saya untuk lebih semangat lagi 
dalam belajar. Pembelajarannya juga menarik, karena ada permainan di 
awal tadi. Permainan tadi kan diberi bintang (bagi yang dapat menjawab 
pertanyaan), saya merasa istimewa. Selama istirahat nanti akan tetap saya 
pakai.” 
Siklus II pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 14 Maret 
2012. Materi meliputi nama tokoh PPKI, peranan tokoh PPKI, anggota 
PPKI, gambar tokoh PPKI, dan cara menghormati jasa pejuang. Pada siklus 
kedua, jumlah anggota tiap kelompok berkurang menjadi 3 anggota untuk 
setiap kelompok. Jumlah kelompok dalam satu kelas adalah 9 kelompok. 
Dalam siklus II pertemuan kedua, siswa terlihat lebih aktif. 
Terbukti sama dengan pendapat yang dinyatakan oleh Lie (2002) bahwa 
“tiga anggota untuk setiap kelompok dapat mendorong lebih banyak 
kesempatan siswa untuk kontribusi masing-masing anggota kelompok, ada 
penengah dalam kelompok, dan memudahkan interaksi” (hlm.46). Siswa 
aktif mempersiapkan kegiatan belajar, mencari informasi, belajar dengan 
pengalaman langsung, dan berinteraksi dalam pembelajaran. Muncul 
kesadaran siswa untuk mempersiapkan diri melakukan kegiatan belajar 
tanpa disuruh guru. Beberapa siswa perlu didorong agar berani bertanya 
pada guru. Sebagian besar anak mencari informasi dengan buku paket, 
buku relefan, modul, dan bertanya pada teman. Jumlah siswa yang 





melakukan belajar dengan pengalaman langsung mengalami peningkatan. 
Mereka mau membaca buku, membantu siswa lain yang mengalami 
kesulitan, menuliskan hasil diskusi, mencatat bahan, dan mengerjakan 
tugas. Indikator tentang interaksi siswa dalam pembelajaran sudah tercapai 
dengan baik. Ada peningkatan dalam keaktifan bertanya, menjawab, 
berpendapat, berdiskusi, dan terlibat menyimpulkan informasi. Seperti yang 
dikatakan oleh Usman (2005) bahwa “cara guru untuk meningkatkan 
keaktifan siswa dapat dilakukan melalui mengenali dan membantu anak 
yang kurang aktif, mempersiapkan siswa secara tepat, dan menyesuaikan 
pengajaran dengan kebutuhan individu siswa” (hlm.26). Hal ini didukung 
dari bukti hasil pengamatan, diperoleh rata-rata skor keaktifan seluruh 
siswa pada pertemuan 2 yaitu 18,41. 
Dari hasil wawancara informal dengan guru, beliau mengatakan 
“Pembelajaran tadi sudah baik. Saya pikir penilaiannya istimewa karena 
nilai diperoleh dari seberapa besar peningkatan pemahaman setiap siswa. 
Jadi, tidak hanya anak yang mendapat skor tinggi yang dapat 
menyumbangkan skor bagi timnya. Anak yang memperoleh skor rendah 
lalu memperoleh skor tinggi, juga dapat menyumbangkan skor kemajuan 
bagi tim mereka. Permainan tadi dapat membuat siswa aktif. Siswa 
membuat pertanyaan sendiri lalu pertanyaan tersebut diberikan pada 
kelompok lain. Permainan tersebut memberikan tantangan tersendiri bagi 
anak.” 





Hasil wawancara dari beberapa siswa yang dilakukan bersama-
sama mengatakan bahwa “Saya merasa senang. Penghargaan tim ini 
memotivasi saya untuk lebih semangat lagi dalam belajar. 
Pembelajarannya juga menarik, karena ada permainan. Permainan tadi 
kan seru banget, kita ambil gulungan kertas dan melempar pertanyaan ke 
kelompok yang saya pilih.” 
Hasil rata-rata keaktifan pada pertemuan pertama dan pertemuan 
kedua siklus II yaitu 17,98 yang termasuk dalam kriteria sangat tinggi. 
Rata-rata skor keaktifan siklus I meningkat dari siklus I 16,98. Pada siklus 
II, ada 11 siswa yang keaktifan belajarnya di bawah rata-rata, sedangkan 16 
siswa lain keaktifan belajarnya di atas rata-rata. 
Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa 
mengalami peningkatan. Hal ini terbukti bahwa adanya peningkatan skor 
rata-rata keaktifan pada kondisi awal, siklus I, dan siklus II. Terdapat 
peningkatan dari kondisi awal, siklus I, dan siklus II pada keaktifan siswa. 
Skor rata-rata keaktifan pada kondisi awal sebesar 6,00. Rata-rata keaktifan 
siklus I yaitu 15,98 sedangkan rata-rata keaktifan siklus II yaitu 17,98. 
Kenaikan skor rata-rata keaktifan siswa dari kondisi awal ke siklus I 
sebesar 9,98. Pada siklus II, terdapat keganjilan peningkatan keaktifan 
siswa pada tiga anak. Dua anak mengalami skor keaktifan yang sama, 
sedangkan satu anak mengalami penurunan skor rata-rata keaktifan. Hal 
tersebut dikarenakan dari faktor diri siswa. Pada saat mengerjakan dalam 
kelompok, siswa tersebut mengalami ketidakcocokan kelompok dengan 





kelompok yang dipilihkan guru. Guru sudah berusaha memberikan nasihat 
agar bekerjasama dengan kelompok manapun, tetapi hal tersebut tidak 
berdampak pada siswa tersebut. Kenaikan skor rata-rata keaktifan siswa 
dari siklus I ke siklus II sebesar 2,00. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran Kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran IPS materi persiapan 
kemerdekaan Indonesia siswa kelas V SD Kanisius Duwet tahun pelajaran 
2011/2012.  
 
2. Prestasi Belajar 
Hasil peningkatan keaktifan pada kondisi awal, siklus I, dan siklus II 
dapat dilihat sebagai berikut: 




Siklus 1 Siklus 2 




1) rata-rata nilai ulangan 64,95 70 71,11 74 76,14 
2) persentase jumlah siswa 
yang mencapai KKM 
42,10% 72% 70,37% 76% 96,29% 
 
Nilai pada siklus I dan siklus II diperoleh dari akumulasi nilai kognitif, 
psikomotorik, dan afektif. Perbandingan nilai adalah 8 : 1 : 1. Nilai kognitif 
diperoleh dari hasil evaluasi siklus Idan siklus II pertemuan 2. Nilai pada aspek 
psikomotorik dan afektif diperoleh dari hasil evaluasi siklus I dan siklus II 
pertemuan 1 dan 2. Perolehan hasil prestasi belajar siswa pada siklus I dan 
siklus II dapat dilihat sebagai berikut: 
 





Tabel 4.6. Rangkuman Hasil Prestasi Belajar Siswa Pada Siklus I dan Siklus II 
No Nama Nilai Siklus I Nilai Siklus II 
1 B P D C 58,00 69,80 
2 A M S P 59,40 67,65 
3 B E K 66,90 75,00 
4 K R A 57,00 74,25 
5 V T D S 84,15 74,00 
6 N H W 43,00 64,75 
7 M A G L 82,00 88,60 
8 V P A 87,35 69,40 
9 L P K 69,85 81,75 
10 M V A A 69,35 67,90 
11 JDI 78,80 79,80 
12 AMN 55,35 68,90 
13 EANP 81,50 83,00 
14 ARSA 78,10 78,80 
15 YP 87,60 71,60 
16 E 56,50 74,25 
17 RKT 81,50 83,00 
18 SCSG 64,10 85,40 
19 ISS 76,15 77,40 
20 NW 80,50 81,75 
21 SRW 73,00 74,50 
22 ESAA 74,90 85,15 
23 VASB 80,25 83,00 
24 HDK 70,60 71,85 
25 GD 66,65 72,10 
26 IJI 62,85 77,15 
27 NIP 74,65 75,00 
Nilai Tertinggi 87,60 88,60 
Nilai Terendah 43,00 64,75 
Nilai Rata-Rata 71,11 76,14 
 
Pada siklus I, perbedaan perlakuan terletak pada jumlah kelompok, cara 
apersepsi, dan presentasi. Jumlah anggota kelompok adalah lima sampai enam 
siswa untuk setiap kelompok. Cara apersepsi dilakukan dengan tanya jawab. 
Presentasi dilakukan dengan bercerita. 





Peningkatan prestasi belajar dilakukan dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Seperti yang telah diungkapkan Slavin 
(2005:150) bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD terbukti dapat 
mengembangkan prestasi siswa. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran IPS 
dengan STAD meliputi penyampaian tujuan dan motivasi, pembagian 
kelompok, presentasi dari guru, kegiatan belajar dalam tim, kuis atau evaluasi, 
dan penghargaan prestasi tim. Siswa bekerja di dalam tim untuk meningkatkan 
pemahaman. Terbukti sama dengan pendapat yang dinyatakan oleh Lie 
(2002:47) bahwa berkelompok lima orang dapat memunculkan lebih banyak 
ide, banyak tugas yang bisa dilaksanakan, dan memudahkan guru dalam 
memonitor kontribusi. Siswa menjadi lebih aktif. Keaktifan itu juga membawa 
dampak pada peningkatan prestasi belajar siswa. Yakamoto dalam Usman 
(2005:24) berpendapat bahwa hasil belajar yang optimal hanya mungkin 
dicapai apabila siswa dan guru melakukan keaktifan yang intensional. Sudjana 
(1989:39-42) menambahkan bahwa prestasi belajar dipengaruhi oleh kualitas 
pengajaran. Hal tersebut terbukti benar. Kualitas pengajaran misalnya faktor 
guru (kompetensi guru, kemampuan guru mengajar, penguasaan mata 
pelajaran, sikap guru terhadap mata pelajaran), faktor karakteristik kelas 
(besarnya kelas, suasana belajar, fasilitas, sumber belajar yang tersedia), dan 
faktor karakteristik sekolah (disiplin sekolah, letak geografis sekolah, 
lingkungan sekolah). 
Hasil prestasi belajar siswa kelas VI SD Kanisius Duwet pada siklus I 
meningkat secara signifikan dari kondisi awal sebelum diterapkan model 





pembelajaran kooperatif tipe STAD pada pembelajaran IPS. Terbukti adanya 
peningkatan prestasi belajar yang nampak pada tabel nilai. Kondisi awal siswa 
pada tahun pelajaran 2010/2011 menunjukkan nilai rata-rata 64,59 dan jumlah 
siswa yang mencapai KKM adalah 42,10%. Setelah dikenai tindakan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan melakukan 
tes siklus dan pengamatan aspek afektif dan aspek psikomotorik pada siklus I, 
diperoleh nilai rata-rata kelas 71,11. Nilai tertinggi yakni 87,60 dan nilai 
terendah yakni 43,00. Jumlah siswa yang mencapai KKM adalah 19 siswa dari 
27 siswa atau 70,37%, sedangkan jumlah siswa yang belum mencapai KKM 
adalah 8 siswa dari 27 siswa atau 29,63%. Skor peningkatan rata-rata nilai dari 
kondisi awal ke siklus I sebesar 6,16. Target keberhasilan persentase jumlah 
siswa yang mencapai KKM pada siklus I belum tercapai.  
Pada siklus II, perbedaan perlakuan terletak pada jumlah kelompok, cara 
apersepsi, dan presentasi. Jumlah anggota kelompok adalah tiga siswa untuk 
setiap kelompok. Cara apersepsi dilakukan dengan bercerita. Presentasi 
dilakukan dengan permainan. 
Peningkatan prestasi belajar dilakukan dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Seperti yang telah diungkapkan Slavin 
(2005) model pembelajaran kooperatif tipe STAD terbukti dapat 
mengembangkan prestasi siswa. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran IPS 
dengan STAD meliputi penyampaian tujuan dan motivasi, pembagian 
kelompok, presentasi dari guru, kegiatan belajar dalam tim, kuis atau evaluasi, 
dan penghargaan prestasi tim. Siswa bekerja di dalam tim untuk meningkatkan 





pemahaman. Terbukti sama dengan pendapat yang dinyatakan oleh Lie (2002) 
bahwa “berkelompok tiga orang dapat memunculkan lebih banyak kesempatan 
untuk kontribusi masing-masing anggota kelompok, ada penengah dalam 
kelompok, dan memudahkan interaksi” (hlm.47). Siswa menjadi lebih aktif. 
Keaktifan itu juga membawa dampak pada peningkatan prestasi belajar siswa. 
Yakamoto dalam Usman (2005) berpendapat bahwa hasil belajar yang optimal 
hanya mungkin dicapai apabila siswa dan guru melakukan keaktifan yang 
intensional (hlm.24). Sudjana (1989) menambahkan bahwa prestasi belajar 
dipengaruhi oleh kualitas pengajaran. Hal tersebut terbukti benar. Kualitas 
pengajaran misalnya faktor guru, faktor karakteristik kelas, dan faktor 
karakteristik sekolah. 
Prestasi belajar siklus II terbukti meningkat. Setelah dikenai tindakan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan melakukan 
tes siklus dan pengamatan aspek afektif dan aspek psikomotorik pada siklus II, 
diperoleh nilai rata-rata kelas 76,14. Terdapat keganjilan nilai yakni pada tiga 
siswa. Tiga siswa tersebut mengalami penurunan nilai yang disebakan dari 
faktor diri siswa. Siswa tidak mencari informasi dari guru maupun dari buku 
pelajaran IPS. Di sisi lain, materi pada siklus II mengutamakan bagaimana 
siswa dapat memperoleh pengetahuan yang lengkap melalui informasi yang 
mereka cari. Nilai tertinggi yakni 88,60 dan nilai terendah yakni 64,75. Jumlah 
siswa yang mencapai KKM adalah 26 siswa dari 27 siswa atau 96,29%. 
Jumlah siswa yang tidak mencapai KKM adalah 1 siswa dari 27 siswa atau 





3,71%. Skor peningkatan rata-rata nilai dari siklus I ke siklus II adalah sebesar 
5,03. Target capaian siklus II dapat tercapai. 
Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
siswa mengalami peningkatan. Hal ini terbukti bahwa adanya peningkatan skor 
rata-rata prestasi belajar pada kondisi awal, siklus I, dan siklus II. Terdapat 
peningkatan dari kondisi awal, siklus I, dan siklus II. Skor rata-rata keaktifan 
pada kondisi awal sebesar 64,95. Rata-rata prestasi belajar siklus I yaitu 71,11, 
sedangkan rata-rata prestasi belajar siklus II yaitu 76,14. Kenaikan skor rata-
rata prestasi belajar siswa dari kondisi awal ke siklus I sebesar 6,16. Kenaikan 
skor rata-rata prestasi belajar siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 5,03. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Kooperatif 
tipe STAD dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS 
materi persiapan kemerdekaan Indonesia siswa kelas V SD Kanisius Duwet 
tahun pelajaran 2011/2012.  






Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam upaya 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar belajar IPS, tentang materi 
persiapan kemerdekaan Indonesia siswa kelas V SD Kanisius Duwet 
semester 2 tahun pelajaran 2011/2012 ditempuh dengan melakukan 
penelitian tindakan kelas. Penelitian ini terdiri dari dua siklus, dimana 
dalam setiap siklus terjadi dua kali pertemuan. Pertemuan pertama 
beralokasikan 2x35 menit. Pertemuan kedua beralokasikan 3x35 menit. 
Pada setiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi. Pada siklus I, penyampaian tujuan dan motivasi adalah dengan 
bercerita tentang perjuangan para pahlawan. Jumlah siswa tiap kelompok 
yakni lima siswa untuk tiga kelompok dan enam siswa untuk dua 
kelompok. Observasi siklus I, siswa memunculkan lebih banyak ide, 
banyak tugas yang bisa dilaksanakan, dan guru nampak mudah dalam 
memonitor kontribusi. Alokasi waktu yang digunakan tidak sesuai dengan 
rencana kegiatan. Guru masih membaca RPP. Kegiatan tidak berjalan 
sesuai RPP. Langkah selanjutnya dilanjutkan dengan refleksi dari hasil 
pengamatan. Target keaktifan siklus I dapat tercapai, sedangkan target 
prestasi belajar siklus I tidak tercapai. Siswa menjadi lebih aktif bertanya, 
berpendapat, mencari informasi. Dengan demikian pembelajaran pada 





siklus kedua yang harus dilakukan antara lain jumlah anggota kelompok 
akan dikurangi. Tiap kelompok akan beranggotakan tiga siswa, kegiatan 
tim akan melakukan permainan, media pembelajaran adalah dengan 
gambar yang berwarna. Berdasarkan refleksi, diputuskan bahwa siklus 
dilanjutkan ke siklus II. Pada siklus II, penyampaian tujuan dan motivasi 
adalah dengan permainan dan bercerita. Jumlah siswa tiap kelompok yakni 
sebanyak tiga siswa tiap kelompok. Observasi  siklus II, nampak 
memunculkan lebih banyak kesempatan siswa untuk berkontribusi pada 
masing-masing kelompok, ada penengah dalam kelompok, dan 
meningkatkan interaksi. Alokasi waktu sesuai dengan rencana kegiatan. 
Adanya permainan yang dapat meningkatkan solidaritas kelompok. Target 
keaktifan dan prestasi belajar dapat tercapai. Keaktifan siswa semakin 
meningkat dibandingkan siklus II. Dari segi kesiapan belajar, hampir 
seluruh siswa mencapai indikator. Siswa semakin aktif dalam mencari 
informasi dan berinteraksi dalam kegiatan belajar mengajar. Keaktifan dan 
prestasi belajar siswa sudah mengalami peningkatan secara optimal. 
Semua indikator memenuhi target secara keseluruhan. Berdasarkan 
refleksi di atas, diputuskan bahwa siklus tidak dilanjutkan. Siklus yang 
dilakukan cukup sampai siklus II. 
2. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat digunakan dalam upaya 
meningkatkan keaktifan belajar IPS tentang materi persiapan kemerdekaan 
pada siswa kelas V SD Kanisius Duwet semester 2 tahun pelajaran 
2011/2012. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pengamatan keaktifan pada 





kondisi awal dengan rata-rata skor keaktifan 6,00 termasuk dalam kriteria 
rendah. Setelah dikenai tindakan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD pada siklus I dengan rata-rata skor keaktifan siswa 
menjadi 15,98, termasuk dalam kriteria tinggi. Peningkatan keaktifan dari 
kondisi awal ke siklus I meningkat sebesar 9,98 poin. Dilanjutkan siklus II 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang 
semakin baik rata-rata skor keaktifan siswa meningkat menjadi 17,98, 
termasuk dalam kriteria sangat tinggi. Peningkatan keaktifan dari siklus I 
ke siklus II meningkat sebesar 2 poin. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 
meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran IPS materi 
persiapan kemerdekaan Indonesia siswa kelas V SD Kanisius Duwet tahun 
pelajaran 2011/2012.  
3. Model pembelajaran Kooperatif tipe STAD dapat digunakan dalam upaya 
meningkatkan prestasi belajar IPS tentang materi persiapan kemerdekaan 
Indonesia pada siswa kelas V SD Kanisius Duwet semester 2 tahun 
pelajaran 2011/2012. Kondisi awal dengan nilai rata-rata 64,95 dan 
persentase siswa yang mencapai KKM sebesar 42,10 %. Setelah dikenai 
tindakan pada siklus I, nilai rata-rata siswa kelas V tahun pelajaran 
2011/2012 meningkat menjadi 71,11. Jumlah siswa yang mencapai KKM 
pada siklus I sebanyak 19 siswa atau sebesar 70,37%.  Peningkatan nilai 
rata-rata siswa dari kondisi awal ke siklus I  meningkat sebesar 6,16 poin. 
Peningkatan persentase siswa yang mencapai KKM dari kondisi awal ke 





siklus I meningkat sebesar 28,27%. Pada siklus II, diberi tindakan dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang semakin 
baik, sehingga dapat meningkatkan nilai rata-rata kelas menjadi 76,14. 
Peningkatan nilai rata-rata siswa dari siklus I ke siklus II meningkat 
sebesar 5,03 poin. Jumlah siswa yang mencapai KKM pada siklus II 
sebanyak 26 siswa atau sebesar 96,29 %. Peningkatan persentase siswa 
yang mencapai KKM dari siklus I ke siklus II meningkat sebesar 25,92 %. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
Kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada 
mata pelajaran IPS materi persiapan kemerdekaan Indonesia siswa kelas V 
SD Kanisius Duwet tahun pelajaran 2011/2012. 
 
B. SARAN 
Terdapat beberapa saran yang perlu diperhatikan khususnya dengan 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan 
keaktifan dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SD Kanisius 
Duwet, yaitu: 
1. Bagi Guru  
Guru disarankan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dalam mata pelajaran IPS untuk dapat meningkatkan keaktifan dan 
prestasi belajar siswa. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dapat dikembangkan pada standar kompetensi maupun pada mata 
pelajaran yang lain.  





2. Bagi Sekolah 
Sekolah disarankan agar memotivasi guru untuk menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Model pembelajaran ini dapat 
dikembangkan pada mata pelajaran yang lain. Diharapkan mata pelajaran 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I PERTEMUAN I 
 
Satuan Pendidikan : SD Kanisius Duwet 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial  
Hari/Tanggal : Selasa, 6 Maret 2012  
Pertemuan ke : 1 (satu) 
Kelas/ Semester : V/ 2 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (2 JP)  
 
 
I. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam 
mempersiapkan dan mempertahankaan kemerdekaan Indonesia 
 
II. Kompetensi Dasar 





1. Mendeskripsikan usaha mempersiapkan kemerdekaan. 
2. Mengidentifikasi proses perumusan dasar negara. 
3. Menjabarkan peranan tokoh-tokoh persiapan kemerdekaan Indonesia. 
Afektif  
Melakukan kegiatan diskusi tentang menghargai jasa pahlawan dengan 
semangat kerjasama. 
Psikomotorik  









IV. Tujuan Pembelajaran 
Kognitif 
1. Siswa dapat menjelaskan alasan Jepang menjanjikan kemerdekaan kepada 
Indonesia melalui diskusi. 
2. Siswa dapat menyebutkan alasan bangsa Indonesia merdeka melalui 
diskusi. 
3. Siswa dapat mendeskripsikan tentang organisasi BPUPKI melalui diskusi. 
4. Siswa dapat menganalisis minimal tiga peranan tentang tokoh organisasi 
BPUPKI melalui diskusi. 
5. Siswa dapat memberikan minimal tiga nama anggota Panitia Sembilan 
melalui diskusi. 
6. Siswa dapat menyimpulkan perumusan dasar negara melalui presentasi. 
Afektif 
Siswa dapat melakukan diskusi tentang menghargai jasa pahlawan dengan 
semangat kerjasama melalui diskusi. 
Psikomotor 
Siswa dapat melakukan diskusi tentang perumusan dasar negara dengan 
aktif melalui diskusi 
 
V. Materi 
Persiapan Kemerdekaan Indonesia, meliputi: 
1. Alasan bangsa Indonesia bertekad untuk merdeka. 
2. Perumusan dasar negara. 
3. Organisasi BPUPKI. 
4. Peranan tokoh organisasi BPUPKI. 
5. Menghargai jasa para pahlawan 
 
VI. Model dan Tipe Pembelajaran 
1. Model  : kooperatif 
2. Tipe   : STAD 
3. Metode  : ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan 





VII. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan awal 
a) Berdoa, salam, mengecek kehadiran siswa, dan membagi nomor. 
b) Apersepsi: tanya jawab “Anak-anak kalian tahu bagaimana Indonesia 
memperjuangkan kemerdekaan? Pertemuan kali ini kita membahas 
persiapan kemerdekaan Indonesia.” 
c) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang kompetensi dasar, 
indikator, dan tujuan pembelajaran kegiatan yang akan dilaksanakan. 
d) Siswa menyimak penjelasan dari guru tentang rancangan kegiatan. 
 
2. Kegiatan inti 
Eksplorasi 
a) Siswa memperhatikan penjelasan garis besar tentang persiapan 
kemerdekaan melalui presentasi guru.  
b) Siswa dibagi dalam kelompok oleh guru. Tiga kelompok terdiri dari 
lima anggota dan dua kelompok terdiri dari enam anggota.  
c) Siswa mendapatkan LKS dan menyimak penjelasan dari guru tentang 
petunjuk kegiatan yang akan dilakukan.  
d) Siswa melakukan kegiatan yang terdapat di LKS meliputi pembahasan 
permasalahan bersama, membandingkan jawaban, dan mengoreksi 
kesalahan pemahaman. 
Elaborasi 
a) Siswa membuat laporan tetang hasil kegiatan yang ada dalam LKS. 
b) Siswa mempresentasikan hasil diskusi melalui perwakilan kelompok. 
Konfirmasi 
a) Siswa bersama guru melakukan pembahasan hasil diskusi secara 
klasikal. 
b) Siswa melakukan tanya jawab tentang seluruh materi yang dipelajari 
dengan bantuan guru. 
c) Siswa memperoleh penguatan dan umpan balik positif dari guru. 
 





3. Kegiatan akhir 
a) Siswa dibimbing guru membuat ringkasan materi. 
b) Siswa merefleksikan kembali materi yang baru saja dipelajari dengan 
bantuan guru. 
c) Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
d) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang rencana pembelajaran 
pada pertemuan selanjutnya. 
e) Siswa mengucapkan salam dan doa penutup. 
 
VIII. Sumber, Alat/ Media, dan Bahan Belajar 
1. Sumber Belajar 
Saputri dan Widodo. 2011. Inovasi GuruTanpa Batas IPS terpadu SD 
Kelas, IV, V, VI. Yogyakarta: Kendi Mas Media. (halaman 356-372) 
Susilaningsih, dan Limbong. 2008. Ilmu pengetahuan sosial 5: untuk 
SD/MI kelas V. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. (halaman 
157-161) 
Syamsiah, dkk. 2008. Ilmu pengetahuan sosial 5: untuk SD/MI kelas V. 
Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. (halaman 88-98)  
Yuliati dan Munajat. 2008.  Ilmu Pengetahuan Sosial untuk SD/MI Kelas 
V. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 
(halaman 123-125)  
 
2. Alat/ Media dan Bahan 
a) Gambar pahlawan 
b) Peta konsep siswa (dibuat setiap kelompok)






Jenis : tes dan non-tes 
Bentuk : melengkapi dan observasi kinerja 
 










Cicilia Pris Paniti Natalia 
 
 
















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I PERTEMUAN II 
 
Satuan Pendidikan : SD Kanisius Duwet 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial  
Hari/Tanggal : Rabu, 7 Maret 2012  
Pertemuan ke : 2 (dua) 
Kelas/ Semester : V/ 2 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit (3JP)  
 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam 
mempersiapkan dan mempertahankaan kemerdekaan Indonesia 
 
B. Kompetensi Dasar 





1. Mendeskripsikan usaha mempersiapkan kemerdekaan. 
2. Mengidentifikasi proses perumusan dasar negara. 
3. Menjabarkan peranan tokoh-tokoh persiapan kemerdekaan Indonesia. 
Afektif  
Melakukan kegiatan diskusi tentang menghargai jasa pahlawan dengan 
semangat kerjasama. 
Psikomotorik  
Melakukan diskusi tentang menghargai jasa pahlawan  dengan aktif. 
 
 





D. Tujuan Pembelajaran 
Kognitif 
1. Siswa dapat menyebutkan dasar negara perlu dirumuskan tanpa melihat 
buku. 
2. Siswa dapat menjelaskan tiga tokoh yang menawarkan konsep dasar 
negara melalui diskusi. 
3. Siswa dapat mendeskripsikan terbentuknya Pancasila melalui diskusi. 
4. Siswa dapat menganalisis peranan tiga tokoh dalam perumusan dasar 
negara melalui diskusi. 
5. Siswa dapat merumuskan makna Piagam Jakarta melalui diskusi. 
Afektif 
Siswa dapat melakukan diskusi tentang menghargai jasa pahlawan dengan 
semangat kerjasama melalui diskusi. 
Psikomotor 
Siswa dapat melakukan diskusi tentang perumusan dasar negara dengan 
aktif melalui diskusi 
 
E. Materi 
Persiapan Kemerdekaan Indonesia, meliputi: 
1. Alasan dasar negara perlu dirumuskan. 
2. Perumusan Pancasila. 
3. Makna Piagam Jakarta. 
4. Tokoh perumusan dasar negara. 
5. Menghargai jasa para pahlawan. 
 
F. Model dan Tipe Pembelajaran 
1. Model   : kooperatif 
2. Tipe   : STAD 
3. Metode  : ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan 
 
 





G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan awal 
a) Berdoa, salam, dan mengecek kehadiran siswa. 
b) Apersepsi: tanya jawab. Siswa menjawab pertanyaan guru tentang 
materi sebelumnya. Siswa yang yang lain yang mendapat giliran akan 
melanjutkan cerita tersebut. 
c) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang kompetensi dasar, 
indikator, dan tujuan pembelajaran kegiatan yang akan dilaksanakan. 
d) Siswa menyimak penjelasan dari guru tentang rancangan kegiatan atau 
petunjuk kegiatan yang akan dilakukan. 
 
2. Kegiatan inti 
Eksplorasi 
a) Siswa memperhatikan penjelasan garis besar tentang persiapan 
kemerdekaan melalui presentasi guru.  
b) Siswa duduk secara berkelompok. 
c) Siswa mendapat LKS dan menyimak penjelasan dari guru tentang 
petunjuk kegiatan yang akan dilakukan.  
d) Siswa melakukan kegiatan yang terdapat di LKS meliputi 
pembahasan permasalahan bersama, membandingkan jawaban, dan 
mengoreksi kesalahan pemahaman. 
 
Elaborasi 
a) Siswa membuat laporan tetang hasil kegiatan yang ada dalam LKS. 
b) Siswa mempresentasikan hasil diskusi melalui perwakilan kelompok. 
 
Konfirmasi 
a) Siswa bersama guru melakukan pembahasan hasil diskusi. 
b) Siswa melakukan “tebak tokoh”. 
c) Siswa memperoleh penguatan dan umpan balik positif dari guru. 
 





3. Kegiatan akhir 
a) Siswa dibimbing guru membuat ringkasan materi. 
b) Siswa merefleksikan kembali materi yang baru saja dipelajari dengan 
bantuan guru. 
c) Siswa mengerjakan soal siklus I. 
d) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang penghargaan tim, 
pencapaian individu, dan rencana pembelajaran pada pertemuan 
selanjutnya. 
e) Siswa mengucapkan salam dan doa penutup. 
 
H. Sumber, Alat/ Media, dan Bahan Belajar 
1. Sumber Belajar 
Saputri dan Widodo. 2011. Inovasi GuruTanpa Batas IPS terpadu SD 
Kelas, IV, V, VI. Yogyakarta: Kendi Mas Media. (halaman 356-372) 
Susilaningsih, dan Limbong. 2008. Ilmu pengetahuan sosial 5: untuk 
SD/MI kelas V. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. (halaman 
157-161) 
Syamsiah, dkk. 2008. Ilmu pengetahuan sosial 5: untuk SD/MI kelas V. 
Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. (halaman 88-98)  
Yuliati dan Munajat. 2008.  Ilmu Pengetahuan Sosial untuk SD/MI Kelas 
V. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 
(halaman 123-125)  
 














Jenis : tes dan non-tes 
Bentuk : pilihan ganda, melengkapi, dan observasi kinerja 
 










Cicilia Pris Paniti Natalia 
 
 

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II PERTEMUAN I 
 
Satuan Pendidikan : SD Kanisius Duwet 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial  
Hari/Tanggal : Selasa, 13 Maret 2012  
Pertemuan ke : 1 (satu) 
Kelas/ Semester : V/ 2 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (2 JP)  
 
A. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam 
mempersiapkan dan mempertahankaan kemerdekaan Indonesia 
 
B. Kompetensi Dasar 





1. Mendeskripsikan usaha mempersiapkan kemerdekaan. 
2. Mengidentifikasi proses perumusan dasar negara. 
3. Menjabarkan peranan tokoh-tokoh persiapan kemerdekaan Indonesia. 
Afektif 
Melakukan diskusi tentang menghargai jasa pahlawan dengan semangat kerjasama. 
Psikomotor 










D. Tujuan Pembelajaran 
Kognitif 
1. Siswa dapat menguraikan istilah Jepang dari PPKI tanpa melihat  buku. 
2. Siswa dapat mendeskripsikan tentang tugas PPKI melalui diskusi. 
3. Siswa dapat menjelaskan proses perumusan ketatanegaraan tanpa melihat 
buku. 
4. Siswa dapat menyebutkan minimal lima hasil sidang PPKI melalui 
diskusi.  
5. Siswa dapat menganalisis minimal tiga peranan tentang tokoh PPKI 
melalui diskusi.  
6. Siswa dapat menunjukkan minimal lima anggota PPKI melalui diskusi 
kelompok. 
Afektif 
Siswa dapat melakukan diskusi tentang menghargai jasa pahlawan dengan 
semangat kerjasama melalui diskusi. 
Psikomotor 
Siswa dapat melakukan diskusi tentang perumusan dasar negara dengan 
aktif melalui diskusi 
 
E. Materi 
Persiapan Kemerdekaan Indonesia, meliputi: 
1. Istilah Jepang dan tugas dari PPKI 
2. Proses perumusan ketatanegaraan 
3. Hasil sidang PPKI 
4. Anggota dan peranan tentang tokoh PPKI 
5. Cara menghormati jasa pejuang. 
 
F. Model dan Tipe Pembelajaran 
1. Model   : kooperatif 
2. Tipe   : STAD 
3. Metode  : ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan 





G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan awal 
a) Berdoa, salam, dan mengecek kehadiran siswa. 
b) Apersepsi: Siswa menjawab pertanyaan guru tentang materi 
sebelumnya. Siswa melakukan permainan tebak tokoh. 
c) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang kompetensi dasar, 
indikator, dan tujuan pembelajaran kegiatan yang akan dilaksanakan. 
d) Siswa menyimak penjelasan dari guru tentang rancangan kegiatan. 
e) Siswa dibagi dalam kelompok. 
 
2. Kegiatan inti 
Eksplorasi 
a) Siswa memperhatikan penjelasan garis besar tentang persiapan 
kemerdekaan melalui presentasi guru.  
b) Siswa duduk secara berkelompok. 
c) Siswa mendapat LKS dan menyimak penjelasan dari guru tentang 
petunjuk kegiatan yang akan dilakukan.  
d) Siswa melakukan kegiatan yang terdapat di LKS meliputi 
pembahasan permasalahan bersama, membandingkan jawaban, dan 
mengoreksi kesalahan pemahaman. 
 
Elaborasi 
a) Siswa membuat laporan tetang hasil kegiatan yang ada dalam LKS. 
b) Siswa mempresentasikan hasil diskusi melalui perwakilan kelompok. 
 
Konfirmasi 
a) Siswa bersama guru melakukan pembahasan hasil diskusi. 









3. Kegiatan akhir 
a) Siswa dibimbing guru membuat ringkasan materi. 
b) Siswa merefleksikan kembali materi yang baru saja dipelajari dengan 
bantuan guru. 
c) Siswa mengerjakan kuis. 
d) Siswa mendengarkan rencana pembelajaran pada pertemuan 
selanjutnya. 
e) Siswa mengucapkan salam dan doa penutup. 
 
H. Sumber, Alat/ Media, dan Bahan Belajar 
1. Sumber Belajar 
Saputri dan Widodo. 2011. Inovasi GuruTanpa Batas IPS terpadu SD 
Kelas, IV, V, VI. Yogyakarta: Kendi Mas Media. (halaman 356-372) 
Susilaningsih, dan Limbong. 2008. Ilmu pengetahuan sosial 5: untuk 
SD/MI Kelas V. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. (halaman 
157-161) 
Syamsiah, dkk. 2008. Ilmu pengetahuan sosial 5: untuk SD/MI kelas V. 
Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. (halaman 88-98) 
Wiharyanto, A. Kardiyat. 2011. Sejarah Indonesia dari Proklamasi 
sampai Pemilu 2009. Yogyakarta: Penerbit USD. (halaman 31-38) 
Yuliati dan Munajat. 2008.  Ilmu Pengetahuan Sosial untuk SD/MI Kelas 
V. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. (halaman 126-128) 
 
2. Alat/ Media dan Baha













Jenis : tes dan non-tes 
Bentuk : melengkapi dan observasi kinerja 
 










Cicilia Pris Paniti Natalia 
 
 


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II PERTEMUAN II 
 
Satuan Pendidikan : SD Kanisius Duwet 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Hari/Tanggal : Rabu, 14 Maret 2012  
Pertemuan ke : 2 (dua) 
Kelas/ Semester : V/ 2 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit (3 JP)  
 
A. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam 
mempersiapkan dan mempertahankaan kemerdekaan Indonesia 
 
B. Kompetensi Dasar 





1. Mendeskripsikan usaha mempersiapkan kemerdekaan. 
2. Menjabarkan peranan tokoh-tokoh persiapan kemerdekaan Indonesia. 
3. Merumuskan niat-niat yang akan dilakukan untuk menghormati jasa 
pahlawan. 
Afektif 
Melakukan diskusi tentang menghargai jasa pahlawan dengan semangat kerjasama. 
Psikomotor 









D. Tujuan Pembelajaran 
Kognitif 
1. Siswa dapat menyebutkan nama tokoh PPKI melalui diskusi. 
2. Siswa dapat menunjukkan gambar tentang tokoh PPKI melalui tanya 
jawab. 
3. Siswa dapat menganalisis minimal tiga peranan tentang tokoh PPKI 
melalui diskusi.  
4. Siswa dapat menunjukkan minimal tiga cara menghormati jasa pejuang 
persiapan kemerdekaan melalui diskusi kelompok. 
Afektif 
Siswa dapat melakukan diskusi tentang menghargai jasa pahlawan dengan 
semangat kerjasama melalui diskusi. 
Psikomotor 
Siswa dapat melakukan diskusi tentang perumusan dasar negara dengan 
aktif melalui diskusi 
 
E. Materi 
Persiapan Kemerdekaan Indonesia, meliputi: 
1. Nama tokoh PPKI  
2. Peranan tokoh PPKI  
3. Anggota PPKI 
4. Gambar tokoh PPKI 
5. Cara menghormati jasa pejuang. 
 
F. Model dan Tipe Pembelajaran 
1. Model   : kooperatif 
2. Tipe   : STAD 









G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan awal 
a) Berdoa, salam, dan mengecek kehadiran siswa. 
b) Apersepsi: permainan tebak tokoh. Dilanjutkan menjawab pertanyaan 
guru tentang materi sebelumnya dengan mengambil gulungan kertas.  
c) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang kompetensi dasar, 
indikator, dan tujuan pembelajaran kegiatan yang akan dilaksanakan. 
d) Siswa menyimak penjelasan dari guru tentang rancangan kegiatan. 
 
2. Kegiatan inti 
Eksplorasi 
a) Siswa memperhatikan penjelasan garis besar tentang persiapan 
kemerdekaan melalui presentasi guru.  
b) Siswa duduk secara berkelompok. 
c) Siswa mendapat LKS dan menyimak penjelasan dari guru tentang 
petunjuk kegiatan yang akan dilakukan.  
d) Siswa melakukan kegiatan yang terdapat di LKS meliputi 
pembahasan permasalahan bersama, membandingkan jawaban, dan 
mengoreksi kesalahan pemahaman. 
 
Elaborasi 
a) Siswa membuat laporan tetang hasil kegiatan yang ada dalam LKS. 
b) Siswa mempresentasikan hasil diskusi melalui perwakilan kelompok. 
 
Konfirmasi 
a) Siswa bersama guru melakukan pembahasan hasil diskusi. 
b) Siswa melakukan permainan “tebak tokoh”. 
c) Siswa melakukan tanya jawab tentang seluruh materi yang dipelajari 
dengan bantuan guru melalui tangkap bola. 
d) Siswa memperoleh penguatan dan umpan balik positif dari guru. 
 





3. Kegiatan akhir 
a) Siswa dibimbing guru membuat ringkasan materi. 
b) Siswa merefleksikan kembali materi yang baru saja dipelajari dengan 
bantuan guru. 
c) Siswa mengerjakan soal siklus II. 
d) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang penghargaan tim, 
pencapaian individu. 
e) Siswa mengucapkan salam dan doa penutup. 
 
H. Sumber, Alat/ Media, dan Bahan Belajar 
1. Sumber Belajar 
Saputri dan Widodo. 2011. Inovasi GuruTanpa Batas IPS terpadu SD 
Kelas, IV, V, VI. Yogyakarta: Kendi Mas Media. (halaman 356-372) 
Susilaningsih, dan Limbong. 2008. Ilmu pengetahuan sosial 5: untuk 
SD/MI Kelas V. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. (halaman 
157-161) 
Syamsiah, dkk. 2008. Ilmu pengetahuan sosial 5: untuk SD/MI kelas V. 
Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. (halaman 88-98) 
Wiharyanto, A. Kardiyat. 2011. Sejarah Indonesia dari Proklamasi 
sampai Pemilu 2009. Yogyakarta: Penerbit USD. (halaman 31-38) 
Yuliati dan Munajat. 2008.  Ilmu Pengetahuan Sosial untuk SD/MI Kelas 
V. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. (halaman 126-128) 
 
2. Alat/ Media dan Bahan 













Jenis : tes dan non-tes 
Bentuk : benar-salah, melengkapi, dan observasi kinerja 
 











Cicilia Pris Paniti Natalia 
 
 


















PERSIAPAN KEMERDEKAAN DAN PERUMUSAN DASAR NEGARA 
 
Pengalaman pahit hidup di bawah penjajahan bangsa asing menjadikan bangsa 
Indonesia bertekad merebut kemerdekaan. Kesempatan untuk memerdekakan diri 
benar-benar datang ketika terjadi kekosongan kekuasaan di Indonesia. Jepang 
menyerah kepada sekutu, sementara sekutu belum tiba di Indonesia. Kesempatan ini 
digunakan untuk memproklamasikan kemerdekaan. Jepang terdesak oleh sekutu 
dalam perang Asia Timur Raya. Perdana menteri Jepang, Jenderal Kuniaki Koiso, 
mengumumkan bahwa Jepang menjanjikan kemerdekaan kepada Indonesia di 
kemudian hari. Dengan cara ini, Jepang berharap tentara sekutu akan disambut rakyat 
Indonesia, sebagai penyerbu negara mereka. 
Tanggal 1 Maret 1945, Kumakici Harada mengumumkan pembentukan  BPUPKI. 
BPUPKI adalah singkatan dari Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan 
Indonesia. Dalam istilah Jepang disebut Dokuritsu Zumbi Coosakai. Tanggal 
pembentukannya 29 April 1945 bertepatan dengan ulang tahun kaisar Jepang. Tujuan 
didirikannya BPUPKI adalah mempelajari dan menyelidiki hal-hal penting untuk 
mendirikan negara Indonesia merdeka. Ketua BPUPKI bernamaDr. K. R. T. Radjiman 
Wedyodiningrat. Dibantu oleh dua orang ketua muda yaitu R. P. Suroso dan 
Ichibangase. BPUPKI mengadakan dua kali sidang resmi, yaitu: 
Sidang Resmi Pertama, dilaksanakan tanggal  28 Mei – 1 Juni 1945 
Hasil sidang yaitu dibahasnya dasar negara. 
Sidang Resmi Kedua dilaksanakan tanggal 10 Juli -17 Juli 1945 
Hasil sidang yaitu membahas bentuk negara, wilayah negara, kewarganegaraan, 
rancangan undang-undang dasar, ekonomi dan keuangan, pembelaan negara, 
pendidikan dan pengajaran. Dalam sidang ini, anggota BPUPKI dibagi dalam panitia-
panitia kecil, antara lain PanitiaPerancang Undang-Undang Dasar (diketuai oleh Ir. 
Soekarno). Panitia Pembela Tanah Air (diketuai oleh Abikusno Cokrosuyoso). Panitia 
Ekonomi dan Keuangan (diketuai oleh Drs. Mohammad Hatta). Selain itu, dibentuk 
panitia kecil lain bernama Panitia Sembilan. Dengan anggota Ir. Soekarno, Drs. 
Mohammad Hatta, Mr. M. Yamin, Mr. Ahmad Soebarjo, Mr. A. A. Maramis, Abdulkadir 
Muzakir, Wahid Hasyim, H. Agus Salim, dan Abikusno Tjokrosuyoso. 
 
SUMBER BELAJAR 
Saputri dan Widodo. 2011. Inovasi GuruTanpa Batas IPS terpadu SD Kelas, IV, V, VI. 
Yogyakarta: Kendi Mas Media. (halaman 356-372) 
Susilaningsih, dan Limbong. 2008. Ilmu pengetahuan sosial 5: untuk SD/MI kelas V. 









Syamsiah, dkk. 2008. Ilmu pengetahuan sosial 5: untuk SD/MI kelas V. Jakarta: 
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PERSIAPAN KEMERDEKAAN DAN PERUMUSAN DASAR NEGARA 
 
Negara memerlukan dasar atau landasan. Di atas dasar, sebuah negara melakukan 
pembangunan menuju masyarakat makmur. Hal-hal yang menjadi alasan mengapa 
suatu dasar negara perlu dirumuskan, antara lain nilai-nilai kepribadian bangsa perlu 
dirumuskan secara resmi dan negara memerlukan dasar untuk melangkah maju. 
Selama sidang pertama BPUPKI, terdapat tiga tokoh yang menawarkan konsep dasar 
negara, yaitu M. Yamin, Soepomo, dan Soekarno. Pada tanggal 29 Mei 1945 Mr. M. 
Yamin menawarkan lima asas negara. Ia adalah seorang anggota BPUPKI, ahli hukum, 
dan Penyair angkatan Pujangga Baru. Pada tanggal 31 Mei 1945 Prof. Dr. Mr. Soepomo 
menawarkan lima asas negara. Ia adalah seorang ahli hukum dan anggota BPUPKI. 
Pada tanggal 1 Juni 1945 Ir.Soekarno menawarkan lima asas negara. Lima asas negara 
ini disebut Pancasila, yakni meliputi a) Kebangsaan Indonesia b) Internasionalisme atau 
perikemanusiaan c) Mufakat atau Demokrasi d) Kesejahteraan sosial e) Ketuhanan 
Yang Maha Esa 
Panitia Sembilan menghasilkan suatu rumusan UUD yang menggambarkan maksud 
dan tujuan pembentukan negara Indonesia merdeka. Rumusan itu bernama Piagam 
Jakarta atau Jakarta Charter. Rumusan dasar negara tersebut berbunyi: a)
 Ketuhanan, dengan kewajibannya menjalankan Syari’at Islam bagi pemeluk-
pemeluknya b) Kemanusiaan yang adil dan beradab c) Persatuan Indonesia d) 
Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan 
perwakilan e) Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Pada kesempatan itu, 
dibahas pembukaan UUD (preambule) oleh Panitia Perancang Undang-Undang Dasar 
yang diketuai oleh Ir. Soekarno. Kemudian dibentuk Panitia Penghalus Bahasa yang 
bertugas menyempurnakan bahasa dan menyusun kembali rancangan undang-undang 
dasar yang dibahas. 
Piagam Jakarta mengalami perubahan karena tokoh rakyat Indonesia bagian Timur 
merasa keberatan atas kata-kata “Ketuhanan dengan kewajiban menjalankan syari’at 
Islam bagi pemeluk-pemeluknya”. Hal itu dikarenakan rakyat Indonesia bagian Timur 
mayoritas beragama non Islam. Kemudian, sebelum rapat PPKI tanggal 18 Agustus 
1945, Ir. Soekarno dan Mohammad Hatta meminta tokoh Islam yaitu a) Ki Bagus 
Hadikusumo b) Wahid Hasyim c) Mr. Kasman Singodimejo d) Mr. Teuku Moh. Hassan. 
Untuk membicarakan hal tersebut. Atas kesepakatan bersama, kata-kata itu diubah 
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PERSIAPAN KEMERDEKAAN DAN PERUMUSAN KETATANEGARAAN 
 
PPKI adalah singkatan dari Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia. Dalam istilah 
Jepang disebut Dokuritsu Junbi Inkai. Tanggal pembentukannya 7 Agustus 1945. PPKI 
bertugas untuk mempersiapkan ketatanegaraan bagi negara Indonesia baru. Ketua 
PPKI bernama Ir. Soekarno, sedangkan wakil ketua adalah Drs. Mohammad Hatta.  
Sebagai penasihat ditunjuk Mr. Ahmad Subarjo. Badan ini beranggota 21 orang. Tanpa 
sepengetahuan Jepang, anggota PPKI ditambah lagi sebanyak enam orang yaitu 
Wiranatakusumah, Ki Hajar Dewantara, Mr. Kasman Singodimejo, Sayuti Melik, Iwa 
Kusumasumantri, dan Ahmad Subarjo. Tiga orang yang juga ditambahkan dalam PPKI 
yaitu Sukarni, Khaerul Saleh, dan Adam Malik, akan tetapi mereka menolak bergabung 
dengan PPKI, karena menganggap PPKI adalah badan buatan Jepang. PPKI 
mengadakan beberapa kali sidang, meliputi: 
Sidang Pertama 
Dilaksanakan tanggal 18 Agustus 1945 di Gedung Kesenian Jakarta. 
Hasil sidang yaitu a) mengesahkan UUD 1945 setelah mendapat perubahan b) memilih 
presiden dan wakil presiden yakni Ir. Soekarno dan Drs Moh. Hatta c) untuk sementara 
waktu presiden akan dibantu oleh Komite Nasional. 
Sidang Kedua  
Dilaksanakan tanggal 19 Agustus 1945. Hasil sidang yaitu a) membentuk 12 
departemen dan menunjuk menterinya, b) menetapkan pembagian wilayah negara 
Republik Indonesia menjadi delapan provinsi dan sekaligus menunjuk gubernurnya, c) 
memutuskan agar tentara kebangsaan segera dibentuk. 
Sidang Ketiga 
Dilaksanakan tanggal 20 Agustus 1945. Sidang membahas tentang Badan Penolong 
Keluarga Korban Perang dan menghasilkan delapan pasal ketentuan Salah satunya, 
yakni pasal 2 berisi tentang pembentukan Badan Keamanan Rakyat.  
Sidang Keempat 
Dilaksanakan tanggal 22 Agustus 1945. Sidang membahas tentang Komite Nasional, 
Partai Nasional, dan Badan Keamanan Rakyat. Pada tanggal 23 Agustus 1945, Presiden 
Soekarno dalam pidatonya menyatakan berdirinya tiga badan baru, yaitu Komite 
Nasional Indonesia (KNI), Partai Nasional Indonesia (PNI) dan Badan Keamanan Rakyat 
(BKR). Sejak dibentuknya lembaga kenegaraan tersebut, berakhirlah tugas PPKI. 
PPKI sangat berperan dalam penataan awal negara Indonesia. Peran dan jasa PPKI 
tidak boleh kita lupakan. Anggota PPKI telah menjalankan tugas yang diembankan 
kepada mereka dengan sebaik-baiknya. Sampai akhirnya PPKI dapat meletakkan 
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PERSIAPAN KEMERDEKAAN DAN PERUMUSAN KETATANEGARAAN 
 
Berikut merupakan peranan tokoh-tokoh dalam mempersiapkan negara Indonesia 
merdeka dan dalam perumusan ketatanegaraan negara: 
 
Cara menghormati jasa pejuang adalah sebagai berikut: 
- Berusaha untuk mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia seperti yang 
tertulis pada pembukaan UUD 1945 alinea 4 
- Mengenang jasa-jasa para tokoh kemerdekaan seperti dengan 
mengikuti upacara bendera 
- Berziarah dan mendoakan para tokoh kemerdekaan Indonesia 
- Berjuang dan rela berkorban demi bangsa dan negara 
- Menghargai pendapat orang lain 
- Toleransi 
- Berpendirian teguh 
- Bertanggung jawab serta bersikap adil 
- Meneladani sikap positif para tokoh kemerdekaan dan mengisi 
kemerdekaan dengan hal-hal positif 
SUMBER 
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Ir Soekarno berperan sebagai ketua 
PPKI. Ia membentuk lembaga 
kenegaraan yakni PNI, KNI, dan BKR.  
Ahmad Soebardjo berperan sebagai 
penasihat dalam PPKI 
Drs. Mohammad Hatta memiliki 
peranan sebagai wakil ketua PPKI 
Siklus II 
Pertemuan 2 





               
 
   
Petunjuk: 
 Buatlah kelompok yang beranggotakan 5-6 orang! 
 Perhatikan dengan cermat langkah-langkah kerjanya! 
 Sebelum mengerjakan, bacalah perintah soal dengan teliti dan seksama! 
 Perhatikan perintah dari guru! 
 
I. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
 
II. Kompetensi Dasar 




1. Mendeskripsikan usaha mempersiapkan kemerdekaan. 
2. Mengidentifikasi proses perumusan dasar negara. 
3. Menjabarkan peranan tokoh-tokoh persiapan kemerdekaan Indonesia. 
Afektif 
Melakukan diskusi tentang menghargai jasa pahlawan dengan semangat kerjasama. 
Psikomotor 
Melakukan diskusi tentang menghargai jasa pahlawan  dengan aktif. 
 
IV. Tujuan Pembelajaran 
Kognitif 
1. Siswa dapat menjelaskan alasan Jepang menjanjikan kemerdekaan kepada 
Indonesia melalui diskusi. 
2. Siswa dapat menyebutkan alasan bangsa Indonesia merdeka melalui diskusi. 
3. Siswa dapat mendeskripsikan tentang organisasi BPUPKI melalui diskusi. 
4. Siswa dapat menganalisis minimal tiga peranan tentang tokoh organisasi 
BPUPKI melalui diskusi. 
5. Siswa dapat memberikan minimal tiga nama anggota Panitia Sembilan melalui 
diskusi. 
6. Siswa dapat menyimpulkan perumusan dasar negara melalui presentasi. 
Afektif 
Siswa dapat melakukan diskusi tentang menghargai jasa pahlawan dengan 
semangat kerjasama melalui diskusi. 
Psikomotor 




Lembar Kerja Siswa (LKS) S1-1 
Nama : ............................... 













V. Kegiatan Belajar 
1. Kegiatan Belajar I 
Jawablah pertanyaan berdasarkan penjelasan guru melalui diskusi kelompok! 
a) Mengapa Jepang menjanjikan kemerdekaan kepada Indonesia di 
kemudian hari? 
 ______________________________________________________________  
 ______________________________________________________________  
 ______________________________________________________________  
 ______________________________________________________________  
b) Apa alasan bangsa Indonesia bertekad untuk merdeka? Jelaskan! 
 ______________________________________________________________  
 ______________________________________________________________  
 ______________________________________________________________  
 ______________________________________________________________  
 ______________________________________________________________  
 
 
2. Kegiatan Belajar II 
Deskripsikanlah tentang BPUPKI dengan kata-katamu sendiri! 
 Tanggal 1 Maret 1945,      mengumumkan pembentukan  
BPUPKI. BPUPKI adalah singkatan dari ________________________________  
Dalam istilah Jepang disebut  __________________  pembentukannyabtanggal  
 ___________________________ bertepatan dengan ulang tahun kaisar 
Jepang.  
Tujuan didirikannya BPUPKI adalah ___________________________________  
Ketua BPUPKI bernama _____________________  Dibantu oleh dua orang 
ketua muda yaitu  __________________________  dan  ___________________   
BPUPKI mengadakan dua kali sidang resmi, yaitu: 
Sidang Resmi Pertama, dilaksanakan tanggal ___________________________   
Hasil sidang yaitu __________________________________________________  
 _________________________________________________________________  
Sidang Resmi Kedua dilaksanakan tanggal _____________________________  




Hasil sidang yaitu __________________________________________________  
 _________________________________________________________________  
 _________________________________________________________________  
Dalam sidang ini, anggota BPUPKI dibagi dalam panitia-panitia kecil, antara 
lain Panitia __________________________ Diketuai oleh  _________________  
Panitia ____________________________Diketuai oleh  ___________________  
Panitia ____________________________Diketuai oleh  ___________________  
Selain itu, dibentuk panitia kecil lain bernama Panitia Sembilan. Dengan 
anggota  _________________________________________________________   
 _________________________________________________________________  
 _________________________________________________________________   
 
3. Kegiatan Belajar III 
















1. Bagaimana perasaanmu setelah mempelajari peranan tokoh pejuang 









2. Sebutkan kesulitan-kesulitan yang kalian alami setelah mempelajari 













               
 
   
Petunjuk: 
 Buatlah kelompok yang beranggotakan 5-6 orang! 
 Perhatikan dengan cermat langkah-langkah kerjanya! 
 Sebelum mengerjakan, bacalah perintah soal dengan teliti dan seksama! 
 Perhatikan perintah dari guru! 
 
I.  Standar Kompetensi 
2.  Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
 
II. Kompetensi Dasar 




1. Mendeskripsikan usaha mempersiapkan kemerdekaan. 
2. Mengidentifikasi proses perumusan dasar negara. 
3. Menjabarkan peranan tokoh-tokoh persiapan kemerdekaan Indonesia. 
Afektif 
Melakukan diskusi tentang menghargai jasa pahlawan dengan semangat kerjasama. 
Psikomotor 
Melakukan diskusi tentang menghargai jasa pahlawan  dengan aktif. 
 
IV. Tujuan Pembelajaran 
Konitif 
1. Siswa dapat menyebutkan dasar negara perlu dirumuskan tanpa melihat buku. 
2. Siswa dapat menjelaskan tiga tokoh yang menawarkan konsep dasar negara 
melalui diskusi. 
3. Siswa dapat mendeskripsikan terbentuknya Pancasila melalui diskusi. 
4. Siswa dapat menganalisis peranan tiga tokoh dalam perumusan dasar negara 
melalui diskusi. 
5. Siswa dapat merumuskan makna Piagam Jakarta melelui diskusi. 
Afektif 
Siswa dapat melakukan diskusi tentang menghargai jasa pahlawan dengan 
semangat kerjasama melalui diskusi. 
Psikomotor 




V. Kegiatan Belajar 
1. Kegiatan Belajar I 
IPS Lembar Kerja Siswa (LKS) S1-2 
Nama : ............................... 












Diskusikanlah secara berkelompok tentang perumusan dasar negara kita! 
a. Mengapa sebuah dasar negara perlu dirumuskan? 
 ______________________________________________________________  
 ______________________________________________________________  
 ______________________________________________________________  
 ______________________________________________________________  
 
b. Selama sidang pertama BPUPKI, terdapat tiga tokoh yang menawarkan 
konsep dasar negara, yaitu  _______________________________________  
Pada tanggal 29 Mei 1945  ___________________ menawarkan lima asas 
negara. Ia adalah seorang anggota BPUPKI, ahli hukum, dan Penyair 
angkatan Pujangga Baru. 
Pada tanggal 31 Mei 1945  ___________________ menawarkan lima asas 
negara. Ia adalah seorang ahli hukum dan anggota BPUPKI. 
Pada tanggal 1 Juni 1945  ____________________ menawarkan lima asas 
negara. Lima asas negara ini disebut Pancasila, yakni meliputi 
a)  _______________________________ b)  __________________________  
c)  __________________________ d)  _______________________________  
e)  ___________________________  
c. Panitia Sembilan menghasilkan suatu rumusan UUD yang 
menggambarkan maksud dan tujuan pembentukan negara Indonesia 
merdeka. Rumusan itu bernama  _____ atau  ________________________  
Rumusan dasar negara tersebut berbunyi: 
a _____________________________________________________________  
 ______________________________________________________________  
b _____________________________________________________________  
c _____________________________________________________________  
d _____________________________________________________________  
e _____________________________________________________________  
Pada kesempatan itu, dibahas pembukaan UUD (preambule) oleh  _______  
 _______________________ yang diketuai oleh _______________________   




Kemudian dibentuk  _____________________________ yang bertugas 
menyempurnakan bahasa dan menyusun kembali rancangan undang-
undang dasar yang dibahas. 
 
d. Piagam Jakarta mengalami perubahan karena tokoh rakyat Indonesia 
bagian Timur merasa keberatan atas kata-kata “Ketuhanan dengan 
kewajiban menjalankan syari’at Islam bagi pemeluk-pemeluknya”. Hal itu 
dikarenakan rakyat Indonesia bagian Timur mayoritas beragama non 
Islam. Kemudian, sebelum rapat PPKI tanggal 18 Agustus 1945, Ir. 
Soekarno dan Mohammad Hatta meminta tokoh Islam yaitu a)  _________  
b)  ___________________ c)  ___________________ d)  ________________  
untuk membicarakan hal tersebut. Atas kesepakatan bersama, kata-kata 
itu diubah menjadi  ______________________________________________  
 
 
2. Kegiatan Belajar II 
Tuliskan peranan tokoh-tokoh berikut ini dalam mempersiapkan negara 

























3. Kegiatan Belajar III 































2. Sebutkan kesulitan-kesulitan yang kalian alami setelah mempelajari 













               
 
   
I. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
 
II. Kompetensi Dasar 




1. Mendeskripsikan usaha mempersiapkan kemerdekaan. 
2. Mengidentifikasi proses perumusan dasar negara. 
3. Menjabarkan peranan tokoh-tokoh persiapan kemerdekaan Indonesia. 
Afektif 
Melakukan diskusi tentang menghargai jasa pahlawan dengan semangat kerjasama. 
Psikomotor 
Melakukan diskusi tentang menghargai jasa pahlawan  dengan aktif. 
 
IV. Tujuan Pembelajaran 
Kognitif 
1. Siswa dapat menjelaskan alasan Jepang menjanjikan kemerdekaan kepada 
Indonesia melalui diskusi. 
2. Siswa dapat menyebutkan alasan bangsa Indonesia merdeka melalui diskusi. 
3. Siswa dapat mendeskripsikan tentang organisasi BPUPKI melalui diskusi. 
4. Siswa dapat menganalisis minimal tiga peranan tentang tokoh organisasi 
BPUPKI melalui diskusi. 
5. Siswa dapat memberikan minimal tiga nama anggota Panitia Sembilan melalui 
diskusi. 
6. Siswa dapat menyimpulkan perumusan dasar negara melalui presentasi. 
Afektif 
Siswa dapat melakukan diskusi tentang menghargai jasa pahlawan dengan 
semangat kerjasama melalui diskusi. 
Psikomotor 




V. Kegiatan Belajar 
1. Kegiatan Belajar I 
Jawablah pertanyaan berdasarkan penjelasan guru melalui diskusi kelompok! 
IPS LEMBAR KUNCI LKS 













a) Mengapa Jepang menjanjikan kemerdekaan kepada Indonesia di 
kemudian hari? 
Jepang terdesak oleh sekutu dalam perang Asia Timur Raya. Perdana 
menteri Jepang, Jenderal Kuniaki Koiso, mengumumkan bahwa Jepang 
menjanjikan kemerdekaan kepada Indonesia di kemudian hari. Dengan 
cara ini, Jepang berharap tentara sekutu akan disambut rakyat Indonesia, 
sebagai penyerbu negara mereka. 
b) Apa alasan bangsa Indonesia bertekad untuk merdeka? Jelaskan! 
Pengalaman pahit hidup di bawah penjajahan bangsa asing menjadikan 
bangsa Indonesia bertekad merebut kemerdekaan. Kesempatan untuk 
memerdekakan diri benar-benar datang ketika terjadi kekosongan 
kekuasaan di Indonesia. Jepang menyerah kepada sekutu, sementara 
sekutu belum tiba di Indonesia. Kesempatan ini digunakan untuk 
memproklamasikan kemerdekaan. 
 
2. Kegiatan Belajar II 
Deskripsikanlah tentang BPUPKI dengan kata-katamu sendiri! 
Tanggal 1 Maret 1945, Kumakici Harada mengumumkan pembentukan  
BPUPKI. BPUPKI adalah singkatan dari Badan Penyelidik Usaha-Usaha 
Persiapan Kemerdekaan Indonesia. Dalam istilah Jepang disebut Dokuritsu 
Zumbi Coosakai. Tanggal pembentukannya 29 April 1945 bertepatan dengan 
ulang tahun kaisar Jepang. Tujuan didirikannya BPUPKI adalah mempelajari 
dan menyelidiki hal-hal penting untuk mendirikan negara Indonesia merdeka. 
Ketua BPUPKI bernamaDr. K. R. T. Radjiman Wedyodiningrat. Dibantu oleh 
dua orang ketua muda yaitu R. P. Suroso dan Ichibangase.    
BPUPKI mengadakan dua kali sidang resmi, yaitu: 
Sidang Resmi Pertama, dilaksanakan tanggal  28 Mei – 1 Juni 1945 
Hasil sidang yaitu dibahasnya dasar negara. 
Sidang Resmi Kedua dilaksanakan tanggal 10 Juli -17 Juli 1945 




Hasil sidang yaitu membahas bentuk negara, wilayah negara, 
kewarganegaraan, rancangan undang-undang dasar, ekonomi dan keuangan, 
pembelaan negara, pendidikan dan pengajaran. 
 
Dalam sidang ini, anggota BPUPKI dibagi dalam panitia-panitia kecil, antara 
lain PanitiaPerancang Undang-Undang Dasar. Diketuai oleh Ir. Soekarno.   
Panitia Pembela Tanah Air. Diketuai oleh Abikusno Cokrosuyoso. 
Panitia Ekonomi dan Keuangan. Diketuai oleh Drs. Mohammad Hatta. 
Selain itu, dibentuk panitia kecil lain bernama Panitia Sembilan. Dengan 
anggota Ir. Soekarno, Drs. Mohammad Hatta, Mr. M. Yamin, Mr. Ahmad 
Soebarjo, Mr. A. A. Maramis, Abdulkadir Muzakir, Wahid Hasyim, H. Agus 
Salim, dan Abikusno Tjokrosuyoso. 
 
3. Kegiatan Belajar III 

























2. Sebutkan kesulitan-kesulitan yang kalian alami setelah mempelajari 













               
 
   
 
I. Standar Kompetensi 
2.  Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
 
II. Kompetensi Dasar 




1. Mendeskripsikan usaha mempersiapkan kemerdekaan. 
2. Mengidentifikasi proses perumusan dasar negara. 
3. Menjabarkan peranan tokoh-tokoh persiapan kemerdekaan Indonesia. 
Afektif 
Melakukan diskusi tentang menghargai jasa pahlawan dengan semangat kerjasama. 
Psikomotor 
Melakukan diskusi tentang menghargai jasa pahlawan  dengan aktif. 
 
IV. Tujuan Pembelajaran 
Kognitif 
1. Siswa dapat menyebutkan dasar negara perlu dirumuskan tanpa melihat buku. 
2. Siswa dapat menjelaskan tiga tokoh yang menawarkan konsep dasar negara 
melalui diskusi. 
3. Siswa dapat mendeskripsikan terbentuknya Pancasila melalui diskusi. 
4. Siswa dapat menganalisis peranan tiga tokoh dalam perumusan dasar negara 
melalui diskusi. 
5. Siswa dapat merumuskan makna Piagam Jakarta melelui diskusi. 
Afektif 
Siswa dapat melakukan diskusi tentang menghargai jasa pahlawan dengan 
semangat kerjasama melalui diskusi. 
Psikomotor 
Siswa dapat melakukan diskusi tentang perumusan dasar negara dengan aktif 
melalui diskusi 
 
V. Kegiatan Belajar 
1. Kegiatan Belajar I 
Diskusikanlah secara berkelompok tentang perumusan dasar negara kita! 
a. Mengapa sebuah dasar negara perlu dirumuskan? 
IPS LEMBAR KUNCI LKS 













Negara memerlukan dasar atau landasan. Di atas dasar, sebuah negara 
melakukan pembangunan menuju masyarakat makmur. Hal-hal yang 
menjadi alasan mengapa suatu dasar negara perlu dirumuskan, antara lain 
nilai-nilai kepribadian bangsa perlu dirumuskan secara resmi dan negara 
memerlukan dasar untuk melangkah maju. 
b. Selama sidang pertama BPUPKI, terdapat tiga tokoh yang menawarkan 
konsep dasar negara, yaitu M. Yamin, Soepomo, dan Soekarno. 
Pada tanggal 29 Mei 1945 Mr. M. Yamin menawarkan lima asas negara. Ia 
adalah seorang anggota BPUPKI, ahli hukum, dan Penyair angkatan 
Pujangga Baru. 
Pada tanggal 31 Mei 1945 Prof. Dr. Mr. Soepomo menawarkan lima asas 
negara. Ia adalah seorang ahli hukum dan anggota BPUPKI. 
Pada tanggal 1 Juni 1945 Ir.Soekarno menawarkan lima asas negara. Lima 
asas negara ini disebut Pancasila, yakni meliputi 
a) Kebangsaan Indonesia b) Internasionalisme atau perikemanusiaan 
c) Mufakat atau Demokrasi d) Kesejahteraan sosial 
e) Ketuhanan Yang Maha Esa 
c. Panitia Sembilan menghasilkan suatu rumusan UUD yang 
menggambarkan maksud dan tujuan pembentukan negara Indonesia 
merdeka. Rumusan itu bernama Piagam Jakarta atau Jakarta Charter. 
Rumusan dasar negara tersebut berbunyi: 
a Ketuhanan, dengan kewajibannya menjalankan Syari’at Islam bagi 
pemeluk-pemeluknya b Kemanusiaan yang adil dan beradab  
c Persatuan Indonesia d Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat 
kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan 
e Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia 
Pada kesempatan itu, dibahas pembukaan UUD (preambule) oleh Panitia 
Perancang Undang-Undang Dasar yang diketuai oleh Ir. Soekarno.  
Kemudian dibentuk Panitia Penghalus Bahasa yang bertugas 
menyempurnakan bahasa dan menyusun kembali rancangan undang-
undang dasar yang dibahas. 




d. Piagam Jakarta mengalami perubahan karena tokoh rakyat Indonesia 
bagian Timur merasa keberatan atas kata-kata “Ketuhanan dengan 
kewajiban menjalankan syari’at Islam bagi pemeluk-pemeluknya”. Hal itu 
dikarenakan rakyat Indonesia bagian Timur mayoritas beragama non 
Islam. Kemudian, sebelum rapat PPKI tanggal 18 Agustus 1945, Ir. 
Soekarno dan Mohammad Hatta meminta tokoh Islam yaitu a) Ki Bagus 
Hadikusumo 
b) Wahid Hasyim c) Mr. Kasman Singodimejo d) Mr. Teuku Moh. Hassan. 
untuk membicarakan hal tersebut. Atas kesepakatan bersama, kata-kata 
itu diubah menjadi Ketuhanan Yang Maha Esa. 
 
2. Kegiatan Belajar II 
Tuliskan peranan tokoh-tokoh berikut ini dalam mempersiapkan negara 



















Mr. Mohammad Yamin, berperan menawarkan 
lima asas negara, turut merumuskan piagam 
Jakarta, mendirikan Jong Sumatranen Bond 
Prof.Dr.Mr.Soepomo berperan menawarkan lima asas 
negara, mengetuai Panitia Kecil Perancang Undang-
Undang Dasar, anggota Panitia Penghalus Bahasa 
Wahid Hasyim adalah seorang tokoh islam yang 
berperan dalam perumusan Piagam Jakarta dan 
menyempurnakan Pancasila Dasar Negara. 
Drs. Mohammad Hatta berperan sebagai anggota 
BPUPKI, ketua Panitia Ekonomi dan Keuangan,  
dan merumuskan Piagam Jakarta. 
Dr. K. R. T. Radjiman Wedyodiningrat adalah 
seorang dokter dan tokoh pergerakan. Ia 
berperan sebagai ketua BPUPKI. 








3. Kegiatan Belajar III 





















Ir. Soekarno, berperan menjadi anggota BPUPKI. 
Beliau mengusulkan nama Pancasila dan memberi 
usul dasar negara dalam sidang BPUPKI. 










2. Sebutkan kesulitan-kesulitan yang kalian alami setelah mempelajari 
















 Buatlah kelompok yang beranggotakan 3 orang! 
 Perhatikan dengan cermat langkah-langkah kerjanya! 
 Sebelum mengerjakan, bacalah perintah soal dengan teliti dan seksama! 
 Perhatikan perintah dari guru! 
 
I. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
II. Kompetensi Dasar 




1. Mendeskripsikan usaha mempersiapkan kemerdekaan. 
2. Mengidentifikasi proses perumusan dasar negara. 
3. Menjabarkan peranan tokoh-tokoh persiapan kemerdekaan Indonesia. 
Afektif 
4. Melakukan diskusi tentang menghargai jasa pahlawan dengan semangat kerjasama. 
Psikomotor 
5. Melakukan diskusi tentang menghargai jasa pahlawan  dengan aktif. 
IV. Tujuan Pembelajaran 
Kognitif 
1. Siswa dapat menguraikan istilah Jepang dari PPKI tanpa melihat  buku. 
2. Siswa dapat mendeskripsikan tentang tugas PPKI melalui diskusi. 
3. Siswa dapat menjelaskan proses perumusan ketatanegaraan tanpa melihat 
buku. 
4. Siswa dapat menyebutkan minimal lima hasil sidang PPKI melalui diskusi.  
5. Siswa dapat menganalisis minimal tiga peranan tentang tokoh PPKI melalui 
diskusi.  
6. Siswa dapat menunjukkan minimal lima anggota PPKI melalui diskusi 
kelompok. 
Afektif 
7. Siswa dapat melakukan diskusi tentang menghargai jasa pahlawan dengan 
semangat kerjasama melalui diskusi. 
Psikomotor 
8. Siswa dapat melakukan diskusi tentang perumusan dasar negara dengan aktif 
melalui diskusi 
V. Kegiatan Belajar 
1. Kegiatan Belajar I 
Deskripsikanlah tentang PPKI dengan kata-katamu sendiri! 
PPKI adalah singkatan dari ___________________________________________  
Lembar Kerja Siswa (LKS) S2-1 
Nama : ............................... 













Dalam istilah Jepang disebut  _________________________________________  
Tanggal pembentukannya ___________________________________________   
PPKI bertugas untuk ________________________________________________  
Ketua PPKI bernama ____________________  , sedangkan wakil ketua adalah  
 ___________________  Sebagai penasihat ditunjuk  _____________________  
Badan ini beranggota __  orang. Tanpa sepengetahuan Jepang, anggota PPKI 
ditambah lagi sebanyak enam orang yaitu ______________________________  
 ___________________________  _____________________________________  
 ________________________________   _______________________________  
  ______________________________ Tiga orang yang juga ditambahkan dalam 
PPKI yaitu _____________________  ______________________________  dan 
 __________________________ akan tetapi mereka menolak bergabung 
dengan PPKI, karena menganggap PPKI adalah badan buatan Jepang. 
 
2. Kegiatan Belajar II 
Diskusikanlah secara berkelompok tentang perumusan ketatanegaraan! 
PPKI mengadakan beberapa kali sidang 
Sidang Pertama 
Dilaksanakan tanggal __________________  di __________________________   
Hasil sidang yaitu a) ________________________________________________  
b) _______________________________________________________________  
c)  _______________________________________________________________  
Sidang Kedua  
Dilaksanakan tanggal _______________________________________________  
Hasil sidang yaitu a) ________________________________________________  
b) _______________________________________________________________  
c) _______________________________________________________________  
Sidang Ketiga 
Dilaksanakan tanggal _______________________________________________  
Sidang membahas tentang  __________________________________________  
dan menghasilkan ____________________ Salah satunya, yakni  ___________   
berisi tentang pembentukan _____________________  





Dilaksanakan tanggal _______________________________________________  
Sidang membahas tentang  _____________________ ,  ___________________   
dan ________________________________________  
 
Pada tanggal ,  _________________ Presiden Soekarno dalam pidatonya 
menyatakan berdirinya tiga badan baru, yaitu                                         dan _______   
Sejak dibentuknya lembaga kenegaraan tersebut, berakhirlah tugas PPKI. 
PPKI sangat berperan dalam penataan awal negara Indonesia. Peran 
dan jasa PPKI tidak boleh kita lupakan. Anggota PPKI telah menjalankan tugas 
yang diembankan kepada mereka dengan sebaik-baiknya. Sampai akhirnya 
PPKI dapat meletakkan dasar-dasar ketatanegaraan bagi negara Indonesia 
yang baru berdiri.  
 
3. Kegiatan Belajar III 
























2. Sebutkan kesulitan-kesulitan yang kalian alami setelah mempelajari 
















 Buatlah kelompok yang beranggotakan 3 orang! 
 Perhatikan dengan cermat langkah-langkah kerjanya! 
 Sebelum mengerjakan, bacalah perintah soal dengan teliti dan seksama! 
 Perhatikan perintah dari guru! 
 
I. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
II. Kompetensi Dasar 




1. Mendeskripsikan usaha mempersiapkan kemerdekaan. 
2. Menjabarkan peranan tokoh-tokoh persiapan kemerdekaan Indonesia. 
3. Merumuskan niat-niat yang akan dilakukan untuk menghormati jasa pahlawan. 
Afektif 
4. Melakukan diskusi tentang menghargai jasa pahlawan dengan semangat kerjasama. 
Psikomotor 
5. Melakukan diskusi tentang menghargai jasa pahlawan  dengan aktif. 
IV. Tujuan Pembelajaran 
Kognitif 
1. Siswa dapat menyebutkan nama tokoh PPKI melalui diskusi. 
2. Siswa dapat menunjukkan gambar tentang tokoh PPKI melalui tanya jawab. 
3. Siswa dapat menganalisis minimal tiga peranan tentang tokoh PPKI melalui 
diskusi.  
4. Siswa dapat menunjukkan minimal tiga cara menghormati jasa pejuang 
persiapan kemerdekaan melalui diskusi kelompok. 
Afektif 
5. Siswa dapat melakukan diskusi tentang menghargai jasa pahlawan dengan 
semangat kerjasama melalui diskusi. 
Psikomotor 
6. Siswa dapat melakukan diskusi tentang perumusan dasar negara dengan aktif 
melalui diskusi 
 
V. Kegiatan Belajar 
1. Kegiatan Belajar I 
Tuliskan peranan tokoh-tokoh berikut ini dalam mempersiapkan negara 
Indonesia merdeka dan dalam perumusan ketatanegaraan negara! 
Lembar Kerja Siswa (LKS) S2-2 
Nama : ............................... 
















2. Kegiatan Belajar II 
Tuliskan cara menghormati jasa pejuang! 
 
 _______________________________________________________________  
 _______________________________________________________________  
 _______________________________________________________________  
 _______________________________________________________________  
 _______________________________________________________________  
 _______________________________________________________________  
 _______________________________________________________________  
 _______________________________________________________________  
 _______________________________________________________________  
 _______________________________________________________________  
 _______________________________________________________________  
 _______________________________________________________________  
 _______________________________________________________________  
 _______________________________________________________________  





3. Kegiatan Belajar III 






































2. Sebutkan kesulitan-kesulitan yang kalian alami setelah mempelajari 
















 Buatlah kelompok yang beranggotakan 3 orang! 
 Perhatikan dengan cermat langkah-langkah kerjanya! 
 Sebelum mengerjakan, bacalah perintah soal dengan teliti dan seksama! 
 Perhatikan perintah dari guru! 
 
I. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
II. Kompetensi Dasar 




1. Mendeskripsikan usaha mempersiapkan kemerdekaan. 
2. Mengidentifikasi proses perumusan dasar negara. 
3. Menjabarkan peranan tokoh-tokoh persiapan kemerdekaan Indonesia. 
Afektif 
4. Melakukan diskusi tentang menghargai jasa pahlawan dengan semangat kerjasama. 
Psikomotor 
5. Melakukan diskusi tentang menghargai jasa pahlawan  dengan aktif. 
IV. Tujuan Pembelajaran 
Kognitif 
1. Siswa dapat menguraikan istilah Jepang dari PPKI tanpa melihat  buku. 
2. Siswa dapat mendeskripsikan tentang tugas PPKI melalui diskusi. 
3. Siswa dapat menjelaskan proses perumusan ketatanegaraan tanpa melihat 
buku. 
4. Siswa dapat menyebutkan minimal lima hasil sidang PPKI melalui diskusi.  
5. Siswa dapat menganalisis minimal tiga peranan tentang tokoh PPKI melalui 
diskusi.  
6. Siswa dapat menunjukkan minimal lima anggota PPKI melalui diskusi 
kelompok. 
Afektif 
7. Siswa dapat melakukan diskusi tentang menghargai jasa pahlawan dengan 
semangat kerjasama melalui diskusi. 
Psikomotor 
8. Siswa dapat melakukan diskusi tentang perumusan dasar negara dengan aktif 
melalui diskusi 
 
V. Kegiatan Belajar 
1. Kegiatan Belajar I 
Deskripsikanlah tentang PPKI dengan kata-katamu sendiri! 










PPKI adalah singkatan dari Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia 
Dalam istilah Jepang disebut Dokuritsu Junbi Inkai 
Tanggal pembentukannya 7 Agustus 1945  
PPKI bertugas untuk mempersiapkan ketatanegaraan bagi negara Indonesia 
baru 
Ketua PPKI bernama Ir. Soekarno, sedangkan wakil ketua adalah Drs. 
Mohammad Hatta.  Sebagai penasihat ditunjuk Mr. Ahmad Subarjo. Badan ini 
beranggota 21 orang. Tanpa sepengetahuan Jepang, anggota PPKI ditambah 
lagi sebanyak enam orang yaitu Wiranatakusumah, Ki Hajar Dewantara, Mr. 
Kasman Singodimejo, Sayuti Melik, Iwa Kusumasumantri, dan Ahmad 
Subarjo. 
Tiga orang yang juga ditambahkan dalam PPKI yaitu   Sukarni, Khaerul Saleh, 
dan Adam Malik, akan tetapi mereka menolak bergabung dengan PPKI, 
karena menganggap PPKI adalah badan buatan Jepang. 
 
2. Kegiatan Belajar II 
Diskusikanlah secara berkelompok tentang perumusan ketatanegaraan! 
 
PPKI mengadakan beberapa kali sidang 
 
Sidang Pertama 
Dilaksanakan tanggal 18 Agustus 1945 di Gedung Kesenian Jakarta. 
Hasil sidang yaitu a) mengesahkan UUD 1945 setelah mendapat perubahan 
b) memilih presiden dan wakil presiden yakni Ir. Soekarno dan Drs Moh. Hatta  
c) untuk sementara waktu presiden akan dibantu oleh Komite Nasional. 
 
Sidang Kedua  
Dilaksanakan tanggal 19 Agustus 1945 
Hasil sidang yaitu a) membentuk 12 departemen dan menunjuk menterinya,  
b) menetapkan pembagian wilayah negara Republik Indonesia menjadi 
delapan provinsi dan sekaligus menunjuk gubernurnya, c) memutuskan agar 
tentara kebangsaan segera dibentuk. 
 
Sidang Ketiga 
Dilaksanakan tanggal 20 Agustus 1945 
Sidang membahas tentang Badan Penolong Keluarga Korban Perang 
dan menghasilkan delapan pasal ketentuan Salah satunya, yakni pasal 2 berisi 
tentang pembentukan Badan Keamanan Rakyat.  
 
Sidang Keempat 
Dilaksanakan tanggal 22 Agustus 1945 




Sidang membahas tentang Komite Nasional, Partai Nasional, dan Badan 
Keamanan Rakyat. 
Pada tanggal 23 Agustus 1945, Presiden Soekarno dalam pidatonya 
menyatakan berdirinya tiga badan baru, yaitu Komite Nasional Indonesia 
(KNI), Partai Nasional Indonesia (PNI) dan Badan Keamanan Rakyat (BKR). 
Sejak dibentuknya lembaga kenegaraan tersebut, berakhirlah tugas PPKI. 
 
PPKI sangat berperan dalam penataan awal negara Indonesia. Peran 
dan jasa PPKI tidak boleh kita lupakan. Anggota PPKI telah menjalankan tugas 
yang diembankan kepada mereka dengan sebaik-baiknya. Sampai akhirnya 
PPKI dapat meletakkan dasar-dasar ketatanegaraan bagi negara Indonesia 
yang baru berdiri.  
 
3. Kegiatan Belajar III 




























2. Sebutkan kesulitan-kesulitan yang kalian alami setelah mempelajari 

















 Buatlah kelompok yang beranggotakan 3 orang! 
 Perhatikan dengan cermat langkah-langkah kerjanya! 
 Sebelum mengerjakan, bacalah perintah soal dengan teliti dan seksama! 
 Perhatikan perintah dari guru! 
 
I. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
II. Kompetensi Dasar 




1. Mendeskripsikan usaha mempersiapkan kemerdekaan. 
2. Menjabarkan peranan tokoh-tokoh persiapan kemerdekaan Indonesia. 
3. Merumuskan niat-niat yang akan dilakukan untuk menghormati jasa pahlawan. 
Afektif 
4. Melakukan diskusi tentang menghargai jasa pahlawan dengan semangat kerjasama. 
Psikomotor 
5. Melakukan diskusi tentang menghargai jasa pahlawan  dengan aktif. 
 
IV. Tujuan Pembelajaran 
Kognitif 
1. Siswa dapat menyebutkan nama tokoh PPKI melalui diskusi. 
2. Siswa dapat menunjukkan gambar tentang tokoh PPKI melalui tanya jawab. 
3. Siswa dapat menganalisis minimal tiga peranan tentang tokoh PPKI melalui 
diskusi.  
4. Siswa dapat menunjukkan minimal tiga cara menghormati jasa pejuang 
persiapan kemerdekaan melalui diskusi kelompok. 
Afektif 
5. Siswa dapat melakukan diskusi tentang menghargai jasa pahlawan dengan 
semangat kerjasama melalui diskusi. 
Psikomotor 
6. Siswa dapat melakukan diskusi tentang perumusan dasar negara dengan aktif 
melalui diskusi 
 
V. Kegiatan Belajar 
1. Kegiatan Belajar I 
Tuliskan peranan tokoh-tokoh berikut ini dalam mempersiapkan negara 
Indonesia merdeka dan dalam perumusan ketatanegaraan negara! 












2. Kegiatan Belajar II 
Tuliskan cara menghormati jasa pejuang! 
 
- Berusaha untuk mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia seperti yang 
tertulis pada pembukaan UUD 1945 alinea 4 
- Mengenang jasa-jasa para tokoh kemerdekaan seperti dengan 
mengikuti upacara bendera 
- Berziarah dan mendoakan para tokoh kemerdekaan Indonesia 
- Berjuang dan rela berkorban demi bangsa dan negara 
- Menghargai pendapat orang lain 
- Toleransi 
- Berpendirian teguh 
- Bertanggung jawab serta bersikap adil 
- Meneladani sikap positif para tokoh kemerdekaan dan mengisi 
kemerdekaan dengan hal-hal positif 
 
 
3. Kegiatan Belajar III 











2. Sebutkan kesulitan-kesulitan yang kalian alami setelah mempelajari 




Ir Soekarno berperan sebagai ketua 
PPKI. Ia membentuk lembaga 
kenegaraan yakni PNI, KNI, dan BKR.  
Ahmad Soebardjo berperan sebagai 
penasihat dalam PPKI 
Drs. Mohammad Hatta memiliki 
peranan sebagai wakil ketua PPKI 







































































































































































































































LEMBAR PENILAIAN SIKLUS I 
 
ASPEK KOGNITIF 
a. Pertemuan 1 
Jenis   tes tertulis 
Bentuk   melengkapi (10 nomor) 









b. Pertemuan 2 
Jenis   tes tertulis 
Bentuk   I   Pilihan ganda (20 nomor) 




 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 𝐼 𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 1  +  (𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 𝐼𝐼 𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 1)
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟
















 Pertemuan 1 dan Pertemuan 2 
 
RUBRIK PENILAIAN SEMANGAT KERJASAMA 
No Indikator Deskriptor 
1 Semangat 
bekerja 
a. Mau mencari informasi tanpa disuruh 
b. Mau bertanya pada guru tanpa disuruh 
c. Sanggup bekerja dengan semua teman 
d. Mau menanggapi pertanyaan yang muncul 
2 Kerjasama a. Sanggup berpartisipasi dalam kelompok 
b. Sanggup menyumbangkan pendapat 
c. Sanggup terlibat memecahkan masalah 
d. Sanggup terlibat menyimpulkan diskusi 
3 Tenggang rasa a. Sanggup membantu kesulitan teman 
b. Sopan dalam mengemukakan pendapat maupun 
menanggapi pendapat 
c. Mau memberikan kesempatan kepada teman yang 
lain untuk bertanya 
d. Mau mendengarkan pendapat teman dengan 
penuh perhatian 
4 Tanggung jawab a. Sanggup membawa kebutuhan belajar (buku dan 
alat tulis)  
b. Sanggup menyelesaikan tugas  
c. Sanggup mengikuti diskusi dari awal hingga akhir 
d. Sanggup berdiskusi dengan serius 
 
 
KRITERIA SKOR PENILAIAN 
o Mencentang kolom 5, jika terjadi a, b, c, dan d 
o Mencentang kolom 4, jika terjadi tiga dari a, b, c, dan d 
o Mencentang kolom 3, jika terjadi dua dari a, b, c, dan d 
o Mencentang kolom 2, jika terjadi salah satu dari a, b, c, dan d 









 Pertemuan 1  
Siswa aktif berdiskusi melalui kerja kelompok 
 
RUBRIK PENILAIAN KEAKTIFAN BERDISKUSI 
No Indikator Deskriptor 
1 Interaksi  a. bertanya di dalam kelas 
b. menjawab pertanyaan 
c. menyampaikan pendapat 
d. bekerjasama menyimpulkan informasi pesan pembelajaran. 
2 Pengalaman 
Langsung 
a.  membaca buku sesuai mata pelajaran  
b. membantu siswa lain yang mengalami kesulitan dalam belajar 
c. menuliskan hasil diskusi 
d. mengerjakan tugas dari guru 
3 Mencari 
Informasi  
a. mencari informasi dari buku paket 
b. mencari informasi dari modul 
c. mencari informasi dari guru yang bersangkutan 




a. menyelesaikan tugas tepat waktu 
b. diskusi dari awal hingga akhir 
c. diskusi sesuai dengan topik 
d. menjaga ketenangan 
 
 
KRITERIA SKOR PENILAIAN 
o Mencentang kolom 5, jika terjadi a, b, c, dan d 
o Mencentang kolom 4, jika terjadi tiga dari a, b, c, dan d 
o Mencentang kolom 3, jika terjadi dua dari a, b, c, dan d 
o Mencentang kolom 2, jika terjadi salah satu dari a, b, c, dan d 











 Pertemuan 2 
RUBRIK PENILAIAN PRESENTASI 
No Kriteria Penilaian Skor 1 Skor 2 Skor 3 





topik yang dibahas? 
Tidak ada tambahan 
informasi karena 








sesuai dan benar 










materi dan masih 
menjelaskan dengan 






tanpa melihat buku, 









3 Seberapa baik 
alasan yang 
diberikan peserta 

































belum tentu benar 














































perhatian dan tidak 
bergurau 
 




LEMBAR PENILAIAN PRESENTASI 
 











1 tingkat kesesuaian atau kebermaknaan informasi      
2 tingkat pemahaman peserta didik      
3 alasan yang diberikan peserta didik terkait  permasalahan      
4 kesesuaian jawaban dari peserta didik dengan pertanyaan      
5 anggota kelompok berpartisipasi dalam penyajian      
6 bertanggungjawab atas permasalahan kelompok      
7 penyaji menghargai pendapat orang lain      
Total      




















LEMBAR PENILAIAN SIKLUS II 
 
ASPEK KOGNITIF 
a. Pertemuan 1 
Jenis   tes tertulis 
Bentuk   Melengkapi (10 nomor) 









b. Pertemuan 2 
Jenis   tes tertulis 
Bentuk   I   Melengkapi (20 nomor) 




 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 𝐼 𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 1  +  (𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 𝐼𝐼 𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 1)
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟















 Pertemuan 1 dan Pertemuan 2 
 
RUBRIK PENILAIAN SEMANGAT KERJASAMA 
No Indikator Deskriptor 
1 Semangat 
bekerja 
a. Mau mencari informasi tanpa disuruh 
b. Mau bertanya pada guru tanpa disuruh 
c. Sanggup bekerja dengan semua teman 
d. Mau menanggapi pertanyaan yang muncul 
2 Kerjasama a. Sanggup berpartisipasi dalam kelompok 
b. Sanggup menyumbangkan pendapat 
c. Sanggup terlibat memecahkan masalah 
d. Sanggup terlibat menyimpulkan diskusi 
3 Tenggang rasa a. Sanggup membantu kesulitan teman 
b. Sopan dalam mengemukakan pendapat maupun 
menanggapi pendapat 
c. Mau memberikan kesempatan kepada teman yang 
lain untuk bertanya 
d. Mau mendengarkan pendapat teman dengan 
penuh perhatian 
4 Tanggung jawab a. Sanggup membawa kebutuhan belajar (buku 
dan alat tulis)  
b. Sanggup menyelesaikan tugas  
c. Sanggup mengikuti diskusi dari awal hingga akhir 
d. Sanggup berdiskusi dengan serius 
 
 
KRITERIA SKOR PENILAIAN 
o Mencentang kolom 5, jika terjadi a, b, c, dan d 
o Mencentang kolom 4, jika terjadi tiga dari a, b, c, dan d 
o Mencentang kolom 3, jika terjadi dua dari a, b, c, dan d 
o Mencentang kolom 2, jika terjadi salah satu dari a, b, c, dan d 









 Pertemuan 1  
Siswa aktif berdiskusi melalui kerja kelompok 
 
RUBRIK PENILAIAN KEAKTIFAN BERDISKUSI 
No Indikator Deskriptor 
1 Interaksi  a. bertanya di dalam kelas 
b. menjawab pertanyaan 
c. menyampaikan pendapat 
d. bekerjasama menyimpulkan informasi pesan pembelajaran. 
2 Pengalaman 
Langsung 
a.  membaca buku sesuai mata pelajaran  
b. membantu siswa lain yang mengalami kesulitan dalam belajar 
c. menuliskan hasil diskusi 
d. mengerjakan tugas dari guru 
3 Mencari 
Informasi  
a. mencari informasi dari buku paket 
b. mencari informasi dari modul 
c. mencari informasi dari guru yang bersangkutan 




a. menyelesaikan tugas tepat waktu 
b. diskusi dari awal hingga akhir 
c. diskusi sesuai dengan topik 
d. menjaga ketenangan 
 
 
KRITERIA SKOR PENILAIAN 
o Mencentang kolom 5, jika terjadi a, b, c, dan d 
o Mencentang kolom 4, jika terjadi tiga dari a, b, c, dan d 
o Mencentang kolom 3, jika terjadi dua dari a, b, c, dan d 
o Mencentang kolom 2, jika terjadi salah satu dari a, b, c, dan d 











 Pertemuan 2 
RUBRIK PENILAIAN PRESENTASI 
No Kriteria Penilaian Skor 1 Skor 2 Skor 3 





topik yang dibahas? 
Tidak ada tambahan 
informasi karena 








sesuai dan benar 










materi dan masih 
menjelaskan dengan 






tanpa melihat buku, 









3 Seberapa baik 
alasan yang 
diberikan peserta 

































belum tentu benar 














































perhatian dan tidak 
bergurau 
 




LEMBAR PENILAIAN PRESENTASI 
 











1 tingkat kesesuaian atau kebermaknaan informasi      
2 tingkat pemahaman peserta didik      
3 alasan yang diberikan peserta didik terkait  permasalahan      
4 kesesuaian jawaban dari peserta didik dengan pertanyaan      
5 anggota kelompok berpartisipasi dalam penyajian      
6 bertanggungjawab atas permasalahan kelompok      
7 penyaji menghargai pendapat orang lain      
Total      





















RUBRIK PENILAIAN POSTER 
No Indikator Deskriptor 
1 Kreativitas a. minimal ada tiga warna 
b. ada karikatur manusia atau benda 
c. terdapat tulisan/semboyan 
d. tulisan proporsional 
2 Kerapian Hasil a. tidak sobek 
b. tidak terdapat bekas lipatan 
c. tidak terdapat noda/kotoran 
d. ada garis tepi 
3 Karya a. ada kesesuaian tema yakni “pahlawan” 
b. ada nama anggota 
c. ada nomor anggota 
d. menjelaskan arti/makna dari karya tersebut 
4 Katepatan waktu mengumpulkan tugas 
 
PEDOMAN PENILAIAN 
(5) empat indikator nampak 
(4) tiga indikator nampak 
(3) dua indikator nampak 
(2) satu indikator nampak 
(1) tidak ada indikator yang nampak 
(5) satu deskriptor nampak 
(1) tidak ada deskriptor yang nampak
 
LEMBAR PENILAIAN POSTER 
No Nama Kelompok Kreativitas Kerapian Karya Ketepatan waktu Nilai 
1 Kelompok 1      
2 Kelompok 2      
3 Kelompok 3      
4 Kelompok 4      
5 Kelompok 5      
6 Kelompok 6      
7 Kelompok 7      
8 Kelompok 8      
9 Kelompok 9      
 




KISI-KISI SOAL SIKLUS I 
SATUAN PENDIDIKAN : SD Kanisius Duwet 
MATA PELAJARAN : Ilmu Pengetahuan Sosial 
TAHUN AJARAN  : 2011/2012 
KURIKULUM  : KTSP 2006 
I. STANDAR KOMPETENSI 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan 
mempertahankaan kemerdekaan Indonesia 
 
II. KOMPETENSI DASAR 
2.2. Menghargai jasa dan peranan perjuangan dalam mempersiapkan kemerdekaan 
Indonesia. 
 
III. BAHAN KELAS 
Persiapan Kemerdekaan Indonesia, meliputi alasan bangsa Indonesia bertekad untuk 
merdeka, perumusan dasar negara, organisasi BPUPKI, peranan tokoh organisasi 
BPUPKI, alasan dasar negara perlu dirumuskan, perumusan Pacasila, makna Piagam 
Jakarta, tokoh perumusan dasar negara, dan menghargai jasa para pahlawan. 
 
IV. BENTUK SOAL 
Pilihan ganda dan isian singkat  
 
V. ALOKASI WAKTU 
15 menit 
 
VI. TABEL KISI-KISI 
Indikator 
Taraf Kesukaran Jumlah 
Soal 
Nomor Soal 
Mudah Sedang Sukar 
Mendeskripsikan alasan bangsa 
Indonesia untuk merdeka. 
V   1 13 
 V  6 1, 4, 7,10, 21, 28 
Mendeskripsikan usaha 
mempersiapkan kemerdekaan. 
V   2 22, 26 
 V  10 2, 5, 8, 11, 14, 16, 
18, 20, 24, 29 
Menjabarkan peranan tokoh-tokoh 
persiapan kemerdekaan Indonesia.  
V   4 9, 12, 13, 27 
 V  5 3, 6, 17, 19, 23 
  V 2 25,30 
Total Butir Soal 30 
 
Lampiran 8 




KUIS PERTEMUAN I 
 
Petunjuk 
Tuliskan satu jawabanmu secara singkat pada titik-titik di bawah ini! 
 
1. Jepang menyerah tanpa syarat kepada sekutu pada tanggal ........................................ 
2. Piagam Jakarta dirumuskan oleh Panitia .......................................... 
3. Ketua BPUPKI adalah ...........................................................................  
4. Anggota BPUPKI sebanyak ............ orang.  
5. Seorang anggota Pemerintah Militer Jepang yang mengumumkan pembentukan BPUPKI 
adalah .............................................................................. 
6. Organisasi yang memiliki istilah Dokuritsu Zyunbi Tyoosakai dan dibentuk bertepatan dengan 
ulang tahun kaisar Jepang adalah .......................................................... 
7. Tokoh yang mengusulkan nama “Pancasila” adalah ......................................... 
8. Jepang memberikan janji kemerdekaan bangsa Indonesia pada tanggal 
................................................................. 
9. Tempat perumusan Pancasila berlangsung di gedung ..................................................... 













Nama : ...................... 
Absen : ....................... 





A. PILIHAN GANDA 
Petunjuk 
Jawablah pertanyaan dengan memberi tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d! 
1. Salah satu hal penting yang membuat bangsa Indonesia bertekad merebut kemerdekaan 
adalah ...  
a. mendapat pengalaman bersahabat dengan bangsa asing 
b. pengalaman manis mendapat pendidikan barat 
c. pengalaman pahit hidup di bawah penjajahan bangsa asing 
d. keinginan untuk memonopoli perdagangan rempah-rempah 
 
2. Alasan perlunya perumusan dasar negara adalah ... 
a. tanda jasa untuk pahlawan 
b. landasan untuk diakui negara lain 
c. cerminan nilai kepribadian bangsa 
d. syarat merdeka dari segala bentuk penjajahan 
 






4. Berikut ini adalah perjuangan-perjuangan yang dilakukan Bangsa Indonesia untuk 
memperoleh kemerdekaan, kecuali ...  
a. menunggu janji Jepang untuk memerdekakan Indonesia 
b. para pahlawan menggusir penjajah dari bumi pertiwi 
c. mengadakan Kongres Pemuda kedua 
d. membentuk organisasi kebangsaan 
 
5. Alasan rakyat Indonesia bagian timur menyampaikan keberatan atas rumusan piagam 
Jakarta yaitu ...  
a. rakyat Indonesia bagian timur tidak diikutsertakan pada saat musyawarah 
b. rakyat Indonesia bagian timur mayoritas memeluk agama non muslim 
c. sila yang termuat dalam Piagam Jakarta tidak sesuai dengan dasar negara 
d. sila yang dimuat dalam Piagam Jakarta tidak urut 




6. Tokoh-tokoh Indonesia bagian timur menyampaikan keberatan atas rumusan dasar 
negara dalam Piagam Jakarta sehingga Drs. Moh. Hatta dan Ir. Soekarno mengambil 
keputusan untuk ... 
a. tetap memakai rancangan dalam Piagam Jakarta 
b. langsung mengubah Piagam Jakarta tanpa musyawarah mufakat 
c. membicarakan dengan tokoh-tokoh Islam dan disampaikan dalam rapat PPKI 
d. meminta pertimbangan BPUPKI 
 
7. Tujuan Perdana Menteri Koiso mengumumkan Indonesia akan diberi kemerdekaan di 
kemudian hari adalah agar ...  
a. rakyat Indonesia bahagia 
b. tentara sekutu tidak disambut sebagai pembebas tetapi penyerbu 
c. para tokoh mempersiapkan diri dalam pencalonan presiden 
d. agar rakyat berterimakasih pada Jepang 
 
8. Konsep dasar negara yang kelima berdasarkan usul Ir. Soekarno adalah .....  
a. Kesejahteraan yang berkebudayaan 
b. Ketuhanan Yang Maha Esa 
c. Keadilan rakyat 
d. Peri Ketuhanan
 
9. Keputusan berikut ini diperoleh pada sidang resmi BPUPKI, kecuali ..... 
a. presiden dan wakil presiden 
b. dasar negara 
c. wilayah negara 
d. bentuk negara
 
10. Tindakan yang dilakukan para tokoh pergerakan nasional ketika Jepang terdesak dalam 
perang Asia Timur Raya adalah ...... 
a. mengirimkan pasukan perang untuk membantu Jepang 
b. mempersiapkan kemerdekaan Indonesia lebih giat 
c. meminta bantuan kepada Inggris 
d. menyambut kedatangan sekutu 
 
11. BPUPKI dibubarkan pada tanggal ...  
a. 8 Juni 1945 
b. 10 Juli 1945 
c. 7 Agustus 1945 
d. 1 Juli 1945 
 




12. Berikut ini yang merupakan tokoh ahli hukum dan juga mengusulkan dasar negara dalam 
rapat BPUPKI yaitu ...  
a. Drs. Mohammad Hatta 
b. Ahmad Subarjo 
c. Dr. K. R. T. Radjiman Wedyodiningrat 
d. Mr. Muhammad Yamin
 
13. Berikut ini tindakan Jepang untuk menarik simpati rakyat Indonesia, kecuali ...  
a. mengijinkan mengibarkan bendera merah putih 
b. mencari tokoh yang akan membaca teks proklamasi kemerdekaan Indonesia 
c. mengijinkan mengumandangkan lagu Indonesia Raya 
d. memberi janji akan sebuah kemerdekaan 
 
14. Alasan BPUPKI dibubarkan adalah ...  
a. tugas BPUPKI dianggap selesai 
b. akan dibentuk organisasi baru 
c. ketua BPUPKI mengundurkan diri 
d. BPUPKI gagal melaksanakan tugas
 
15. Tokoh yang berperan sebagai penengah antara golongan muda dan Sukarno adalah ......... 
a. Ahmad Subarjo 
b. Drs. Mohammad Hatta 
c. Muhammad Yamin 
d. Prof. Dr. Mr. Supomo
 
16. BPUPKI berhasil merumuskan Piagam Jakarta pada tanggal ...  
a. 23 Juli 1945 
b. 22 Juni 1945 
c. 22 Juli 1945 
d. 23 Juni 1945
 
17. Ketua Panitia Perancang Undang-Undang Dasar dalam sidang BPUPKI adalah ...... 
a. Abikusno Tjokrosuyoso 
b. Drs. Mohammad Hatta 
c. Ir. Soekarno 
d. Prof. Dr. Mr. Supomo
 
18. Agenda sidang pertama BPUPKI membahas tentang ...... 
a. bentuk negara 
b. wilayah negara 
c. dasar negara 
d. presiden dan wakil presiden
 
19. Berikut ini yang termasuk tokoh yang menawarkan konsep dasar negara dan juga dikenal 
sebagai penyair angkatan Pujangga adalah ...  
a. Drs. Mohammad Hatta 
b. Ir. Soekarno 
c. Prof. Dr. Mr. Supomo 
d. Mr. Mohammad Yamin
 




20. Berikut ini peristiwa yang terjadi selama sidang pertama BPUPKI, kecuali ... 
a. Ir. Soekarno mengusulkan nama Pancasila sebagai dasar negara 
b. pengajuan dasar negara oleh Prof. Dr. Mr. Supomo 
c. Mr. M. Yamin menawarkan lima asas dasar negara 
d. penetapan rumusan dasar negara Indonesia 
 
 
B. ISIAN SINGKAT 
Petunjuk 
Tuliskan satu jawabanmu secara singkat pada titik-titik di bawah ini! 
1. Jepang menyerah tanpa syarat kepada sekutu pada tanggal ........................................ 
2. Piagam Jakarta dirumuskan oleh Panitia .......................................... 
3. Ketua BPUPKI adalah ...........................................................................  
4. Anggota BPUPKI sebanyak ............ orang.  
5. Seorang anggota Pemerintah Militer Jepang yang mengumumkan pembentukan BPUPKI 
adalah .............................................................................. 
6. Organisasi yang memiliki istilah Dokuritsu Zyunbi Tyoosakai dan dibentuk bertepatan 
dengan ulang tahun kaisar Jepang adalah .......................................................... 
7. Tokoh yang mengusulkan nama “Pancasila” adalah ......................................... 
8. Jepang memberikan janji kemerdekaan bangsa Indonesia pada tanggal 
................................................................. 
9. Tempat perumusan Pancasila berlangsung di gedung ..................................................... 
10. Ketua Panitia Ekonomi dan Keuangan dalam sidang BPUPKI adalah ........................... 
  
 




NAMA : ......................................................... 
 












1. C pengalaman pahit hidup di bawah penjajahan bangsa asing 
2. C cerminan nilai kepribadian bangsa  
3. B Ichibhangase  
4. A menunggu janji Jepang untuk memerdekakan Indonesia  
5. B rakyat Indonesia bagian timur mayoritas memeluk agama non muslim 
6. C membicarakan dengan tokoh-tokoh Islam dan disampaikan dalam rapat PPKI 
7. B tentara sekutu tidak disambut sebagai pembebas tetapi penyerbu 
8. B Ketuhanan Yang Maha Esa  
9. A presiden dan wakil presiden  
10. B mempersiapkan kemerdekaan Indonesia lebih giat  
11. C 7 Agustus 1945 
12. D Mr. Muhammad Yamin  
13. B mencari tokoh yang akan membaca teks proklamasi kemerdekaan Indonesia  
14. A tugas BPUPKI dianggap selesai  
15. A Ahmad Subarjo 
16. B 22 Juni 1945 
17. C Ir. Soekarno  
18. C dasar negara  
19. D Mr. Mohammad Yamin 
20. D penetapan rumusan dasar negara Indonesia 
 
ISIAN SINGKAT 
21. 14 Agustus 1945  
22. Sembilan 
23. Dr. K. R. T. Radjiman Wedyoningrat  
24. 63  
25. Kumakici Harada.  
26. BPUPKI. 
27. Ir. Soekarno.  
28. 7 September 1945. 
29. Pancasila (Chuo Sanghi In)  
30. Drs. Mohammad Hatta.
 
 




KISI-KISI SOAL SIKLUS II 
SATUAN PENDIDIKAN : SD Kanisius Duwet 
MATA PELAJARAN : Ilmu Pengetahuan Sosial 
TAHUN AJARAN  : 2011/2012 
KURIKULUM  : KTSP 2006 
 
I. STANDAR KOMPETENSI 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan 
mempertahankaan kemerdekaan Indonesia 
 
II. KOMPETENSI DASAR 
2.2.Menghargai jasa dan peranan perjuangan dalam mempersiapkan kemerdekaan 
Indonesia. 
 
III. BAHAN KELAS 
Persiapan Kemerdekaan Republik Indonesia, meliputi istilah Jepang dari PPKI, 
tugas PPKI, proses perumusan ketatanegaraan, hasil sidang PPKI, peranan 
tentang tokoh PPKI, nama tokoh PPKI, anggota PPKI, gambar tokoh PPKI, 
peranan tokoh PPKI, dan cara menghormati jasa pejuang. 
 
IV. BENTUK SOAL 
Isian singkat dan benar-salah 
 









VI. TABEL KISI-KISI 
Indikator 
Taraf Kesukaran Jumlah 
Soal 
Nomor Soal 
Mudah Sedang Sukar 
Mendeskripsikan usaha 
mempersiapkan kemerdekaan.  
V   3 1, 6, 10 
 V  4 7, 23, 27, 30 
  V 1 5 
Mengidentifikasi proses 
perumusan dasar negara. 
V   5 15, 17, 19, 21, 29 
 V  2 4, 8 
   2 13, 25 
Menjabarkan peranan tokoh-
tokoh persiapan kemerdekaan 
Indonesia. 
V   6 2, 11, 14, 22, 26, 28 
 V  1 18 
  V 2 20, 24 
Merumuskan niat-niat yang akan 
dilakukan untuk menghormati 
jasa pahlawan. 
V   3 3,9,12 
 V  1 16 

















KUIS PERTEMUAN II 
 
Petunjuk 
Tuliskan satu jawabanmu secara singkat pada titik-titik di bawah ini! 
1. Pasal 2 yang dihasilkan pada sidang ketiga PPKI berisi tentang pembentukan 
................................................ 
2. Sidang pertama PPKI mengesahkan dan menetapkan rancangan undang-undang 
dasar menjadi ................................................ 
3. Sidang PPKI yang menetapkan wilayah Indonesia menjadi delapan provinsi 
dilaksanakan pada tanggal ................................................ 
4. PPKI adalah singkatan dari ................................................. 
5. Sidang pertama PPKI dilaksanakan pada tanggal ................................................ 
6. Sidang PPKI yang pertama diadakan di ................................................. 
7. Hasil sidang pertama PPKI menyatakan bahwa selama masa peralihan, tugas 
presiden dibantu oleh ................................................. 
8. PPKI dibubarkan pada tanggal ................................................ 
9. Tokoh yang memiliki peranan sebagai wakil ketua PPKI bernama 
............................. 
10. Tokoh yang berperan menjadi penasihat dalam PPKI bernama 
................................ 
11. Tokoh yang memiliki peranan sebagai ketua PPKI bernama 
..................................... 
12. Ir. Soekarno membentuk lembaga kenegaraan berupa ........., ........., dan ........ 
13. Salah satu cara yang dapat kita lakukan dalam menghormati tokoh yang 
mempersiapkan kemerdekaan adalah ..................................... ke makam 
pahlawan. 
14. Perkembangan zaman menuntut UUD 1945 perlu untuk disempurnakan. Cara 
yang tepat untuk menyempurnakannya adalah ............................................... 
UUD 1945. 
15. Tokoh bangsa Indonesia memberikan teladan bahwa segala masalah dapat 
diselesaikan dengan cara ................................................ 
Nama : ........................... 
Absen : ........................... 




A. ISIAN SINGKAT 
PETUNJUK 
Tuliskan satu jawabanmu secara singkat pada titik-titik di bawah!  
 
1. Presiden dan wakil presiden Indonesia yang pertama dipilih dalam badan yang bernama 
.......................................... 
2. Wakil ketua PPKI bernama ................................................... 
3. Sikap pahlawan saat mempersiapkan kemerdekaan yang patut kita contoh yaitu pantang 
........................ agar mendapat kemerdekaan dari usaha sendiri. 
4. Pasal 2 yang dihasilkan pada sidang ketiga PPKI berisi tentang pembentukan 
............................... 
5. Sidang PPKI yang pertama diadakan di gedung ..................................................... 
6. PPKI adalah singkatan dari ...................................................................................... 
7. PPKI adalah badan yang bertugas mempersiapkan ...........................Indonesia. 
8. Sidang pertama PPKI mengesahkan dan menetapkan rancangan undang-undang dasar 
menjadi ..................................... 
9. Salah satu cara yang dapat kita lakukan dalam menghormati tokoh yang mempersiapkan 
kemerdekaan adalah ................................... ke makam pahlawan. 
10. PPKI dalam bahasa Jepang memiliki istilah ...............................................................   
11. Penasihat dalam PPKI bernama .................................................................................. 
12. Istilah yang digunakan pada segala masalah dapat diselesaikan secara kekeluargaan disebut 
......................................................... bersama.  
13. Sidang PPKI yang menghasilkan keputusan dibentuknya Partai Nasional Indonesia 
dilaksanakan pada tanggal ........................................................................................ 
14. Ketua PPKI bernama ................................................................................................ 
15. Sidang pertama PPKI dilaksanakan pada tanggal .................................................... 
16. Istilah yang digunakan untuk menyempurnakan UUD 1945 adalah ...........................  
17. Sidang PPKI yang menetapkan wilayah Indonesia menjadi beberapa provinsi dilaksanakan 
pada tanggal ........................................................................................ 
18. Ir. Soekarno membentuk tiga lembaga kenegaraan, salah satunya adalah suatu partai yang 
bernama .................................................................................................. 
19. Hasil sidang pertama PPKI menyatakan bahwa selama masa peralihan, tugas presiden 
dibantu oleh ................................................................................................. 
20. Tokoh yang menolak diangkat menjadi anggota PPKI dan tidak terlibat dalam peristiwa 
Rengasdengklok yaitu ................................................................................. 
 






Lingkarilah salah satu huruf, pada huruf “B” jika pernyataan bernilai benar atau “S” jika 
pernyataan bernilai salah 
NO PERNYATAAN JAWABAN 
21 Hasil sidang pertama PPKI adalah mengesahkan UUD 1945 setelah 
mendapat perubahan. 
B – S 
22 
 Tokoh tersebut adalah ketua PPKI. 
B – S 
23 PPKI bertugas untuk mempersiapkan dasar ketatanegaraan bagi Indonesia. B – S 
24 Tiga tokoh bernama Wiranatakusumah, Khaerul Saleh dan Adam Malik 
menolak bergabung dengan PPKI.  
B – S 
25 Sidang kedua menghasilkan keputusan “sementara waktu presiden akan 
dibantu oleh Komite Nasional”. 
B – S 
26 
Tokoh tersebut adalah penasihat dalam PPKI.  
B – S 
27 PPKI dibubarkan pada tanggal 29 Agustus 1945.  B – S 
28 Sejak Ir. Soekarno mengumumkan pembentukan tiga lembaga kenegaraan, 
berakhirlah tugas PPKI. 
B – S 
29 Menurut hasil sidang PPKI II, ditetapkan pembagian wilayah 
Indonesia menjadi dua belas provinsi. 
B – S 
30 Pembubaran PPKI bertepatan dengan pelantikan anggota Komite 
Nasional Indonesia. 
B – S 
 




NAMA : ......................................................... 
 









A. ISIAN SINGKAT 
1. PPKI 
2. Mohammad Hatta 
3. menyerah  
4. BKR 
5. Kesenian Jakarta 
6. Panitia Persiapan Kemerdekaan 
Indonesia 
7. ketatanegaraan 
8. UUD 1945 
9. ziarah 
10. Dokuritsu Jumbi Kosakai 
11. Mr. Ahmad Soebardjo  
12. musyawarah 
13. 20 Agustus 1945 
14. Ir. Soekarno 
15. 18 Agustus 1945 
16. amandemen 
17. 19 Agustus 1945 
18. PNI 
























1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 
 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 25 
2 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 31 
3 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 11 
4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 6 
5 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 22 
6 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 8 
7 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 18 
8 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 26 
9 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 25 
10 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 29 
11 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 27 
12 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 25 
13 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 11 
14 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 31 
15 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 29 
16 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 19 
17 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 32 
 










VALIDITAS SOAL SIKLUS I 
Butir Uji 
Soal Siklus I 
Hasil Keputusan 
Nomor Item 
Soal Siklus I 
1 0,885 Valid 21 
2 0,885 Valid 28 
3 0,885 Valid 1 
4 0,747 Valid 26 
5 -0,078 Tidak Valid  
6 0,747 Valid 13 
7 -0,350 Tidak Valid  
8 0,747 Valid 27 
9 0,500 Valid 4 
10 0,445 Tidak Valid 17 
11 0,524 Valid 7 
12 0,581 Valid 10 
13 0,097 Tidak Valid  
14 0,223 Tidak Valid 20 
15 0,792 Valid 5 
16 0,219 Valid 24 
17 0,034 Tidak Valid  
18 0,544 Valid 29 
19 -0,359 Tidak Valid  
20 0,300 Tidak Valid  
21 0,581 Valid 11 
22 0,610 Valid 14 
23 0,544 Valid 16 
24 -0,413 Tidak Valid  
25 0,712 Valid 18 
26 0,734 Valid 8 
27 0,712 Valid 2 
28 -0,136 Tidak Valid  
29 0,006 Tidak Valid  
30 0,351 Tidak Valid 25 
31 -0,080 Tidak Valid  
32 0,544 Valid 6 
33 0,747 Valid 12 
34 0,747 Valid 9 
35 0,170 Tidak Valid  
36 0,712 Valid 23 
37 0,734 Valid 15 




38 0,747 Valid 22 
39 -0,247 Tidak Valid  
40 0,052 Tidak Valid  
41 0,558 Valid 30 
42 A Tidak Valid  
43 0,885 Valid 3 
44 0,885 Valid 19 
 
Berdasarkan Product Moment dari Pearson, dengan (N 17), pada taraf signifikansi 
5% (0, 482) , diperoleh item valid sebanyak 27 item. Yakni item nomor  1, 2, 3, 4, 
6, 8, 9, 11, 12, 15, 16, 18, 21, 22, 23, 25, 26, 27, 32, 33, 34, 36, 37, 38, 41, 43, 44. 





































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
 
1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 19 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 20 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 21 
4 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 13 
5 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 18 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 22 
7 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 21 
8 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 21 
9 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 14 
10 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 17 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 23 
12 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 21 
13 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 16 
14 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 20 
15 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 20 
16 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 20 
17 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 23 
18 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 14 
 
9 14 10 10 13 16 18 13 0 1 14 18 16 18 1 12 16 17 11 18 16 1 6 13 7 6 5 14 17 13 
  
 




VALIDITAS SOAL SIKLUS II 
 
Butir Uji 
Soal Siklus II 
Hasil Keputusan 
Nomor Item 
Soal Siklus I 
1 0,741 Valid 4 
2 0,863 Valid 1 
3 0,630 Valid 8 
4 0,707 Valid 7 
5 0,776 Valid 17 
6 0,778 Valid 6 
7 0,650 Valid 10 
8 0,725 Valid 9 
9 0,650 Valid 5 
10 -0,283 Tidak Valid 13 
11 0,863 Valid 19 
12 0,650 Valid 2 
13 0,778 Valid 11 
14 0,650 Valid 14 
15 0,050 Tidak Valid 20 
16 0,664 Valid 18 
17 0,778 Valid 3 
18 0,050 Tidak Valid 15 
19 0,664 Valid 16 
20 0,650 Valid 12 
21 0,778 Valid 29 
22 0,417 Tidak Valid 24 
23 0,741 Valid 23 
24 0,725 Valid 21 
25 0,741 Valid 27 
26 0,741 Valid 30 
27 0,741 Valid 25 
28 0,863 Valid 28 
29 0,650 Valid 22 
30 0,725 Valid  26 
 
Berdasarkan Product Moment dari Pearson, dengan (N 18), pada taraf signifikansi 
5% (0, 468) , diperoleh item valid sebanyak 26 item. Yakni item nomor  1, 2, 3, 4, 
5, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 16, 17, 19, 20, 21, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30. Untuk 
keperluan skripsi maka ditambah empat nomor yakni 10, 15, 18, 22.  








Skor Item untuk Butir Soal Nomor Total 
(X) 
X2 
1 2 3 4 6 8 9 10 11 12 14 15 16 18 21 22 23 25 26 27 30 32 33 34 36 37 38 41 43 44 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 21 441 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 27 729 
3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 6 36 
4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 19 361 
6 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 3 9 
7 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 13 169 
8 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 23 529 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 21 441 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 25 625 
11 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 24 576 
12 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 24 576 
13 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 9 81 
14 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 27 729 
15 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 26 676 
16 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 12 144 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 26 676 












Perhitungan Reliabilitas Siklus I 
Data Item Ganjil 
 No 1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29  Total Ganjil (x) 
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 11 
2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 13 
3 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 3 
4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 11 
6 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
7 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 7 
8 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 12 
9 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 11 
10 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 12 
11 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 12 
12 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 11 
13 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 3 
14 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
15 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 13 
16 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 6 
17 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 12 
 
Data Item Genap 
 No 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 24 26 28 30  Total Genap (y) 
1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 10 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 
3 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 3 
4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 8 
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 
7 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 6 
8 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 11 
9 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 10 
10 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 13 
11 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 12 
12 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 13 
13 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 6 
14 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 13 
15 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 13 
16 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 6 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 




Pengolahan Hasil Uji Reliabilitas Siklus I





1 11 10 121 100 110 
2 13 14 169 196 182 
3 3 3 9 9 9 
4 0 0 0 0 0 
5 11 8 121 64 88 
6 2 1 4 1 2 
7 7 6 49 36 42 
8 12 11 144 121 132 
9 11 10 121 100 110 
10 12 13 144 169 156 
11 12 12 144 144 144 
12 11 13 121 169 143 
13 3 6 9 36 18 
14 14 13 196 169 182 
15 13 13 169 169 169 
16 6 6 36 36 36 
17 12 14 144 196 168 
 153 153 1701 1715 1691 
 
rxy = 
𝑁Ʃ𝑋𝑌  – (Ʃ𝑋)(Ʃ𝑌)




√( 17.1701− 153 2)(17.1715− 153 2)
 
= 0,948 
Atas dasar taraf signifikansi  5% untuk N = 17 dituntut rxy = 0,482. Koefisien 
reliabilitas yang diperoleh rtt=0,948. Taraf reliabilitas soal evaluasi siklus I 
ternyata signifikan pada taraf signifikansi 5% (rtt = 0,948 > 0,482) dan termasuk 
sangat tinggi (± 0,91 – ± 1,00). Koefisien korelasi ini selanjutnya dimasukkan 









ri = 0,97 
 
Atas dasar signifikansi 5% untuk N = 17 dituntut rxy = 0,482.  Koefisien reliabilitas 
yang diperoleh ri = 0,97.  Jadi taraf reliabilitas uji validitas siklus I signifikan pada 
taraf signifikansi 5% (ri = 0,97 > 0,482) dan termasuk sangat tinggi (± 0,91 – ± 
1,00). 




DATA UJI RELIABILITA (SOAL SIKLUS 2) 
Nomor 
Responden 
Skor Item untuk Butir Soal Nomor Total 
(X) 
X2 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 19 361 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 20 400 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 21 441 
4 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 13 169 
5 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 18 324 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 22 484 
7 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 21 441 
8 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 21 441 
9 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 14 196 
10 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 17 289 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 23 529 
12 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 21 441 
13 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 16 256 
14 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 20 400 
15 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 20 400 
16 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 20 400 
17 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 23 529 
18 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 14 196 











Perhitungan Reliabilitas Siklus II 
Data Item Ganjil 
 No 1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29  Total Ganjil (x) 
1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 9 
2 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 9 
3 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 10 
4 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 6 
5 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 8 
6 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 10 
7 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 8 
8 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 10 
9 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 5 
10 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 9 
11 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 12 
12 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 10 
13 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 6 
14 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 10 
15 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 10 
16 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 10 
17 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 11 
18 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 6 
 
Data Item Genap 
 No 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 24 26 28 30  Total Genap (y) 
1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 10 
2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 11 
3 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 11 
4 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 7 
5 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 10 
6 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 12 
7 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 13 
8 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 11 
9 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 9 
10 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 8 
11 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 11 
12 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 11 
13 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 10 
14 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 10 
15 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 10 
16 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 10 
17 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 12 
18 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 8 
 
 




Pengolahan Hasil Uji Reliabilitas Siklus II 
No 
Resp 
(x) (y) x2 y2 Xy 
1 9 10 81 100 90 
2 9 11 81 121 99 
3 10 11 100 121 110 
4 6 7 36 49 42 
5 8 10 64 100 80 
6 10 12 100 144 120 
7 8 13 64 169 104 
8 10 11 100 121 110 
9 5 9 25 81 45 
10 9 8 81 64 72 
11 12 11 144 121 132 
12 10 11 100 121 110 
13 6 10 36 100 60 
14 10 10 100 100 100 
15 10 10 100 100 100 
16 10 10 100 100 100 
17 11 12 121 144 132 
18 6 8 36 64 48 








𝑁Ʃ𝑋𝑌  – (Ʃ𝑋)(Ʃ𝑌)




√( 18.1433− 153 2)(18.1856− 176 2)
 
= 1,18
Atas dasar taraf signifikansi  5% untuk N = 18 dituntut rxy = 0,468. Koefisien 
reliabilitas yang diperoleh rtt=1,18. Taraf reliabilitas soal evaluasi siklus I ternyata 
signifikan pada taraf signifikansi 5% (rtt = 1,18 > 0,468) dan termasuk sangat 
tinggi (± 0,91 – ± 1,00). Koefisien korelasi ini selanjutnya dimasukkan dalam 









ri = 1,08 
 
Atas dasar signifikansi 5% untuk N = 18 dituntut rxy = 0,468.  Koefisien reliabilitas 
yang diperoleh ri = 1,08.  Jadi taraf reliabilitas uji validitas siklus II signifikan pada 








TINGKAT KESUKARAN SOAL SIKLUS I 
 
 
No item 1 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
12
17 𝑥 1  = 0,70 
 
No item 2 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
12
17 𝑥 1  = 0,70 
 
No item 3 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
12
17 𝑥 1  = 0,70 
 
No item 4 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
13
17 𝑥 1 = 0,76 
 
No item 5 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
3
17 𝑥 1  = 0,17 
 
No item 6 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
13
17 𝑥 1  = 0,76 
 
No item 7 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
5
17 𝑥 1  = 0,29 
 
No item 8 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
13
17 𝑥 1  = 0,76 
 
No item 9 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
11
17 𝑥 1  = 0,64 
 
No item 10 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
7
17 𝑥 1  = 0,41 
No item 11 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
8
17 𝑥  1  = 0,47 
 
No item 12 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
9
17 𝑥  1  = 0,52 
 
No item 13 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
4
17 𝑥  1  = 0,23 
 
No item 14 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
8
17 𝑥  1  = 0,47 
 
No item 15 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
10
17 𝑥  1  = 0,58 
 
No item 16 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
6
17 𝑥  1  = 0,35 
 
No item 17 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
3
17 𝑥  1  = 0,17 
 
No item 18 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
10
17 𝑥  1  = 0,58 
 
No item 19 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
4
17 𝑥  1  = 0,23 
 
No item 20 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
7
17 𝑥  1  = 0,41
 
No item 21 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
9
17 𝑥 1  = 0,52 
 
No item 22 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
8
17 𝑥  1  = 0,47 
 
Lampiran 11 




No item 23 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
10
17 𝑥 1  = 0,58 
 
No item 24 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
5
17 𝑥 1 = 0,29 
 
No item 25 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
12
17 𝑥 1  = 0,70 
 
No item 26 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
10
17 𝑥 1  = 0,58 
 
No item 27 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
12
17 𝑥 1  = 0,70 
 
No item 28 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
2
17 𝑥 1  = 0,11 
 
No item 29 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
10
17 𝑥 1  = 0,58 
 
No item 30 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
4
17 𝑥 1  = 0,23 
 
No item 31 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
6
17 𝑥 1  = 0,35 
 
No item 32 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
10
17 𝑥 1  = 0,58 
 
No item 33 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
13
17 𝑥 1  = 0,76 
 
 
No item 34 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
13
17 𝑥  1  = 0,76 
 
No item 35 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
11
17 𝑥  1  = 0,64 
 
No item 36 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
12
17 𝑥  1  = 0,70 
 
No item 37 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
10
17 𝑥  1  = 0,58 
 
No item 38 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
13
17 𝑥  1  = 0,76 
 
No item 39 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
2
17 𝑥  1  = 0,11 
 
No item 40 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
7
17 𝑥  1  = 0,41 
 
No item 41 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
2
17 𝑥  1  = 0,11 
 
No item 42 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
0
17 𝑥  1  = 0 
 
No item 43 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
12
17 𝑥  1  = 0,70 
 
No item 44 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
12








Kategori Tingkat Kesukaran dalam Surapranata (2009:21) 
IK (Nilai p) Kualifikasi 
p < 0.3 Sukar 
0.3 ≤ p ≤ 0.7 Sedang 
p > 0.7 Mudah 
 





Soal Siklus I 
1 0,70 Sedang 21 
2 0,70 Sedang 28 
3 0,70 Sedang 1 
4 0,76 Mudah 26 
5 0,17 Sukar  
6 0,76 Mudah 13 
7 0,29 Sukar  
8 0,76 Mudah 27 
9 0,64 Sedang 4 
10 0,41 Sedang 17 
11 0,47 Sedang 7 
12 0,52 Sedang 10 
13 0,23 Sukar  
14 0,47 Sedang 20 
15 0,58 Sedang 5 
16 0,35 Sedang 24 
17 0,17 Sukar  
18 0,58 Sedang 29 
19 0,23 Sukar  
20 0,41 Sedang  
21 0,52 Sedang 11 
22 0,47 Sedang 14 
23 0,58 Sedang 16 
24 0,29 Sukar  
25 0,70 Sedang 18 
26 0,58 Sedang 8 
27 0,70 Sedang 2 
28 0,11 Sukar  
29 0,58 Sedang  
30 0,23 Sukar 25 




31 0,35 Sedang  
32 0,58 Sedang 6 
33 0,76 Mudah 12 
34 0,76 Mudah 9 
35 0,64 Sedang  
36 0,70 Sedang 23 
37 0,58 Sedang 15 
38 0,76 Mudah 22 
39 0,11 Sukar  
40 0,41 Sedang  
41 0,11 Sukar 30 
42 0 Sukar  
43 0,70 Sedang 3 























TINGKAT KESUKARAN SOAL SIKLUS II 
 
 
No item 1 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
9
18 𝑥 1  = 0,50 
 
No item 2 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
14
18 𝑥 1  = 0,77 
 
No item 3 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
10
18 𝑥 1  = 0,55 
 
No item 4 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
10
18 𝑥 1 = 0,55 
 
No item 5 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
13
18 𝑥 1  = 0,72 
 
No item 6 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
16
18 𝑥 1  = 0,88 
 
No item 7 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
18
18 𝑥 1  = 1 
 
No item 8 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
13
18 𝑥 1  = 0,72 
 
No item 9 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
0
18 𝑥 1  = 0 
 
No item 10 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
1
18 𝑥 1  = 0,05 
 
No item 11 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
14
18 𝑥 1  = 0,77 
 
No item 12 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
18
18 𝑥  1  = 1 
 
No item 13 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
16
18 𝑥  1  = 0,88 
 
No item 14 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
18
18 𝑥  1  = 1 
 
No item 15 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
1
18 𝑥  1  = 0,05 
 
No item 16 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
12
18 𝑥  1  = 0,66 
 
No item 17 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
16
18 𝑥  1  = 0,88 
 
No item 18 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
17
18 𝑥  1  = 0,94 
 
No item 19 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
11
18 𝑥  1  = 0,61 
 
No item 20 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
18
18 𝑥  1  = 1 
 
No item 21 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
16
18 𝑥  1  = 0,88 
 
No item 22 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
1
18 𝑥  1  = 0,05 
 
 




No item 23 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
6
18 𝑥 1  = 0,33 
 
No item 24 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
13
18 𝑥 1  = 0,72 
 
No item 25 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
7
18 𝑥 1  = 0,38 
 
No item 26 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
6
18 𝑥 1  = 0,33 
 
 
No item 27 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
5
18 𝑥  1  = 0,27 
 
No item 28 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
14
18 𝑥  1  = 0,77 
 
No item 29 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
17
18 𝑥  1  = 0,94 
 
No item 30 
IK = 
𝐵
𝑁 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
=
13
18 𝑥  1  = 0,72 
 
 
Kategori Tingkat Kesukaran dalam Surapranata (2009:21) 
IK (Nilai p) Kualifikasi 
p < 0.3 Sukar 
0.3 ≤ p ≤ 0.7 Sedang 
p > 0.7 Mudah 
 
 





Soal Siklus II 
1 0,50 Sedang 4 
2 0,77 Mudah 1 
3 0,55 Sedang 8 
4 0,55 Sedang 7 
5 0,72 Mudah 17 
6 0,88 Mudah 6 
7 1 - 10 
8 0,72 Mudah 9 
9 0 - 5 
10 0,05 Sukar 13 
11 0,77 Mudah 19 
12 1 - 2 




13 0,88 Mudah 11 
14 1 - 14 
15 0,05 Sukar 20 
16 0,66 Sedang 18 
17 0,88 Mudah 3 
18 0,94 Mudah 15 
19 0,61 Sedang 16 
20 1 - 12 
21 0,88 Mudah 29 
22 0,05 Sukar 24 
23 0,33 Sedang 23 
24 0,72 Mudah 21 
25 0,38 Sedang 27 
26 0,33 Sedang 30 
27 0,27 Sukar 25 
28 0,77 Mudah 28 
29 0,94 Mudah 22 





















RUBRIK PENGAMATAN KEAKTIFAN 
 
No Indikator Deskriptor 
Nampak (v)/ 
Tidak (-) 
1  Kesiapan belajar 
  
 
Siswa duduk (secara berkelompok) sesuai petunjuk guru  
Siswa mempersiapkan alat tulis sebelum pelajaran 
dimulai. 
 
Siswa segera memasuki kelas setelah bel berbunyi  
Siswa menyiapkan buku pelajaran sebelum pelajaran 
dimulai 
 
Siswa tenang untuk belajar  
2 Interaksi siswa 
dalam 
pembelajaran 
Siswa aktif bertanya di dalam kelas  
Siswa aktif menjawab pertanyaan  
Siswa aktif menyampaikan pendapat  
Siswa melakukan diskusi dari awal sampai akhir.  
Siswa bekerjasama menyimpulkan informasi pesan 
pembelajaran. 
 
3 Belajar dengan 
pengalaman 
langsung 
Siswa membaca buku sesuai mata pelajaran   
Siswa membantu siswa lain yang mengalami kesulitan 
dalam belajar 
 
Siswa menuliskan hasil diskusi  
Siswa mencatat bahan pelajaran  





Siswa mencari informasi dari buku paket  
Siswa mencari informasi dari modul  
Siswa mencari informasi dari buku relefan  
Siswa mencari informasi dari guru yang bersangkutan  




1 Satu deskriptor tampak 
2 Dua deskriptor tampak 
3 Tiga deskriptor tampak 
4 Empat deskriptor tampak 










INSTRUMEN VALIDASI DESAIN PEMBELAJARAN 
Yang terhormat, 
Mohon Bapak/Ibu berkenan untuk menilai dengan cara melingkari pada salah satu 
angka 1,2,3,4, dan 5 serta memberi komentar desain pembelajaran berikut pada kolom 
yang telah tersedia. 
 
A. SILABUS 
No KOMPONEN PENILAIAN SKOR KOMENTAR 
1 Kelengkapan komponen silabus 1  2  3 4  5  
 
2 Format penyusunan silabus 
sistematis 
1  2  3 4  5   
 
3 Kesesuaian antara SK, KD, dan 
indikator 
1  2  3  4 5  
 
4 Kualitas perumusan pengalaman 
belajar 
1  2  3  4 5  
 
5 Ketepatan pilihan perilaku esensial 
dalam indikator 
1  2  3  4 5  
 
6 Kualitas perilaku dalam indikator 
mencerminkan keutuhan 
perkembangan pribadi siswa 
1  2  3  4 5  
7 Tingkat kecukupan sumber belajar 
yang digunakan 
1  2  3  4 5  
 
8 Ketepatan dalam memilih media 1  2  3  4 5  
 
9 Kesesuaian teknik penilaian yang 
digunakan dengan indikator  
1  2  3  4 5  
 
10 Penggunaan bahasa Indonesia  dan 
tata tulis baku 









B. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
NO KOMPONEN PENILAIAN SKOR KOMENTAR 
1 Kelengkapan komponen RPP  1  2  3  4  5  
 
2 Indikator mengandung perilaku hasil 
belajar 
1  2  3  4  5   
3 Kesesuaian rumusan tujuan 
pembelajaran dengan indikator 
 1  2  3  4  5  
 
4 Pemenuhan syarat-syarat dalam 
perumusan tujuan pembelajaran 
 1  2  3  4  5  
 
5 Rumusan tujuan meliputi keutuhan 
perkembangan pribadi siswa 
 1  2  3  4  5  
 
6 Ketepatan memilih metode/teknik 
dengan model pembelajaran 
 1  2  3  4  5  
 
7 Kemenarikan dan variasi teknik 
pembelajaran 
 1  2  3  4  5  
8 Rumusan kegiatan pembelajaran 
mencerminkan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD 
 1  2  3  4  5  
9 Rumusan kegiatan pembelajaran 
mencerminkan kegiatan Eksplorasi, 
Elaborasi, Kolaborasi 
 1  2  3  4  5  
10 Rumusan kegiatan pembelajaran 
berpotensi memberdayakan siswa 
 1  2  3  4  5  
11 Rumusan kegiatan pembelajaran 
berpotensi untuk terciptanya 
pembelajaran yang menyenangkan/ 
bermakna 
 1  2  3  4  5  
12 Tingkat variasi dalam kegiatan 
pembelajaran 
 1  2  3  4  5  
 
13 Pengorganisasian materi sistematis, 
logis, dan psikologis 
1   2  3  4  5  
 




14 Pengaturan alokasi waktu kegiatan 
pembelajaran proporsional  
 1  2  3  4  5  
15 Kelengkapan rumusan kegiatan akhir 
pelajaran (rangkuman, evaluasi, 
refleksi, tindak lanjut) 
 1  2  3  4  5  
16 Tingkat kesesuaian indikator, tujuan, 
dan item penilaian 
 1  2  3  4  5  
 
17 Penggunaan ragam teknik penilaian 
(otentik) 
 1  2  3  4  5  
18 Kualitas kisi-kisi penilaian  1  2  3  4  5  
 
19 Tingkat kecukupan sumber belajar 
yang digunakan 
 1  2  3  4  5  
 
20 Penggunaan bahasa Indonesia dan tata 
tulis baku 
 1  2  3  4  5  
 
 
C. LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 
NO KOMPONEN PENILAIAN SKOR KOMENTAR 
1 Kelengkapan unsur-unsur LKS  1  2  3  4   5  
 
2 Rumusan petunjuk sederhana 
sehingga mudah dipahami siswa 
 1  2  3  4   5  
3 Rumusan kegiatan pembelajaran 
singkat dan sederhana  
 1  2  3  4   5  
4 Urutan kegiatan pembelajaran  
runtut 
 1  2  3  4   5  
5 Kegiatan pembelajaran  
memungkinkan tercapainya 
indikator/ tujuan pembelajaran 
 
 1  2  3  4   5 
 
6 Bahasa sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa 
 1  2  3  4   5  




7 Tersedia beberapa pertanyaan 
untuk refleksi 
 1  2  3  4   5  
8 Tampilan LKS indah dan menarik  1  2  3  4   5  
 
 
D. BAHAN AJAR 
NO KOMPONEN PENILAIAN SKOR KOMENTAR 
1 Materi sesuai dengan indikator 
dan tujuan pembelajaran  
 1  2  3  4  5  
2 Materi memuat fakta, konsep, 
prinsip, dan prosedur 
 1  2  3  4  5  
3 Susunan materi sistematis, 
logis, dan sesuai tingkat 
perkembangan siswa 
 1  2  3  4  5  
4 Redaksional bahasa Indonesia 
baku dan sederhana 
 1  2  3  4  5  
5 Menuliskan sumber yang 
dikutip dengan penulisan baku 
 1  2  3  4  5  
 
 
Setelah Bapak/Ibu memberikan penilaian di atas, secara garis besar silabus dan rencana 














INSTRUMEN VALIDASI DESAIN PEMBELAJARAN 
Yang terhormat, 
Mohon Bapak/Ibu berkenan untuk menilai dengan cara melingkari pada salah satu 
angka 1,2,3,4, dan 5 serta memberi komentar desain pembelajaran berikut pada kolom 
yang telah tersedia. 
 
A. SILABUS 
No KOMPONEN PENILAIAN SKOR KOMENTAR 
1 Kelengkapan komponen silabus 1  2  3 4  5  
 
2 Format penyusunan silabus 
sistematis 
1  2  3 4  5   
 
3 Kesesuaian antara SK, KD, dan 
indikator 
1  2  3  4 5  
 
4 Kualitas perumusan pengalaman 
belajar 
1  2  3  4 5  
 
5 Ketepatan pilihan perilaku esensial 
dalam indikator 
1  2  3  4 5  
 
6 Kualitas perilaku dalam indikator 
mencerminkan keutuhan 
perkembangan pribadi siswa 
1  2  3  4 5  
7 Tingkat kecukupan sumber belajar 
yang digunakan 
1  2  3  4 5  
 
8 Ketepatan dalam memilih media 1  2  3  4 5  
 
9 Kesesuaian teknik penilaian yang 
digunakan dengan indikator  
1  2  3  4 5  
 
10 Penggunaan bahasa Indonesia  dan 
tata tulis baku 









B. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
NO KOMPONEN PENILAIAN SKOR KOMENTAR 
1 Kelengkapan komponen RPP  1  2  3  4  5  
 
2 Indikator mengandung perilaku hasil 
belajar 
1  2  3  4  5   
3 Kesesuaian rumusan tujuan 
pembelajaran dengan indikator 
 1  2  3  4  5  
 
4 Pemenuhan syarat-syarat dalam 
perumusan tujuan pembelajaran 
 1  2  3  4  5  
 
5 Rumusan tujuan meliputi keutuhan 
perkembangan pribadi siswa 
 1  2  3  4  5  
 
6 Ketepatan memilih metode/teknik 
dengan model pembelajaran 
 1  2  3  4  5  
 
7 Kemenarikan dan variasi teknik 
pembelajaran 
 1  2  3  4  5  
8 Rumusan kegiatan pembelajaran 
mencerminkan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD 
 1  2  3  4  5  
 Rumusan kegiatan pembelajaran 
mencerminkan kegiatan Eksplorasi, 
Elaborasi, Kolaborasi 
 1  2  3  4  5  
10 Rumusan kegiatan pembelajaran 
berpotensi memberdayakan siswa 
 1  2  3  4  5  
11 Rumusan kegiatan pembelajaran 
berpotensi untuk terciptanya 
pembelajaran yang menyenangkan/ 
bermakna 
 1  2  3  4  5  
12 Tingkat variasi dalam kegiatan 
pembelajaran 
 1  2  3  4  5  
 
13 Pengorganisasian materi sistematis, 
logis, dan psikologis 
1   2  3  4  5  
 




14 Pengaturan alokasi waktu kegiatan 
pembelajaran proporsional  
 1  2  3  4  5  
15 Kelengkapan rumusan kegiatan akhir 
pelajaran (rangkuman, evaluasi, 
refleksi, tindak lanjut) 
 1  2  3  4  5  
16 Tingkat kesesuaian indikator, tujuan, 
dan item penilaian 
 1  2  3  4  5  
 
17 Penggunaan ragam teknik penilaian 
(otentik) 
 1  2  3  4  5  
18 Kualitas kisi-kisi penilaian  1  2  3  4  5  
 
19 Tingkat kecukupan sumber belajar 
yang digunakan 
 1  2  3  4  5  
 
20 Penggunaan bahasa Indonesia dan tata 
tulis baku 
 1  2  3  4  5  
 
 
C. LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 
NO KOMPONEN PENILAIAN SKOR KOMENTAR 
1 Kelengkapan unsur-unsur LKS  1  2  3  4   5  
 
2 Rumusan petunjuk sederhana 
sehingga mudah dipahami siswa 
 1  2  3  4   5  
3 Rumusan kegiatan pembelajaran 
singkat dan sederhana  
 1  2  3  4   5  
4 Urutan kegiatan pembelajaran  
runtut 
 1  2  3  4   5  
5 Kegiatan pembelajaran  
memungkinkan tercapainya 
indikator/ tujuan pembelajaran 
 
 1  2  3  4   5 
 
6 Bahasa sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa 
 1  2  3  4   5  




7 Tersedia beberapa pertanyaan 
untuk refleksi 
 1  2  3  4   5  
8 Tampilan LKS indah dan menarik  1  2  3  4   5  
 
 
D. BAHAN AJAR 
NO KOMPONEN PENILAIAN SKOR KOMENTAR 
1 Materi sesuai dengan indikator 
dan tujuan pembelajaran  
 1  2  3  4  5  
2 Materi memuat fakta, konsep, 
prinsip, dan prosedur 
 1  2  3  4  5  
3 Susunan materi sistematis, 
logis, dan sesuai tingkat 
perkembangan siswa 
 1  2  3  4  5  
4 Redaksional bahasa Indonesia 
baku dan sederhana 
 1  2  3  4  5  
5 Menuliskan sumber yang 
dikutip dengan penulisan baku 
 1  2  3  4  5  
 
 
Setelah Bapak/Ibu memberikan penilaian di atas, secara garis besar silabus dan rencana 














7 Tersedia beberapa pertanyaan 
untuk refleksi 
 1  2  3  4   5  
8 Tampilan LKS indah dan menarik  1  2  3  4   5  
 
 
D. BAHAN AJAR 
NO KOMPONEN PENILAIAN SKOR KOMENTAR 
1 Materi sesuai dengan indikator 
dan tujuan pembelajaran  
 1  2  3  4  5  
2 Materi memuat fakta, konsep, 
prinsip, dan prosedur 
 1  2  3  4  5  
3 Susunan materi sistematis, 
logis, dan sesuai tingkat 
perkembangan siswa 
 1  2  3  4  5  
4 Redaksional bahasa Indonesia 
baku dan sederhana 
 1  2  3  4  5  
5 Menuliskan sumber yang 
dikutip dengan penulisan baku 
 1  2  3  4  5  
 
 
Setelah Bapak/Ibu memberikan penilaian di atas, secara garis besar silabus dan rencana 














INSTRUMEN VALIDASI DESAIN PEMBELAJARAN 
Yang terhormat, 
Mohon Bapak/Ibu berkenan untuk menilai dengan cara melingkari pada salah satu 
angka 1,2,3,4, dan 5 serta memberi komentar desain pembelajaran berikut pada kolom 
yang telah tersedia. 
 
A. SILABUS 
No KOMPONEN PENILAIAN SKOR KOMENTAR 
1 Kelengkapan komponen silabus 1  2  3 4  5  
 
2 Format penyusunan silabus 
sistematis 
1  2  3 4  5   
 
3 Kesesuaian antara SK, KD, dan 
indikator 
1  2  3  4 5  
 
4 Kualitas perumusan pengalaman 
belajar 
1  2  3  4 5  
 
5 Ketepatan pilihan perilaku esensial 
dalam indikator 
1  2  3  4 5  
 
6 Kualitas perilaku dalam indikator 
mencerminkan keutuhan 
perkembangan pribadi siswa 
1  2  3  4 5  
7 Tingkat kecukupan sumber belajar 
yang digunakan 
1  2  3  4 5  
 
8 Ketepatan dalam memilih media 1  2  3  4 5  
 
9 Kesesuaian teknik penilaian yang 
digunakan dengan indikator  
1  2  3  4 5  
 
10 Penggunaan bahasa Indonesia  dan 
tata tulis baku 








B. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
NO KOMPONEN PENILAIAN SKOR KOMENTAR 
1 Kelengkapan komponen RPP  1  2  3  4  5  
 
2 Indikator mengandung perilaku hasil 
belajar 
1  2  3  4  5   
3 Kesesuaian rumusan tujuan 
pembelajaran dengan indikator 
 1  2  3  4  5  
 
4 Pemenuhan syarat-syarat dalam 
perumusan tujuan pembelajaran 
 1  2  3  4  5  
 
5 Rumusan tujuan meliputi keutuhan 
perkembangan pribadi siswa 
 1  2  3  4  5  
 
6 Ketepatan memilih metode/teknik 
dengan model pembelajaran 
 1  2  3  4  5  
 
7 Kemenarikan dan variasi teknik 
pembelajaran 
 1  2  3  4  5  
8 Rumusan kegiatan pembelajaran 
mencerminkan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD 
 1  2  3  4  5  
9 Rumusan kegiatan pembelajaran 
mencerminkan kegiatan Eksplorasi, 
Elaborasi, Kolaborasi 
 1  2  3  4  5  
10 Rumusan kegiatan pembelajaran 
berpotensi memberdayakan siswa 
 1  2  3  4  5  
11 Rumusan kegiatan pembelajaran 
berpotensi untuk terciptanya 
pembelajaran yang menyenangkan/ 
bermakna 
 1  2  3  4  5  
12 Tingkat variasi dalam kegiatan 
pembelajaran 
 1  2  3  4  5  
 
13 Pengorganisasian materi sistematis, 
logis, dan psikologis 
1   2  3  4  5  
 




14 Pengaturan alokasi waktu kegiatan 
pembelajaran proporsional  
 1  2  3  4  5  
15 Kelengkapan rumusan kegiatan akhir 
pelajaran (rangkuman, evaluasi, 
refleksi, tindak lanjut) 
 1  2  3  4  5  
16 Tingkat kesesuaian indikator, tujuan, 
dan item penilaian 
 1  2  3  4  5  
 
17 Penggunaan ragam teknik penilaian 
(otentik) 
 1  2  3  4  5  
18 Kualitas kisi-kisi penilaian  1  2  3  4  5  
 
19 Tingkat kecukupan sumber belajar 
yang digunakan 
 1  2  3  4  5  
 
20 Penggunaan bahasa Indonesia dan tata 
tulis baku 
 1  2  3  4  5  
 
 
C. LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 
NO KOMPONEN PENILAIAN SKOR KOMENTAR 
1 Kelengkapan unsur-unsur LKS  1  2  3  4   5  
 
2 Rumusan petunjuk sederhana 
sehingga mudah dipahami siswa 
 1  2  3  4   5  
3 Rumusan kegiatan pembelajaran 
singkat dan sederhana  
 1  2  3  4   5  
4 Urutan kegiatan pembelajaran  
runtut 
 1  2  3  4   5  
5 Kegiatan pembelajaran  
memungkinkan tercapainya 
indikator/ tujuan pembelajaran 
 
 1  2  3  4   5 
 
6 Bahasa sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa 
 1  2  3  4   5  




7 Tersedia beberapa pertanyaan 
untuk refleksi 
 1  2  3  4   5  
8 Tampilan LKS indah dan menarik  1  2  3  4   5  
 
 
D. BAHAN AJAR 
NO KOMPONEN PENILAIAN SKOR KOMENTAR 
1 Materi sesuai dengan indikator 
dan tujuan pembelajaran  
 1  2  3  4  5  
2 Materi memuat fakta, konsep, 
prinsip, dan prosedur 
 1  2  3  4  5  
3 Susunan materi sistematis, 
logis, dan sesuai tingkat 
perkembangan siswa 
 1  2  3  4  5  
4 Redaksional bahasa Indonesia 
baku dan sederhana 
 1  2  3  4  5  
5 Menuliskan sumber yang 
dikutip dengan penulisan baku 
 1  2  3  4  5  
 
 
Setelah Bapak/Ibu memberikan penilaian di atas, secara garis besar silabus dan rencana 














INSTRUMEN VALIDASI DESAIN PEMBELAJARAN 
Yang terhormat, 
Mohon Bapak/Ibu berkenan untuk menilai dengan cara melingkari pada salah satu 
angka 1,2,3,4, dan 5 serta memberi komentar desain pembelajaran berikut pada kolom 
yang telah tersedia. 
 
A. SILABUS 
No KOMPONEN PENILAIAN SKOR KOMENTAR 
1 Kelengkapan komponen silabus 1  2  3 4  5  
 
2 Format penyusunan silabus 
sistematis 
1  2  3 4  5   
 
3 Kesesuaian antara SK, KD, dan 
indikator 
1  2  3  4 5  
 
4 Kualitas perumusan pengalaman 
belajar 
1  2  3  4 5  
 
5 Ketepatan pilihan perilaku esensial 
dalam indikator 
1  2  3  4 5  
 
6 Kualitas perilaku dalam indikator 
mencerminkan keutuhan 
perkembangan pribadi siswa 
1  2  3  4 5  
7 Tingkat kecukupan sumber belajar 
yang digunakan 
1  2  3  4 5  
 
8 Ketepatan dalam memilih media 1  2  3  4 5  
 
9 Kesesuaian teknik penilaian yang 
digunakan dengan indikator  
1  2  3  4 5  
 
10 Penggunaan bahasa Indonesia  dan 
tata tulis baku 








B. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
NO KOMPONEN PENILAIAN SKOR KOMENTAR 
1 Kelengkapan komponen RPP  1  2  3  4  5  
 
2 Indikator mengandung perilaku hasil 
belajar 
1  2  3  4  5   
3 Kesesuaian rumusan tujuan 
pembelajaran dengan indikator 
 1  2  3  4  5  
 
4 Pemenuhan syarat-syarat dalam 
perumusan tujuan pembelajaran 
 1  2  3  4  5  
 
5 Rumusan tujuan meliputi keutuhan 
perkembangan pribadi siswa 
 1  2  3  4  5  
 
6 Ketepatan memilih metode/teknik 
dengan model pembelajaran 
 1  2  3  4  5  
 
7 Kemenarikan dan variasi teknik 
pembelajaran 
 1  2  3  4  5  
8 Rumusan kegiatan pembelajaran 
mencerminkan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD 
 1  2  3  4  5  
9 Rumusan kegiatan pembelajaran 
mencerminkan kegiatan Eksplorasi, 
Elaborasi, Kolaborasi 
 1  2  3  4  5  
10 Rumusan kegiatan pembelajaran 
berpotensi memberdayakan siswa 
 1  2  3  4  5  
11 Rumusan kegiatan pembelajaran 
berpotensi untuk terciptanya 
pembelajaran yang menyenangkan/ 
bermakna 
 1  2  3  4  5  
12 Tingkat variasi dalam kegiatan 
pembelajaran 
 1  2  3  4  5  
 
13 Pengorganisasian materi sistematis, 
logis, dan psikologis 
1   2  3  4  5  
 




14 Pengaturan alokasi waktu kegiatan 
pembelajaran proporsional  
 1  2  3  4  5  
15 Kelengkapan rumusan kegiatan akhir 
pelajaran (rangkuman, evaluasi, 
refleksi, tindak lanjut) 
 1  2  3  4  5  
16 Tingkat kesesuaian indikator, tujuan, 
dan item penilaian 
 1  2  3  4  5  
 
17 Penggunaan ragam teknik penilaian 
(otentik) 
 1  2  3  4  5  
18 Kualitas kisi-kisi penilaian  1  2  3  4  5  
 
19 Tingkat kecukupan sumber belajar 
yang digunakan 
 1  2  3  4  5  
 
20 Penggunaan bahasa Indonesia dan tata 
tulis baku 
 1  2  3  4  5  
 
 
C. LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 
NO KOMPONEN PENILAIAN SKOR KOMENTAR 
1 Kelengkapan unsur-unsur LKS  1  2  3  4   5  
 
2 Rumusan petunjuk sederhana 
sehingga mudah dipahami siswa 
 1  2  3  4   5  
3 Rumusan kegiatan pembelajaran 
singkat dan sederhana  
 1  2  3  4   5  
4 Urutan kegiatan pembelajaran  
runtut 
 1  2  3  4   5  
5 Kegiatan pembelajaran  
memungkinkan tercapainya 
indikator/ tujuan pembelajaran 
 
 1  2  3  4   5 
 
6 Bahasa sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa 
 1  2  3  4   5  




7 Tersedia beberapa pertanyaan 
untuk refleksi 
 1  2  3  4   5  
8 Tampilan LKS indah dan menarik  1  2  3  4   5  
 
 
D. BAHAN AJAR 
NO KOMPONEN PENILAIAN SKOR KOMENTAR 
1 Materi sesuai dengan indikator 
dan tujuan pembelajaran  
 1  2  3  4  5  
2 Materi memuat fakta, konsep, 
prinsip, dan prosedur 
 1  2  3  4  5  
3 Susunan materi sistematis, 
logis, dan sesuai tingkat 
perkembangan siswa 
 1  2  3  4  5  
4 Redaksional bahasa Indonesia 
baku dan sederhana 
 1  2  3  4  5  
5 Menuliskan sumber yang 
dikutip dengan penulisan baku 
 1  2  3  4  5  
 
 
Setelah Bapak/Ibu memberikan penilaian di atas, secara garis besar silabus dan rencana 














INSTRUMEN VALIDASI DESAIN PEMBELAJARAN 
Yang terhormat, 
Mohon Bapak/Ibu berkenan untuk menilai dengan cara melingkari pada salah satu 
angka 1,2,3,4, dan 5 serta memberi komentar desain pembelajaran berikut pada kolom 
yang telah tersedia. 
 
A. SILABUS 
No KOMPONEN PENILAIAN SKOR KOMENTAR 
1 Kelengkapan komponen silabus 1  2  3 4  5  
 
2 Format penyusunan silabus 
sistematis 
1  2  3 4  5   
 
3 Kesesuaian antara SK, KD, dan 
indikator 
1  2  3  4 5  
 
4 Kualitas perumusan pengalaman 
belajar 
1  2  3  4 5  
 
5 Ketepatan pilihan perilaku esensial 
dalam indikator 
1  2  3  4 5  
 
6 Kualitas perilaku dalam indikator 
mencerminkan keutuhan 
perkembangan pribadi siswa 
1  2  3  4 5  
7 Tingkat kecukupan sumber belajar 
yang digunakan 
1  2  3  4 5  
 
8 Ketepatan dalam memilih media 1  2  3  4 5  
 
9 Kesesuaian teknik penilaian yang 
digunakan dengan indikator  
1  2  3  4 5  
 
10 Penggunaan bahasa Indonesia  dan 
tata tulis baku 








B. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
NO KOMPONEN PENILAIAN SKOR KOMENTAR 
1 Kelengkapan komponen RPP  1  2  3  4  5  
 
2 Indikator mengandung perilaku hasil 
belajar 
1  2  3  4  5   
3 Kesesuaian rumusan tujuan 
pembelajaran dengan indikator 
 1  2  3  4  5  
 
4 Pemenuhan syarat-syarat dalam 
perumusan tujuan pembelajaran 
 1  2  3  4  5  
 
5 Rumusan tujuan meliputi keutuhan 
perkembangan pribadi siswa 
 1  2  3  4  5  
 
6 Ketepatan memilih metode/teknik 
dengan model pembelajaran 
 1  2  3  4  5  
 
7 Kemenarikan dan variasi teknik 
pembelajaran 
 1  2  3  4  5  
8 Rumusan kegiatan pembelajaran 
mencerminkan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD 
 1  2  3  4  5  
9 Rumusan kegiatan pembelajaran 
mencerminkan kegiatan Eksplorasi, 
Elaborasi, Kolaborasi 
 1  2  3  4  5  
10 Rumusan kegiatan pembelajaran 
berpotensi memberdayakan siswa 
 1  2  3  4  5  
11 Rumusan kegiatan pembelajaran 
berpotensi untuk terciptanya 
pembelajaran yang menyenangkan/ 
bermakna 
 1  2  3  4  5  
12 Tingkat variasi dalam kegiatan 
pembelajaran 
 1  2  3  4  5  
 
13 Pengorganisasian materi sistematis, 
logis, dan psikologis 
1   2  3  4  5  
 




14 Pengaturan alokasi waktu kegiatan 
pembelajaran proporsional  
 1  2  3  4  5  
15 Kelengkapan rumusan kegiatan akhir 
pelajaran (rangkuman, evaluasi, 
refleksi, tindak lanjut) 
 1  2  3  4  5  
16 Tingkat kesesuaian indikator, tujuan, 
dan item penilaian 
 1  2  3  4  5  
 
17 Penggunaan ragam teknik penilaian 
(otentik) 
 1  2  3  4  5  
18 Kualitas kisi-kisi penilaian  1  2  3  4  5  
 
19 Tingkat kecukupan sumber belajar 
yang digunakan 
 1  2  3  4  5  
 
20 Penggunaan bahasa Indonesia dan tata 
tulis baku 
 1  2  3  4  5  
 
  
C. LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 
NO KOMPONEN PENILAIAN SKOR KOMENTAR 
1 Kelengkapan unsur-unsur LKS  1  2  3  4   5  
 
2 Rumusan petunjuk sederhana 
sehingga mudah dipahami siswa 
 1  2  3  4   5  
3 Rumusan kegiatan pembelajaran 
singkat dan sederhana  
 1  2  3  4   5  
4 Urutan kegiatan pembelajaran  
runtut 
 1  2  3  4   5  
5 Kegiatan pembelajaran  
memungkinkan tercapainya 
indikator/ tujuan pembelajaran 
 
 1  2  3  4   5 
 
6 Bahasa sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa 
 1  2  3  4   5  




7 Tersedia beberapa pertanyaan 
untuk refleksi 
 1  2  3  4   5  
8 Tampilan LKS indah dan menarik  1  2  3  4   5  
 
 
D. BAHAN AJAR 
NO KOMPONEN PENILAIAN SKOR KOMENTAR 
1 Materi sesuai dengan indikator 
dan tujuan pembelajaran  
 1  2  3  4  5  
2 Materi memuat fakta, konsep, 
prinsip, dan prosedur 
 1  2  3  4  5  
3 Susunan materi sistematis, 
logis, dan sesuai tingkat 
perkembangan siswa 
 1  2  3  4  5  
4 Redaksional bahasa Indonesia 
baku dan sederhana 
 1  2  3  4  5  
5 Menuliskan sumber yang 
dikutip dengan penulisan baku 
 1  2  3  4  5  
 
 
Setelah Bapak/Ibu memberikan penilaian di atas, secara garis besar silabus dan rencana 














INSTRUMEN VALIDASI DESAIN PEMBELAJARAN 
Yang terhormat, 
Mohon Bapak/Ibu berkenan untuk menilai dengan cara melingkari pada salah satu 
angka 1,2,3,4, dan 5 serta memberi komentar desain pembelajaran berikut pada kolom 
yang telah tersedia. 
 
A. SILABUS 
No KOMPONEN PENILAIAN SKOR KOMENTAR 
1 Kelengkapan komponen silabus 1  2  3 4  5  
 
2 Format penyusunan silabus 
sistematis 
1  2  3 4  5   
 
3 Kesesuaian antara SK, KD, dan 
indikator 
1  2  3  4 5  
 
4 Kualitas perumusan pengalaman 
belajar 
1  2  3  4 5  
 
5 Ketepatan pilihan perilaku esensial 
dalam indikator 
1  2  3  4 5  
 
6 Kualitas perilaku dalam indikator 
mencerminkan keutuhan 
perkembangan pribadi siswa 
1  2  3  4 5  
7 Tingkat kecukupan sumber belajar 
yang digunakan 
1  2  3  4 5  
 
8 Ketepatan dalam memilih media 1  2  3  4 5  
 
9 Kesesuaian teknik penilaian yang 
digunakan dengan indikator  
1  2  3  4 5  
 
10 Penggunaan bahasa Indonesia  dan 
tata tulis baku 








B. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
NO KOMPONEN PENILAIAN SKOR KOMENTAR 
1 Kelengkapan komponen RPP  1  2  3  4  5  
 
2 Indikator mengandung perilaku hasil 
belajar 
1  2  3  4  5   
3 Kesesuaian rumusan tujuan 
pembelajaran dengan indikator 
 1  2  3  4  5  
 
4 Pemenuhan syarat-syarat dalam 
perumusan tujuan pembelajaran 
 1  2  3  4  5  
 
5 Rumusan tujuan meliputi keutuhan 
perkembangan pribadi siswa 
 1  2  3  4  5  
 
6 Ketepatan memilih metode/teknik 
dengan model pembelajaran 
 1  2  3  4  5  
 
7 Kemenarikan dan variasi teknik 
pembelajaran 
 1  2  3  4  5  
8 Rumusan kegiatan pembelajaran 
mencerminkan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD 
 1  2  3  4  5  
9 Rumusan kegiatan pembelajaran 
mencerminkan kegiatan Eksplorasi, 
Elaborasi, Kolaborasi 
 1  2  3  4  5  
10 Rumusan kegiatan pembelajaran 
berpotensi memberdayakan siswa 
 1  2  3  4  5  
11 Rumusan kegiatan pembelajaran 
berpotensi untuk terciptanya 
pembelajaran yang menyenangkan/ 
bermakna 
 1  2  3  4  5  
12 Tingkat variasi dalam kegiatan 
pembelajaran 
 1  2  3  4  5  
 
13 Pengorganisasian materi sistematis, 
logis, dan psikologis 
1   2  3  4  5  
 




14 Pengaturan alokasi waktu kegiatan 
pembelajaran proporsional  
 1  2  3  4  5  
15 Kelengkapan rumusan kegiatan akhir 
pelajaran (rangkuman, evaluasi, 
refleksi, tindak lanjut) 
 1  2  3  4  5  
16 Tingkat kesesuaian indikator, tujuan, 
dan item penilaian 
 1  2  3  4  5  
 
17 Penggunaan ragam teknik penilaian 
(otentik) 
 1  2  3  4  5  
18 Kualitas kisi-kisi penilaian  1  2  3  4  5  
 
19 Tingkat kecukupan sumber belajar 
yang digunakan 
 1  2  3  4  5  
 
20 Penggunaan bahasa Indonesia dan tata 
tulis baku 
 1  2  3  4  5  
 
 
C. LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 
NO KOMPONEN PENILAIAN SKOR KOMENTAR 
1 Kelengkapan unsur-unsur LKS  1  2  3  4   5  
 
2 Rumusan petunjuk sederhana 
sehingga mudah dipahami siswa 
 1  2  3  4   5  
3 Rumusan kegiatan pembelajaran 
singkat dan sederhana  
 1  2  3  4   5  
4 Urutan kegiatan pembelajaran  
runtut 
 1  2  3  4   5  
5 Kegiatan pembelajaran  
memungkinkan tercapainya 
indikator/ tujuan pembelajaran 
 
 1  2  3  4   5 
 
6 Bahasa sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa 
 1  2  3  4   5  




7 Tersedia beberapa pertanyaan 
untuk refleksi 
 1  2  3  4   5  
8 Tampilan LKS indah dan menarik  1  2  3  4   5  
 
 
D. BAHAN AJAR 
NO KOMPONEN PENILAIAN SKOR KOMENTAR 
1 Materi sesuai dengan indikator 
dan tujuan pembelajaran  
 1  2  3  4  5  
2 Materi memuat fakta, konsep, 
prinsip, dan prosedur 
 1  2  3  4  5  
3 Susunan materi sistematis, 
logis, dan sesuai tingkat 
perkembangan siswa 
 1  2  3  4  5  
4 Redaksional bahasa Indonesia 
baku dan sederhana 
 1  2  3  4  5  
5 Menuliskan sumber yang 
dikutip dengan penulisan baku 
 1  2  3  4  5  
 
 
Setelah Bapak/Ibu memberikan penilaian di atas, secara garis besar silabus dan rencana 














INSTRUMEN VALIDASI DESAIN PEMBELAJARAN 
Yang terhormat, 
Mohon Bapak/Ibu berkenan untuk menilai dengan cara melingkari pada salah satu 
angka 1,2,3,4, dan 5 serta memberi komentar desain pembelajaran berikut pada kolom 
yang telah tersedia. 
 
A. SILABUS 
No KOMPONEN PENILAIAN SKOR KOMENTAR 
1 Kelengkapan komponen silabus 1  2  3 4  5  
 
2 Format penyusunan silabus 
sistematis 
1  2  3 4  5   
 
3 Kesesuaian antara SK, KD, dan 
indikator 
1  2  3  4 5  
 
4 Kualitas perumusan pengalaman 
belajar 
1  2  3  4 5  
 
5 Ketepatan pilihan perilaku esensial 
dalam indikator 
1  2  3  4 5  
 
6 Kualitas perilaku dalam indikator 
mencerminkan keutuhan 
perkembangan pribadi siswa 
1  2  3  4 5  
7 Tingkat kecukupan sumber belajar 
yang digunakan 
1  2  3  4 5  
 
8 Ketepatan dalam memilih media 1  2  3  4 5  
 
9 Kesesuaian teknik penilaian yang 
digunakan dengan indikator  
1  2  3  4 5  
 
10 Penggunaan bahasa Indonesia  dan 
tata tulis baku 








B. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
NO KOMPONEN PENILAIAN SKOR KOMENTAR 
1 Kelengkapan komponen RPP  1  2  3  4  5  
 
2 Indikator mengandung perilaku hasil 
belajar 
1  2  3  4  5   
3 Kesesuaian rumusan tujuan 
pembelajaran dengan indikator 
 1  2  3  4  5  
 
4 Pemenuhan syarat-syarat dalam 
perumusan tujuan pembelajaran 
 1  2  3  4  5  
 
5 Rumusan tujuan meliputi keutuhan 
perkembangan pribadi siswa 
 1  2  3  4  5  
 
6 Ketepatan memilih metode/teknik 
dengan model pembelajaran 
 1  2  3  4  5  
 
7 Kemenarikan dan variasi teknik 
pembelajaran 
 1  2  3  4  5  
8 Rumusan kegiatan pembelajaran 
mencerminkan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD 
 1  2  3  4  5  
9 Rumusan kegiatan pembelajaran 
mencerminkan kegiatan Eksplorasi, 
Elaborasi, Kolaborasi 
 1  2  3  4  5  
10 Rumusan kegiatan pembelajaran 
berpotensi memberdayakan siswa 
 1  2  3  4  5  
11 Rumusan kegiatan pembelajaran 
berpotensi untuk terciptanya 
pembelajaran yang menyenangkan/ 
bermakna 
 1  2  3  4  5  
12 Tingkat variasi dalam kegiatan 
pembelajaran 
 1  2  3  4  5  
 
13 Pengorganisasian materi sistematis, 
logis, dan psikologis 
1   2  3  4  5  
 




14 Pengaturan alokasi waktu kegiatan 
pembelajaran proporsional  
 1  2  3  4  5  
15 Kelengkapan rumusan kegiatan akhir 
pelajaran (rangkuman, evaluasi, 
refleksi, tindak lanjut) 
 1  2  3  4  5  
16 Tingkat kesesuaian indikator, tujuan, 
dan item penilaian 
 1  2  3  4  5  
 
17 Penggunaan ragam teknik penilaian 
(otentik) 
 1  2  3  4  5  
18 Kualitas kisi-kisi penilaian  1  2  3  4  5  
 
19 Tingkat kecukupan sumber belajar 
yang digunakan 
 1  2  3  4  5  
 
20 Penggunaan bahasa Indonesia dan tata 
tulis baku 
 1  2  3  4  5  
 
 
C. LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 
NO KOMPONEN PENILAIAN SKOR KOMENTAR 
1 Kelengkapan unsur-unsur LKS  1  2  3  4   5  
 
2 Rumusan petunjuk sederhana 
sehingga mudah dipahami siswa 
 1  2  3  4   5  
3 Rumusan kegiatan pembelajaran 
singkat dan sederhana  
 1  2  3  4   5  
4 Urutan kegiatan pembelajaran  
runtut 
 1  2  3  4   5  
5 Kegiatan pembelajaran  
memungkinkan tercapainya 
indikator/ tujuan pembelajaran 
 
 1  2  3  4   5 
 
6 Bahasa sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa 
 1  2  3  4   5  




7 Tersedia beberapa pertanyaan 
untuk refleksi 
 1  2  3  4   5  
8 Tampilan LKS indah dan menarik  1  2  3  4   5  
 
 
D. BAHAN AJAR 
NO KOMPONEN PENILAIAN SKOR KOMENTAR 
1 Materi sesuai dengan indikator 
dan tujuan pembelajaran  
 1  2  3  4  5  
2 Materi memuat fakta, konsep, 
prinsip, dan prosedur 
 1  2  3  4  5  
3 Susunan materi sistematis, 
logis, dan sesuai tingkat 
perkembangan siswa 
 1  2  3  4  5  
4 Redaksional bahasa Indonesia 
baku dan sederhana 
 1  2  3  4  5  
5 Menuliskan sumber yang 
dikutip dengan penulisan baku 
 1  2  3  4  5  
 
 
Setelah Bapak/Ibu memberikan penilaian di atas, secara garis besar silabus dan rencana 














INSTRUMEN VALIDASI DESAIN PEMBELAJARAN 
Yang terhormat, 
Mohon Bapak/Ibu berkenan untuk menilai dengan cara melingkari pada salah satu 
angka 1,2,3,4, dan 5 serta memberi komentar desain pembelajaran berikut pada kolom 
yang telah tersedia. 
 
A. SILABUS 
No KOMPONEN PENILAIAN SKOR KOMENTAR 
1 Kelengkapan komponen silabus 1  2  3 4  5  
 
2 Format penyusunan silabus 
sistematis 
1  2  3 4  5   
 
3 Kesesuaian antara SK, KD, dan 
indikator 
1  2  3  4 5  
 
4 Kualitas perumusan pengalaman 
belajar 
1  2  3  4 5  
 
5 Ketepatan pilihan perilaku esensial 
dalam indikator 
1  2  3  4 5  
 
6 Kualitas perilaku dalam indikator 
mencerminkan keutuhan 
perkembangan pribadi siswa 
1  2  3  4 5  
7 Tingkat kecukupan sumber belajar 
yang digunakan 
1  2  3  4 5  
 
8 Ketepatan dalam memilih media 1  2  3  4 5  
 
9 Kesesuaian teknik penilaian yang 
digunakan dengan indikator  
1  2  3  4 5  
 
10 Penggunaan bahasa Indonesia  dan 
tata tulis baku 








B. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
NO KOMPONEN PENILAIAN SKOR KOMENTAR 
1 Kelengkapan komponen RPP  1  2  3  4  5  
 
2 Indikator mengandung perilaku hasil 
belajar 
1  2  3  4  5   
3 Kesesuaian rumusan tujuan 
pembelajaran dengan indikator 
 1  2  3  4  5  
 
4 Pemenuhan syarat-syarat dalam 
perumusan tujuan pembelajaran 
 1  2  3  4  5  
 
5 Rumusan tujuan meliputi keutuhan 
perkembangan pribadi siswa 
 1  2  3  4  5  
 
6 Ketepatan memilih metode/teknik 
dengan model pembelajaran 
 1  2  3  4  5  
 
7 Kemenarikan dan variasi teknik 
pembelajaran 
 1  2  3  4  5  
8 Rumusan kegiatan pembelajaran 
mencerminkan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD 
 1  2  3  4  5  
9 Rumusan kegiatan pembelajaran 
mencerminkan kegiatan Eksplorasi, 
Elaborasi, Kolaborasi 
 1  2  3  4  5  
10 Rumusan kegiatan pembelajaran 
berpotensi memberdayakan siswa 
 1  2  3  4  5  
11 Rumusan kegiatan pembelajaran 
berpotensi untuk terciptanya 
pembelajaran yang menyenangkan/ 
bermakna 
 1  2  3  4  5  
12 Tingkat variasi dalam kegiatan 
pembelajaran 
 1  2  3  4  5  
 
13 Pengorganisasian materi sistematis, 
logis, dan psikologis 
1   2  3  4  5  
 





Pengaturan alokasi waktu kegiatan 
pembelajaran proporsional  
 1  2  3  4  5  
15 Kelengkapan rumusan kegiatan akhir 
pelajaran (rangkuman, evaluasi, 
refleksi, tindak lanjut) 
 1  2  3  4  5  
16 Tingkat kesesuaian indikator, tujuan, 
dan item penilaian 
 1  2  3  4  5  
 
17 Penggunaan ragam teknik penilaian 
(otentik) 
 1  2  3  4  5  
18 Kualitas kisi-kisi penilaian  1  2  3  4  5  
 
19 Tingkat kecukupan sumber belajar 
yang digunakan 
 1  2  3  4  5  
 
20 Penggunaan bahasa Indonesia dan tata 
tulis baku 
 1  2  3  4  5  
 
 
C. LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 
NO KOMPONEN PENILAIAN SKOR KOMENTAR 
1 Kelengkapan unsur-unsur LKS  1  2  3  4   5  
 
2 Rumusan petunjuk sederhana 
sehingga mudah dipahami siswa 
 1  2  3  4   5  
3 Rumusan kegiatan pembelajaran 
singkat dan sederhana  
 1  2  3  4   5  
4 Urutan kegiatan pembelajaran  
runtut 
 1  2  3  4   5  
5 Kegiatan pembelajaran  
memungkinkan tercapainya 
indikator/ tujuan pembelajaran 
 
 1  2  3  4   5 
 
6 Bahasa sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa 
 1  2  3  4   5  




7 Tersedia beberapa pertanyaan 
untuk refleksi 
 1  2  3  4   5  
8 Tampilan LKS indah dan menarik  1  2  3  4   5  
 
 
D. BAHAN AJAR 
NO KOMPONEN PENILAIAN SKOR KOMENTAR 
1 Materi sesuai dengan indikator 
dan tujuan pembelajaran  
 1  2  3  4  5  
2 Materi memuat fakta, konsep, 
prinsip, dan prosedur 
 1  2  3  4  5  
3 Susunan materi sistematis, 
logis, dan sesuai tingkat 
perkembangan siswa 
 1  2  3  4  5  
4 Redaksional bahasa Indonesia 
baku dan sederhana 
 1  2  3  4  5  
5 Menuliskan sumber yang 
dikutip dengan penulisan baku 
 1  2  3  4  5  
 
 
Setelah Bapak/Ibu memberikan penilaian di atas, secara garis besar silabus dan rencana 














INSTRUMEN VALIDASI DESAIN PEMBELAJARAN 
Yang terhormat, 
Mohon Bapak/Ibu berkenan untuk menilai dengan cara melingkari pada salah satu 
angka 1,2,3,4, dan 5 serta memberi komentar desain pembelajaran berikut pada kolom 
yang telah tersedia. 
 
A. SILABUS 
No KOMPONEN PENILAIAN SKOR KOMENTAR 
1 Kelengkapan komponen silabus 1  2  3 4  5  
 
2 Format penyusunan silabus 
sistematis 
1  2  3 4  5   
 
3 Kesesuaian antara SK, KD, dan 
indikator 
1  2  3  4 5  
 
4 Kualitas perumusan pengalaman 
belajar 
1  2  3  4 5  
 
5 Ketepatan pilihan perilaku esensial 
dalam indikator 
1  2  3  4 5  
 
6 Kualitas perilaku dalam indikator 
mencerminkan keutuhan 
perkembangan pribadi siswa 
1  2  3  4 5  
7 Tingkat kecukupan sumber belajar 
yang digunakan 
1  2  3  4 5  
 
8 Ketepatan dalam memilih media 1  2  3  4 5  
 
9 Kesesuaian teknik penilaian yang 
digunakan dengan indikator  
1  2  3  4 5  
 
10 Penggunaan bahasa Indonesia  dan 
tata tulis baku 








B. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
NO KOMPONEN PENILAIAN SKOR KOMENTAR 
1 Kelengkapan komponen RPP  1  2  3  4  5  
 
2 Indikator mengandung perilaku hasil 
belajar 
1  2  3  4  5   
3 Kesesuaian rumusan tujuan 
pembelajaran dengan indikator 
 1  2  3  4  5  
 
4 Pemenuhan syarat-syarat dalam 
perumusan tujuan pembelajaran 
 1  2  3  4  5  
 
5 Rumusan tujuan meliputi keutuhan 
perkembangan pribadi siswa 
 1  2  3  4  5  
 
6 Ketepatan memilih metode/teknik 
dengan model pembelajaran 
 1  2  3  4  5  
 
7 Kemenarikan dan variasi teknik 
pembelajaran 
 1  2  3  4  5  
8 Rumusan kegiatan pembelajaran 
mencerminkan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD 
 1  2  3  4  5  
9 Rumusan kegiatan pembelajaran 
mencerminkan kegiatan Eksplorasi, 
Elaborasi, Kolaborasi 
 1  2  3  4  5  
10 Rumusan kegiatan pembelajaran 
berpotensi memberdayakan siswa 
 1  2  3  4  5  
11 Rumusan kegiatan pembelajaran 
berpotensi untuk terciptanya 
pembelajaran yang menyenangkan/ 
bermakna 
 1  2  3  4  5  
12 Tingkat variasi dalam kegiatan 
pembelajaran 
 1  2  3  4  5  
 
13 Pengorganisasian materi sistematis, 
logis, dan psikologis 
1   2  3  4  5  
 




14 Pengaturan alokasi waktu kegiatan 
pembelajaran proporsional  
 1  2  3  4  5  
15 Kelengkapan rumusan kegiatan akhir 
pelajaran (rangkuman, evaluasi, 
refleksi, tindak lanjut) 
 1  2  3  4  5  
16 Tingkat kesesuaian indikator, tujuan, 
dan item penilaian 
 1  2  3  4  5  
 
17 Penggunaan ragam teknik penilaian 
(otentik) 
 1  2  3  4  5  
18 Kualitas kisi-kisi penilaian  1  2  3  4  5  
 
19 Tingkat kecukupan sumber belajar 
yang digunakan 
 1  2  3  4  5  
 
20 Penggunaan bahasa Indonesia dan tata 
tulis baku 
 1  2  3  4  5  
 
 
C. LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 
NO KOMPONEN PENILAIAN SKOR KOMENTAR 
1 Kelengkapan unsur-unsur LKS  1  2  3  4   5  
 
2 Rumusan petunjuk sederhana 
sehingga mudah dipahami siswa 
 1  2  3  4   5  
3 Rumusan kegiatan pembelajaran 
singkat dan sederhana  
 1  2  3  4   5  
4 Urutan kegiatan pembelajaran  
runtut 
 1  2  3  4   5  
5 Kegiatan pembelajaran  
memungkinkan tercapainya 
indikator/ tujuan pembelajaran 
 
 1  2  3  4   5 
 
6 Bahasa sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa 
 1  2  3  4   5  




7 Tersedia beberapa pertanyaan 
untuk refleksi 
 1  2  3  4   5  
8 Tampilan LKS indah dan menarik  1  2  3  4   5  
 
 
D. BAHAN AJAR 
NO KOMPONEN PENILAIAN SKOR KOMENTAR 
1 Materi sesuai dengan indikator 
dan tujuan pembelajaran  
 1  2  3  4  5  
2 Materi memuat fakta, konsep, 
prinsip, dan prosedur 
 1  2  3  4  5  
3 Susunan materi sistematis, 
logis, dan sesuai tingkat 
perkembangan siswa 
 1  2  3  4  5  
4 Redaksional bahasa Indonesia 
baku dan sederhana 
 1  2  3  4  5  
5 Menuliskan sumber yang 
dikutip dengan penulisan baku 
 1  2  3  4  5  
 
 
Setelah Bapak/Ibu memberikan penilaian di atas, secara garis besar silabus dan rencana 


























































































Siklus I Siklus II 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1 B P D C 95 90 85 90 
2 A M S P 85 85 85 85 
3 B E K 85 85 95 95 
4 K R A   85 95 95 
5 V T D S. 85 90 95 95 
6 N H W 95 95 85 85 
7 M A G L 90 90 95 95 
8 V P A 90 95 95 95 
9 L P K 85 80 90 90 
10 M V A A 80 85 90 95 
11 JDI 90 85 95 95 
12 AMN 90 85 90 95 
13 EANP 85 95 95 95 
14 ARSA 85 90 95 95 
15 YP 90 90 95 95 
16 E 80 85 90 95 
17 RKT 80 85 95 95 
18 SCSG 85 95 95 95 
19 ISS 85 95 95 95 
20 NW 85 85 90 95 
21 SRW 85 85 90 95 
22 ESAA 80 80 90 95 
23 VASB 85 85 85 95 
24 HDK   85 90 95 
25 GD 85 85 90 95 
26 IJI 85 85 90 95 
















Siklus I Siklus II 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1 B P D C 85 90 75 90 
2 A M S P 85 85 85 90 
3 B E K 80 80 95 95 
4 K R A   85 85 90 
5 V T D S. 85 95 95 95 
6 N H W 95 95 80 85 
7 M A G L 90 90 95 95 
8 V P A 80 90 95 95 
9 L P K 85 75 85 90 
10 M V A A 70 80 80 85 
11 JDI 95 90 95 95 
12 AMN 90 90 90 95 
13 EANP 80 90 95 95 
14 ARSA 75 80 85 85 
15 YP 90 90 95 95 
16 E 80 85 85 95 
17 RKT 90 95 95 95 
18 SCSG 95 95 95 95 
19 ISS 80 95 95 95 
20 NW 80 80 85 85 
21 SRW 85 85 90 95 
22 ESAA 85 85 95 95 
23 VASB 75 80 85 95 
24 HDK   85 90 90 
25 GD 75 80 90 95 
26 IJI 90 85 95 95 













KONDISI AWAL KEAKTIFAN 
 
 1.1 1.2 1.3 1.4 1.5 2.1 2.2 2.3 2.4 2.5 3.1 3.2 3.3 3.4 3.5 4.1 4.2 4.3 4.4 4.5  
1 1 1 - - - - - - - - 1 - - - - 1 - - - 1 5 
2 - - - - - - - - - - - 1 - 1 - 1 - 1 - - 4 
3 1 - - - - - - - - - - - - 1 - - - - - 1 3 
4 - - - - - - - - - - 1 1 - - - 1 - 1 - - 4 
5 1 - - - - 1 1 1 - - 1 1 - 1 1 1 - - 1 - 10 
6 - - - - 1 - - - - - - - - - - - 1 1 - 1 4 
7 1 - 1 1 - 1 - 1 - - - - - 1 1 1 - - - - 8 
8 1 - - - - - - - - - 1 - - 1 - 1 - - - 1 5 
9 - - - - - 1 - - - - - 1 - - - - - 1 - 1 4 
10 1 1 1 1 1 - - 1 - - - - - - 1 - 1 - - - 8 
11 - - - - - - 1 - - - 1 - - - 1 - - - 1 - 4 
12 - - - - - - - - - - - 1 - 1 - 1 - - - - 3 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 - - 1 - - 1 1 1 - - 1 - 13 
14 1 1 1 - 1 1 1 - - - - - - - 1 - 1 - 1 - 9 
15 1 1 1 1 - 1 1 1 - - 1 - - - 1 1 1 1 1 - 13 
16 - - - - 1 1 1 - - - - 1 - - - - 1 1 - - 6 
17 - - - 1 - - - 1 - - 1 - - - 1 1 - - 1 - 6 
18 - - - - 1 - 1 - - - - - - - - - - 1 - 1 4 
19 1 - 1 1 - 1 - - - - 1 - - 1 - - 1 - - - 7 
20 1 1 - - 1 - - 1 - - - - - - - - - - - 1 5 
21 - - - - - 1 1 - - - 1 - - - 1 - 1 - 1 1 7 
22 1 1 - 1 - - - - - - - 1 - - - 1 - - - - 5 
23 - 1 1 - - 1 - 1 - - - 1 - 1 - - - - - 1 7 
24 - - - - - - - - - - 1 1 - - - - 1 1 1 - 5 
25 - - - 1 - - - 1 - - - - - - - - - - 1 1 4 
26 - 1 - - 1 - - - - - - - - 1 - - 1 - - - 4 
27 1 - 1 - - - - 1 - - - - - - - 1 1 - - - 5 
















Keaktifan Siklus1 Pertemuan 1 
  1.1 1.2 1.3 1.4 1.5 2.1 2.2 2.3 2.4 2.5 3.1 3.2 3.3 3.4 3.5 4.1 4.2 4.3 4.4 4.5   
1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 14 
2 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 15 
3 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16 
4                                           
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 16 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
7 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 17 
8 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 16 
9 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 12 
10 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 15 
11 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 17 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18 
13 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 16 
14 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 16 
15 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 16 
16 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 15 
17 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 15 
18 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
19 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 15 
20 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 16 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 16 
22 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 15 
23 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 15 
24                                           
25 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
26 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 15 















Keaktifan Siklus 1 Pertemuan 2 
  1.1 1.2 1.3 1.4 1.5 2.1 2.2 2.3 2.4 2.5 3.1 3.2 3.3 3.4 3.5 4.1 4.2 4.3 4.4 4.5   
1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 14 
2 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 16 
3 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16 
4 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 17 
5 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 17 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19 
7 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 17 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 
9 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 12 
10 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 16 
11 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 17 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 17 
13 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 17 
14 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 17 
15 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 17 
17 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 16 
18 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
19 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
20 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 15 
21 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 16 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 16 
23 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 16 
24 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 16 
25 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
26 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 15 
27 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 15 
  22 18 24 19 21 20 22 22 22 24 25 23 23 23 22 24 22 19 21 24   














Keaktifan Siklus 2 Pertemuan 1 
  1.1 1.2 1.3 1.4 1.5 2.1 2.2 2.3 2.4 2.5 3.1 3.2 3.3 3.4 3.5 4.1 4.2 4.3 4.4 4.5   
1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 15 
2 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 16 
3 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19 
6 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 17 
7 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
8 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 
9 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 16 
10 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
11 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 18 
13 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
14 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 17 
15 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
16 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 16 
17 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 
18 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
19 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
20 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
21 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 17 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
23 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 16 
24 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
26 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 















Keaktifan Siklus 2 Pertemuan 2 
  1.1 1.2 1.3 1.4 1.5 2.1 2.2 2.3 2.4 2.5 3.1 3.2 3.3 3.4 3.5 4.1 4.2 4.3 4.4 4.5   
1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 16 
2 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 16 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 19 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
6 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 17 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 19 
9 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 16 
10 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
12 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 17 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
14 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 
15 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
16 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18 
17 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
18 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
19 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
20 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
23 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
24 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
25 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
26 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 















DATA KEAKTIFAN SISWA 
 
No Nama Siklus 1 Siklus 2 
1 B P D C 14.00 15.50 
2 A M S P 15.50 16.00 
3 B E K 16.00 19.00 
4 K R A 17.00 18.00 
5 V T D S. 16.50 19.50 
6 N H W 19.00 17.00 
7 M A G L 17.00 19.50 
8 V P A 17.00 18.50 
9 L P K 12.00 16.00 
10 M V A A 15.50 18.00 
11 JDI 17.00 19.50 
12 AMN 17.50 17.50 
13 EANP 16.50 19.50 
14 ARSA 16.50 17.50 
15 YP 16.50 19.00 
16 E 16.00 17.00 
17 RKT 15.50 18.50 
18 SCSG 16.50 18.00 
19 ISS 16.00 18.00 
20 NW 15.50 18.00 
21 SRW 16.00 18.00 
22 ESAA 15.50 15.50 
23 VASB 15.50 15.50 
24 HDK 16.00 17.50 
25 GD 16.00 19.00 
26 IJI 15.00 18.50 

























DATA PRESTASI BELAJAR SISWA 
 
No Nama 
 Akumulasi Siklus I 
Nilai 
Siklus I Kognitif 
Psikomotor Afektif 
1 2 Rerata 1 2 Rerata 
1 B P D C 48 95 90 93 85 90 88 58,00 
2 A M S P 65 85 85 85 85 85 85 59,40 
3 B E K 68 85 85 85 80 80 80 66,90 
4 K R A 53   85 85   85 85 57,00 
5 V T D S. 85 85 90 88 85 95 90 84,15 
6 N H W 48 95 95 95 95 95 95 43,00 
7 M A G L 83 90 90 90 90 90 90 82,00 
8 V P A 88 90 95 93 80 90 85 87,35 
9 L P K 68 85 80 83 85 75 80 69,85 
10 M V A A 70 80 85 83 70 80 75 69,35 
11 JDI 73 90 85 88 95 90 93 78,80 
12 AMN 50 90 85 88 90 90 90 55,35 
13 EANP 78 85 95 90 80 90 85 81,50 
14 ARSA 75 85 90 88 75 80 78 78,10 
15 YP 90 90 90 90 90 90 90 87,60 
16 E 53 80 85 83 80 85 83 56,50 
17 RKT 83 80 85 83 90 95 93 81,50 
18 SCSG 60 85 95 90 95 95 95 64,10 
19 ISS 78 85 95 90 80 95 88 76,15 
20 NW 80 85 85 85 80 80 80 80,50 
21 SRW 68 85 85 85 85 85 85 73,00 
22 ESAA 78 80 80 80 85 85 85 74,90 
23 VASB 78 85 85 85 75 80 78 80,25 
24 HDK 70   85 85   85 85 70,60 
25 GD 68 85 85 85 75 80 78 66,65 
26 IJI 58 85 85 85 90 85 88 62,85 
27 NIP 78 80 85 83 75 85 80 74,65 
Nilai Tertinggi 90 95 95 95 95 95 95 87,60 
Nilai Terendah 48 80 80 80 70 75 75 43,00 

















1 2 Rerata 1 2 Rerata 
1 B P D C 73 85 90 88 75 90 83 69,80 
2 A M S P 73 85 85 85 85 90 88 67,65 
3 B E K 77 95 95 95 95 95 95 75,00 
4 K R A 77 95 95 95 85 90 88 74,25 
5 V T D S. 87 95 95 95 95 95 95 74,00 
6 N H W 73 85 85 85 80 85 83 64,75 
7 M A G L 90 95 95 95 95 95 95 88,60 
8 V P A 83 95 95 95 95 95 95 69,40 
9 L P K 83 90 90 90 85 90 88 81,75 
10 M V A A 70 90 95 93 80 85 83 67,90 
11 JDI 77 95 95 95 95 95 95 79,80 
12 AMN 73 90 95 93 90 95 93 68,90 
13 EANP 83 95 95 95 95 95 95 83,00 
14 ARSA 80 95 95 95 85 85 85 78,80 
15 YP 70 95 95 95 95 95 95 71,60 
16 E 77 90 95 93 85 95 90 74,25 
17 RKT 83 95 95 95 95 95 95 83,00 
18 SCSG 87 95 95 95 95 95 95 85,40 
19 ISS 73 95 95 95 95 95 95 77,40 
20 NW 87 90 95 93 85 85 85 81,75 
21 SRW 73 90 95 93 90 95 93 74,50 
22 ESAA 87 90 95 93 95 95 95 85,15 
23 VASB 77 85 95 90 85 95 90 83,00 
24 HDK 73 90 95 93 90 90 90 71,85 
25 GD 77 90 95 93 90 95 93 72,10 
26 IJI 77 90 95 93 95 95 95 77,15 
27 NIP 73 90 90 90 90 90 90 75,00 
Nilai Tertinggi 90 95 95 95 95 95 95 92,00 
Nilai Terendah 70 85 85 85 75 85 83 77,00 

















NO. NAMA SISWA 
1 B P D C 
2 A M S P 
3 B E K 
4 K R A 
5 V T D S. 
6 N H W 
7 M A G L 
8 V P A 
9 L P K 



















Tanggal : 6 Maret 2012 – 7 Maret 2012 
DASAR KUIS POIN  KEMAJUAN 
40 48 20 
60 65 20 
60 68 20 
60 53 10 
90 85 10 
60 43 5 
90 83 10 
90 88 10 
70 68 10 
80 70 10 
60 73 30 
40 50 20 
90 78 5 
90 75 5 
80 90 20 
60 53 10 
90 83 10 
70 60 10 
70 78 20 
80 80 20 
80 68 5 
70 78 20 
90 78 5 
80 70 10 
80 68 5 
60 58 10 
70 78 20 
 
Lampiran 19 




LEMBAR SKOR KUIS STAD KELOMPOK SIKLUS I 
Nama Tim:   I (Satu) 







Total Skor Tim 85 
Rata-Rata Tim 85 : 6 = 14 
Penghargaan Tim TIM SANGATBAIK 
 
 
Nama Tim : II (Dua) 







Total Skor Tim 60 
Rata-Rata Tim 60:6 = 10 













Nama Tim : III (Tiga) 






Total Skor Tim 60 
Rata-Rata Tim 60:5 = 12 
Penghargaan Tim TIM BAIK 
 
Nama Tim : IV (Empat) 






Total Skor Tim 75 
Rata-Rata Tim 75: 5 = 15 
Penghargaan Tim TIM SUPER 
 
Nama Tim : V (Lima) 






Total Skor Tim 70 
Rata-Rata Tim 70: 5 = 14 
Penghargaan Tim TIM SANGAT BAIK 
 








NO. NAMA SISWA 
1 B P D C 
2 A M S P 
3 B E K 
4 K R A 
5 V T D S. 
6 N H W 
7 M A G L 
8 V P A 
9 L P K 



















Tanggal : 13 – 14 Maret  2012  
Pertemuan1 Pertemuan2 POIN 
53 73 30 
73 73 20 
67 77 20 
80 77 10 
100 87 5 
73 73 20 
87 90 20 
80 83 20 
80 83 20 
80 70 10 
80 77 10 
80 73 10 
87 83 10 
87 80 10 
73 70 10 
73 77 20 
93 83 10 
73 87 5 
73 73 20 
93 87 10 
87 73 5 
87 87 20 
80 77 10 
87 73 5 
80 77 10 
80 77 10 
73 73 20 
 




LEMBAR SKOR KUIS STAD KELOMPOK SIKLUS II 
 
Nama Tim : Satu 




Total Skor Tim 50 
Rata-Rata Tim 17 
Penghargaan Tim GREAT TEAM 
 
Nama Tim : Dua 




Total Skor Tim 45 
Rata-Rata Tim 15 
Penghargaan Tim GOOD TEAM 
 
Nama Tim : Tiga 




Total Skor Tim 40 
Rata-Rata Tim 13 
Penghargaan Tim GOOD TEAM 
 
Nama Tim : Empat 




Total Skor Tim 35 
Rata-Rata Tim 12 








Nama Tim : Lima 




Total Skor Tim 40 
Rata-Rata Tim 13 
Penghargaan Tim GOOD TEAM 
Nama Tim : Enam 




Total Skor Tim 25 
Rata-Rata Tim 8 
Penghargaan Tim GOOD TEAM 
Nama Tim : Tujuh 




Total Skor Tim 55 
Rata-Rata Tim 18 
Penghargaan Tim GREAT TEAM 
Nama Tim : Delapan 




Total Skor Tim 40 
Rata-Rata Tim 13 
Penghargaan Tim GOOD TEAM 
Nama Tim : Sembilan 




Total Skor Tim 40 
Rata-Rata Tim 13 
Penghargaan Tim GOOD TEAM  
 





SIKLUS I PERTEMUAN 1 
 
Pada siklus I, penyampaian tujuan dan motivasi adalah dengan cerita berantai 
tentang perjuangan para pahlawan. Karakter siswa pada kelas ini, sebagian besar 
sangat menyukai cerita. Guru menggunakan cerita untuk menarik perhatian siswa. 
Pembagian anggota kelompok berdasar kebijakan guru. Jumlah siswa tiap 
kelompok yakni lima siswa untuk tiga kelompok dan enam siswa untuk dua 
kelompok. Hasilnya ialah memunculkan lebih banyak ide, banyak tugas yang bisa 
dilaksanakan, dan memudahkan guru dalam memonitor kontribusi. Pada 
pelaksanaannya, alokasi waktu presentasi guru terlalu lama. Jadi waktu yang 
digunakan siswa untuk mendalami materi kurang memadai. Kegiatan belajar 
dalam tim meliputi diskusi, tanya jawab, presentasi. Presentasi mengambil wakil 
secara acak dari tiap kelompok. Dengan cara ini, siswa lebih memperhatikan apa 
yang telah dipresntasikan siswa lain. Pada akhir pembelajaran diadakan evaluasi.  
Kekurangan pada pertemuan ini adalah efisiensi alokasi waktu. Guru masih 
membaca RPP. Kegiatan tidak berjalan sesuai RPP. Terdapat beberapa bagian 
dalam RPP yang tidak terlaksana. Kelebihan pada pertemuan ini siswa menjadi 
lebih aktif bertanya, berpendapat, mencari informasi. Rencana pada pertemuan 
selanjutnya, guru akan berusaha tidak membaca RPP pada saat mengajar, 
memberikan variasi kegiatan, dan mengurangi alokasi waktu presentasi guru. 
 
Lampiran 20 















SIKLUS I PERTEMUAN 2 
 
Pada siklus I, penyampaian tujuan dan motivasi adalah dengan cerita berantai. 
Siswa yang dapat menjawab pertanyaan tentang materi sebelumnya, akan 
mendapatkan bintang. Siswa antusias. Alokasi yang digunakan pada apersepsi 
menghabiskan hampir 20 menit, tetapi sangat efektif untuk membantu siswa 
mengingat bahan pelajaran yang sebelumnya. Jumlah siswa tiap kelompok yakni 
lima dan enam siswa. Hasilnya ialah memunculkan lebih banyak ide, banyak 
tugas yang bisa dilaksanakan, dan memudahkan guru dalam memonitor 
kontribusi. Pada pelaksanaannya, alokasi waktu presentasi guru menjadi 
berkurang dibanding sebelumnya. Kegiatan belajar dalam tim meliputi diskusi, 
tanya jawab, presentasi. Presentasi mengambil wakil secara acak dari tiap 
kelompok, agar siswa lebih memperhatikan apa yang telah dipresentasikan siswa 
lain. Pada akhir pembelajaran diadakan evaluasi soal siklus I. Penghargaan 
prestasi tim dilakukan dengan menempelkan pada dinding pengumuman kelas. 
Penghargaan pada pertemuan ini adalah dengan menyebutkan nama kelompok 
yang menjadi super team, great team, dan good team dalam segi kerja kelompok. 
Kekurangan pada pertemuan ini adalah efisiensi alokasi waktu. Kelebihan pada 
pertemuan ini siswa menjadi lebih aktif bertanya, berpendapat, mencari informasi. 
Rencana pada pertemuan selanjutnya, guru akan berusaha tidak membaca RPP 
pada saat mengajar, menggunakan permainan, dan mengurangi alokasi waktu 
apersepsi. 















SIKLUS II PERTEMUAN 1 
 
Pada siklus II, penyampaian tujuan dan motivasi adalah dengan permainan 
kelompok. Pembagian anggota kelompok berdasar kebijakan guru. Jumlah siswa 
tiap kelompok lebih sedikit dibanding siklus I, yakni sebanyak tiga siswa tiap 
kelompok. Hasilnya lebih banyak kesempatan siswa untuk berkontribusi pada 
masing-masing kelompok, ada penengah dalam kelompok, dan memudahkan 
interaksi. Presentasi dari guru pada siklus II, alokasi waktu lebih dibatasi daripada 
siklus I. Kegiatan belajar dalam tim meliputi diskusi, tanya jawab, presentasi. 
Pada akhir pembelajaran diadakan evaluasi.  
Kekurangan pada pertemuan ini adalah adanya gangguan luar. Yakni suasana 
ramai dari kelas sebelah. Siswa menjadi kurang berkonsentrasi mengikuti 
pelajaran. Harus ada beberapa instruksi yang harus diulang karena terganggu 
suara dari luar. Kelebihan pada pertemuan ini adalah adanya permainan yang 
dapat meningkatkan solidaritas kelompok. Anggota kelompok merasa saling 
memiliki dan mereka berusaha memberikan kontribusi agar kelompok mereka 
menang. Rencana untuk pertemuan selanjutnya meliputi mengadakan permainan, 



















SIKLUS II PERTEMUAN 2 
 
Pada siklus II, penyampaian tujuan dan motivasi adalah dengan permainan 
kelompok. Pembagian anggota kelompok berdasar kebijakan guru. Jumlah siswa 
tiap kelompok lebih sedikit dibanding siklus I, yakni sebanyak tiga siswa tiap 
kelompok. Hasilnya lebih banyak kesempatan siswa untuk berkontribusi pada 
masing-masing kelompok, ada penengah dalam kelompok, dan memudahkan 
interaksi. Presentasi dari guru pada siklus II, alokasi waktu lebih dibatasi. 
Kegiatan belajar dalam tim meliputi diskusi, tanya jawab, presentasi. Presentasi 
siswa dilakukan secara berkelompok. Pada akhir pembelajaran diadakan evaluasi 
dengan soal siklus. Siswa lebih siap dibandingkan pada saat diadakan soal siklus 
I. Siswa sudah tidak canggung lagi menghadapi kamera. Perolehan skor dari 
evaluasi akan dihitung peningkatannya. Peningkatan tersebut yang akan 
mendasari penghargaan tim. Penghargaan prestasi tim dilakukan pada pertemuan 
ini. Siswa menyambut dengan gembira. Penghargaan dilakukan dengan 
menyebutkan nama kelompok yang menjadi super team, great team, dan good 
team. Mereka juga diberi waktu lebih untuk istrirahat. 
Kekurangan pada pertemuan ini tidak ada. Kelebihan pada pertemuan ini meliputi 
keaktifan siswa semakin menonjol. Dari segi kesiapan belajar, hampir seluruh 
siswa mencapai indikator. Siswa semakin aktif dalam mencari informasi dan 
berinteraksi dalam kegiatan belajar mengajar. 





































































Siswa sedang merefleksikan kegiatan belajar 




























Siswa memperhatikan presentasi kelompok 




























Siswa menerima penghargaan kelompok 
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